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MOTTO 

Awali langkahmu dengan bismillah, dan akhiri langkahmu dengan hamdalah. 

Orang yang berjalan lambat, bukan berarti dia malas atau tidak ingin berlari. 

Mungkin saja dia banyak menyapa dan menjadikan perjalanannya sebagai 

pengalaman berharga.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan 1) Mengkontruksi instrumen penilaian untuk 

mengukur problem solving skill fisika peserta didik SMA pada materi pokok 

gelombang bunyi dan cahaya, 2) Menghasilkan instrumen penilaian yang valid 

dan reliabel untuk mengukur problem solving skill fisika peserta didik SMA pada 

materi pokok gelombang bunyi dan cahaya, 3) Mendeskripsikan tingkat problem 

solving skill fisika peserta didik SMA di Yogyakarta pada materi pokok 

gelombang bunyi dan cahaya. 

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan. 

Validitas isi dengan expert judgement oleh ahli pendidikan fisika dan praktisi. 

Analisis data dilakukan secara kuantitatif yaitu validasi isi mengunakan V Aiken 

dan validitas empiris untuk mengetahui instrumen fit dengan model PCM 1PL, 

reliabilitas, indeks kesukaran, dan fungsi informasi dan SEM. Instrumen 

diujicobakan pada 254 peserta didik dari 3 SMA di Yogyakarta serta pengukuran 

dilakukan pada 3 SMA di Yogyakarta. Teknik analisis data dilakukan secara 

deskriptif kualitatif adalah menginterpretasikan hasil pengukuran problem solving 

skill dengan mengkonversikan nilai θ menjadi data kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 1)telah dihasilkan instrumen asasment 

kognitif dengan jumlah 25 item soal berbentuk pilihan ganda beralasan, 

2)instrumen sudah layak digunakan dengan kriteria telah fit dengan model PCM 1 

PL, memiliki reliabilitas 0,79 dengan kategori reliabel, dan memiliki tingkat 

kesukaran antara-1,09 -0,95, 3) Tingkat kemampuan problem solving peserta 

didik SMA di Yogyakarta grade tinggi dihasilkan prensentase kemampuan tinggi 

sebanyak 87% dan sedang sebanyak 13. Sekolah dengan grade sedang memiliki 

sebaran persentase yaitu kemampuan dengan level tingi sebanyak 6% dan level 

sedang 94%. Sekolah dengan grade rendah memiliki sebaran kemampuan dengan 

level tinggi sebanyak 13%, level sedang sebanyak 82%, dan level rendah 

sebanyak 5%, 

 

Kata Kunci: pengembangan, penilaian, worked examples, problem solving 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Abad 21 menimbulkan persaingan antar sumber daya manusia 

terlebih dalam hal perolehan lapangan pekerjaan. Peningkatan kemampuan 

dan keterampilan bagi generasi muda calon tenaga kerja merupakan 

tanggung jawab dunia pendidikan. Pendidikan merupakan bagian yang 

tidak dapat dipisahkan dari proses penyiapan SDM yang berkualitas, 

tangguh, dan terampil. Melalui pendidikan, akan diperoleh calon tenaga 

kerja yang berkualitas, produktif, dan mampu bersaing. Oleh karena itu, 

bidang pendidikan sudah seharusnya diterapkan suatu sistem pembelajaran 

yang mempersiapkan peserta didik untuk memperoleh survival skill yang 

berguna untuk kecakapan dalam pemenuhan hidupnya di masa mendatang.  

Pemahaman konsep dan kemampuan problem solving sering 

dianggap sebagai dua fokus utama yang diinginkan seorang pengajar untuk 

didapatkan oleh peserta didiknya dalam pembelajaran sains, tidak 

terkecuali fisika. Keduanya memiliki kaitan erat satu dengan yang lainnya. 

Saat seorang peserta didik dihadapkan pada persoalan yang mudah bisa 

menjawabnya, belum tentu saat dihadapkan pada persoalan yang lebih 

komplek dapat menjawabnya. Dikarenakan banyak peserta didik hanya 

menghafalkan rumus singkatnya saja agar dapat menjawab soal. 

Kenyataannya banyak peserta didik hanya mementingkan hasil akhir tanpa 

mengetahui proses yang sebenarnya harus dilalui. Pembelajaran fisika 
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sangat membutuhkan kemampuan memcah masalah (Istiyono, dkk, 2018) 

Untuk itu kemampuan problem solving sangat dibutuhkan pada abad 21 

ini.  

Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia 

nomer 22 tahun 2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan 

menengah menyatakan bahwa setiap satuan pendidikan melakukan 

perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

ketercapaian kompetensi lulusan. Peraturan menteri pendidikan dan 

kebudayaan Republik Indonesia nomer 23 tahun 2006 tentang standar 

penilaian pendidikan menyatakan penilaian adalah proses pengumpulan 

dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar 

peserta didik. Penilaian (assessment) merupakan bagian penting dan tak 

terpisahkan dalam penentuan hasil belajar. Keberhasilan dari suatu 

pembelajaran dapat dilihat dari hasil yang dicapai (Mardapi, 2003). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan penilaian adalah sebuah 

proses untuk mengukur ketercapaian peserta didik selama pembelajaran. 

Asesmen tidak dapat dipisahkan dari suatu pembelajaran. 

Fakta yang terdapat di lapangan, banyak guru yang membuat 

asesmen yang tidak sesuai dengan kaidah yang ditentukan yaitu seperti 

membuat kisi-kisi soal terlebih dahulu. Kebanyakan guru membuat suatu 

asesmen hanya mengandung soal yang cenderung tentang ingatan, dan 

menyelesaikan permasalahan hanya dengan persamaan matematis, 



3 
 

sehingga asesmen kurang efektif untuk mengukur kemampuan peserta 

didik dalam menyelesaikan masalah.  

Penelitian pendidikan pada ranah kognitif mempelajari bahwa 

dengan latihan pemecahan masalah yang terjadi terus-menerus dapat 

membangkitkan pengalaman dalam mengambil solusi yang lebih komplek 

(Yun, et all,2011:1). Permasalahan besar dalam proses pembelajaran fisika 

di SMA saat ini adalah kurangnya usaha pengembangan berpikir yang 

menuntun siswa untuk memecahkan suatu permasalahan secara aktif. 

Proses yang dikembangkan saat ini lebih bersifat pasif dan menghafal 

yang banyak mendorong siswa dapat menguasai materi pelajaran dengan 

target supaya dapat menjawab semua soal ujian yang diberikan. Siswa 

lebih banyak mendengar, mengingat, dan menulis apa yang diterangkan/ 

ditulis oleh guru di papan tulis, sehingga kemampuan berpikir dalam 

memecahkan permasalahan fisika masih rendah.  

Paas, Renkl, dan Sweller (2004) mengemukakan pemahaman 

terjadi ketika peserta didik bisa mengkonstruksi struktur pengetahuan baru 

dengan menghubungkan pengetahuan yang sedang dipelajari dengan 

pengetahuan sebelumnya. Apabila siswa tidak mempunyai pengetahuan 

yang relevan untuk dihibungkan dengan pengetahuan yang sedang 

dipelajari, siswa akan mengalami kesulitan belajar. Adanya worked 

examples membantu siswa dalam menguasai pengetahuan yang relevan 

untuk mempelajari materi yang sedang diberikan oleh guru. Worked 

examples menampilkan langkah langkah dalam mendapatkan solusi dari 
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suatu masalah (Sweller et all., 2011: 99). Sehingga worked examples salah 

satu alternatif yang dapat digunakan peserta didik untuk belajar mandiri.  

Dari uraian di atas, peneliti ingin mengembangkan asesmen 

kognitif untuk mengukur kemampuan problem solving, yang kemudian 

asesmen tersebut digunakan untuk menyusun suatu worked examples.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dikemukakan 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Abad 21 menuntut peserta didiknya memiliki kemampuan 

pemahaman konsep dan pemecahan masalah, sehingga perlu adanya 

asesmen untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep dan 

problem solving. 

2. Fakta di lapangan bahwa kebanyakan guru belum dapat membuat 

asesmen sesuai dengan kaidah yang ditentukan, sehingga dibuat 

instrumen penilaian yang lengkap.  

3. Lemahnya kemampuan problem solving peserta didik karena 

pembelajaran lebih bersifat pasif dan menghafal yang banyak 

mendorong siswa dapat menguasai materi pelajaran dengan target 

supaya dapat menjawab semua soal ujian yang diberikan, sehingga 

perlu adanya pengukuran problem solving peserta didik untuk 

mengetahui kemampuannya.  
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4. Belum adanya contoh nyata worked examples untuk digunakan 

peserta didik dalam menyelesaikan masalah, sehingga pesesrta didik 

belum mengenal worked examples. 

5. Belum optimalnya  pemanfaatan instrument penilaian yang diberikan 

dalam pembelajaran fisika materi pokok gelombang bunyi dan cahaya, 

sehingga instrumen penilaian bersifat monoton.  

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini membatasi permasalahan pada pada poin 1, 4, dan 5. 

Oleh karena itu untuk mengatasi permasalahan penelitian ini 

mengembangan instrumen penilaian yang dapat mengukur kemampuan 

problem solving  peserta didik pada materi gelombang bunyi dan cahaya, 

yang kemudian digunakan sebagai dasar penyusunan worked examples.   

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini berupa: 

1. Bagaimana konstruksi instrumen penilaian untuk mengukur problem 

solving skill fisika peserta didik SMA pada materi pokok gelombang 

bunyi dan cahaya?  

2. Bagaimana kelayakan instrumen penilaian untuk mengukur problem 

solving skill fisika peserta didik SMA pada materi pokok gelombang 

bunyi dan cahaya?  

3. Bagaimana tingkat problem solving skill fisika peserta didik SMA di 

Yogyakarta pada materi pokok gelombang bunyi dan cahaya?  
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk 

1. Mengetahui kontruksi instrumen penilaian untuk mengukur problem 

solving skill fisika peserta didik SMA pada materi pokok gelombang 

bunyi dan cahaya. 

2. Mengetahui kelayakan instrumen penilaian untuk mengukur problem 

solving skill fisika peserta didik SMA pada materi pokok gelombang 

bunyi dan cahaya. 

3. Mengetahui tingkat problem solving skill fisika peserta didik SMA di 

Yogyakarta pada materi pokok gelombang bunyi dan cahaya. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diarahkan untuk menghasilkan suatu produk asesmen 

kognitif fisika SMA yang berguna untuk meningkatkan kemampuan 

problem solving. Dengan demikian, manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi Guru 

Diharapkan dapat memanfaatkan asesmen kognitif dasar 

penyusunan worked examples untuk meningkatkan kemampuan 

problem solving pada materi pokok gelombang bunyi dan cahaya 

peserta didik 

2. Bagi Peserta didik 

Diharapkan dapat menggunakan asesmen sebagai dasar 

penyusunan worked examples baik di kelas maupun dimana saja 
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secara mandiri untuk meningkatkan kemampuan problem solving pada 

materi pokok gelombang bunyi dan cahaya. 

3. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini dengan mengukur 

keefektifan asesmen dasar sebagai penyusunan worked examples 

untuk mengukur tingkat problem solving peserta didik SMA di 

Yogyakarta pada materi gelombang bunyi dan cahaya. 

G. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang dikembangkan pada penelitian in adalah sebagai 

berikut: 

1. Instrumen yang dikembangkan yaitu instrumen penilaian yang 

berbentuk pilihan ganda beralasan. 

2. Instrumen penilaian ini digunakan untuk mengukur kemampuan 

problem solving peserta didik. 

3. Asesmen yang telah valid dan reliabel digunakan sebagai dasar 

pembentukan worked examples. 

4. Materi yang diajukan pada instrumen ini adalah gelombang bunyi dan 

cahaya kelas XI SMA 

5. Pembuatan produk menggunakan Ms. Word. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Keterbatasan pengembangan instrumen penelitian ini adalah dalam 

penyebarluasan yang masih dalam lingkup sempit yaitu guru di sekolah. 

Selain itu materi yang digunakan hanya satu materi yaitu gelombang bunyi 
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dan cahaya. Hal itu dikarenakan keterbatasan waktu penelitian dan biaya. 

Asumsi pada pengembangan ini adalah guru dan peneliti memiliki 

kemampuan untuk mengembangkan dan memanfaatkan bahan ajar. Selain 

itu peserta didik diharapkan bersungguh-sungguh dalam proses 

pembelajaran.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar Kognitif 

Hasil belajar merupakan hasil dari interaksi dari belajar dnan 

mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses 

evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan 

berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar (Dimyati & 

Mudjiono, 2006:31). Hasil belajar merupakan kemampuan yang 

diperoleh anak setelah melakukan kegiatan belajar (Abdurrahman, 

2003). Tiga domain berdasar Taksonomi Bloom berupa kognitif, 

afektif, dan psikomotor dimana kognitif menekankan pada knowledge. 

afektif pada attitude, dan psikomotorik pada skill. Pada penelitian ini 

hanya berfokus pada hasil belajar kognitif.  

Hasil belajar pada ranah kognitif berkaitan erat dengan daya untuk 

berfikir, pengetahuan, atau penalaran yang membahas tujuan 

pembelajaran yang berhubungan dengan proses mental dari tingkat 

mengingat sampai tingkat mencipta. Ranah kognitif terdiri dari enam 

tingkatan yang hierarki piramidal dari yang paling rendah yakni 

mengingat sampai tingkat yang paling tinggi yakni mencipta. Tingkat 

pengetahuan tersebut menurut Revisi Taksonomi Bloom dengan editor 

Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl (2010:100) adalah 



10 
 

mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, 

dan mencipta.  

Mengingat (Remembering). Tujuan pembelajaran dari tingkat ini 

adalah menumbuhkan kemampuan untuk mengingat materi 

pembelajaran sama seperti materi yang diajarkan. Proses ini 

mengambil pengetahuan dari memori jangka panjang. Untuk 

mengakses pembelajaran peserta didik dalam kategori ini, guru dapat 

memberikan pertanyaan berupa mengenali dan mengingat kembali 

dalam kondisi yang sama persis dengan kondisi peserta didik ketika 

belajar materi yang diujikan ini. 

Memahami (Comprehending). Tahapan dimana peserta didik dapat 

mengkontruksi makna dari pesan-pesan pembelajaran, baik yang 

bersifat lisan, tulisan, maupun grafis yang disampaikan melalui 

pengajaran, buku, atau layar komputer. Proses kognitif dalam kategori 

ini menurut Omar, dkk (2012) diantaranya adalah 

menginterprestasikan, menerjemahkan, mengeksplorasi, 

mengklasifikasi, dan menjelaskan konsep.  

Mengaplikasikan (Applying). Tahap ini melibatkan penggunaan 

prosedur-prosedur tertentu untuk mengerjakan soal maupun 

menyelesaikan suatu masalah. Soal maupun masalah ini tidak familier 

pada peserta didik sehingga mereka harus menentukan pengetahuan 

apa yang harus mereka gunakan. Proses kognitifnya yaitu 

mengeksekusi dan mengimplementasi.  
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Menganalisis (Analysing) Menganalisis dapat diartikan sebagai 

kemampuan seseorang menggunakan pengetahuan dalam memecahkan 

berbagai masalah yang timbul dalam kehidupan sehari-hari. Omar, dkk 

(2012) menyatakan bahwa pada level ini, peserta didik diharapkan 

mampu memecah atau mengurai masalh ke dalam bagian-bagian yang 

lebih detail kemudian menganalisisnya sesuai dengan apa yang mereka 

pahami.  

Mengevaluasi (Evaluating) merupakan tahapan dimana peserta 

didik dituntut untuk membuat keputusan berdasarkan kriteria tertentu 

(Anderson & Krathwhol, 2010:125). Kritria-kriteria tersebut 

ditentukan oleh peserta didik yang bersifat kualitatf maupun 

kuantitatif.  

Mencipta (Creating) merupakan tahap dimana akan melibatkan 

proses menyusun elemen-elemen menjadi sebuah keseluruhan yang 

koheren dan fungsional (Anderson & Krathwhol, 2010:128). Peserta 

didik harus mengumpulkan sumber-sumber dan menjadikan sebuah 

pola baru yang berhubungan dengan pengetahuan peserta didik 

sebelumnya. 

Dapat disimpulkan, hasil belajar dalam ranah kognitif meliputi 

enam tingkatan yaitu mengingat, memahami, 

mengaplikasikan,menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 
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2. Asesmen  

Penilaian (assessment) merupakan bagian penting dan tak 

terpisahkan dalam penentuan hasil belajar. Keberhasilan dari suatu 

pembelajaran dapat dilihat dari hasil yang dicapai (Mardapi, 2003). 

Asesmen merupakan proses informasi dalam bentuk apapun yang 

dapat digunakan untuk dasar pengambilan keputusan tentang 

pencapaian hasil belajar siswa. Linn dan Gronlund mengatakan 

assessmen penilaian merupakan suatu istilah umum yang meliputi 

prosedur yang digunakan untuk mendapatkan informasi tentang belajar 

siswa (observasi, rata-rata pelaksanaan tes tertulis) dan format 

penilaian kemajuan belajar (Uno & Koni, 2012). Berdasarkan 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

nomer 23 tahun 2016 tentang standar penilaian pendidikan, penilaian 

adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 

mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik.  

Ada empat istilah yang terkait dengan konsep penilaian dan sering 

digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik yaitu 

pengukuran, pengujian, penilaian, evaluasi (Mardapi, 2003). 

Berdasarkan keempat istilah tersebut merupakan suatu proses yang 

saling berurutan, dan saling terkait. Proses pertama merupakan 

pengukuran. Pengukuran terdapat proses pengujian kemudian 

dilanjutkan proses penilaian yang diakhiri dengan proses evaluasi.  

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penilaian (assessment) 
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adalah proses untuk mendapatkan informasi dalam bentuk apapun 

dengan cara mengukur hasil belajar yang kemudian ditafsirkan sesuai 

dengan kriteria tertentu untuk dibuat keputusan.  

 Proses penilaian yang mencakup hasil belajar siswa memerlukan 

data hasil pengukuran. Instrumen merupakan alat bantu untuk 

mengumpulkan data atau informasi (Arikunto, 2002). Friman (2000) 

mengatakan evaluasi merupakan proses penentuan informasi yang 

diperlukan, pengumpulan serta penggunaan informasi tersebut sebelum 

untuk melakukan pertimbangan. Instrumen penilaian dikelompokkan 

dalam dua macam yaitu tes dan non tes.  Arikunto (2002) 

mendiskripsikan tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat 

lain yang digunakan untuk mengukur ketermpilan, pengetahuan 

intelejensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok. Non tes meliputi angket atau kuesioner, skala sikap, 

pedoman wawancara dan pedoman observasi.  

Bentuk penilain tes tertulis terdiri atas bentuk objektif dan uraian. 

Bentuk uraian meliputi uraian terbatas dan bebas. Bentuk objektif 

meliputi pilihan ganda, esai, benar salah, menjodohkan, serta jawaban 

singkat. Penjelasan menurut Nana Sudjana (2013:44-53) mengenai hal 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: Pertama bentuk soal jawaban 

singkat merupakan soal yang dikehendaki jawabannya hanya dapat 

dinilai benar salah. Kedua, bentuk benar salah yang soal-soalnya 

berupa pernyataan sebagian pernyataannya benar dan sebagian salah, 
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umumnya dipakai untuk mengukur pengetahan tentang fakta, definisi, 

dan prinsip. Ketiga, soal menjodohkan yang terdiri atas dua kelompok 

pernyatan yang paralel biasanya pada kelompok kiri berupa soal-soal 

yang harus dicari jawabannya dari pernyataan di kelompok kanan. 

Terakhir bentuk soal pilihan ganda yang mempunyai satu jawaban 

yang benar atau paling tepat. 

a. Tes Objektif 

Tes objektif memberi pengertian bahwa siapa saja yang 

memeriksa lembar jawaban tes akan menghasilkan skor yang sama. 

Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa tes objektif adalah tes 

yang penskorannya bersifat objektif, yaitu hanya dipengaruhi oleh 

objek jawaban atau respon yang diberikan oleh peserta tes. Tes 

objektif adalah bentuk tes yang mengandung kemungkinan 

jawaban atau respon yang harus dipilih oleh  peserta tes dalam hal 

ini peserta hanya memilih jawabanyang telah disediakan 

(Widoyoko, 2009). Nana Sudjana, (2013:44:53) menyebutka tes 

objektif memiliki beberapa bentuk yaitu pilihan ganda, essay benar 

salah, menjodohkan, serta jawaban singkat.  

Bentuk soal jawaban singkat merupakan soal yang 

menghendaki jawaban dalam bentuk kata, bilangan, kalimat, atau 

simbol dan jawabannya hanya dinilai benar atau salah. Tes bentuk 

soal jawaban singkat cocok untuk mengukur pengetahuan yang 

berhubungan dengan istilah terminologi, fakta, prinsip, metode, 
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prosedur, dan penafsiran data yang sederhana. Kebaikan bentuk 

soal jawaban singkat adalah : menyusun soal relatif mudah, kecil 

kemungkinan peserta didik memberi jawaban dengan cara 

menebak, menuntut peserta didik untuk dapat menjawab dengan 

singkat dan tepat, dan hasil penilaiannya cukup objektif. 

Kelemahan bentuk soal jawaban singkat adalah : kurang dapat 

mengukur aspek pengetahuan yang lebih tinggi, memerlukan 

waktu yang agak lama untuk menilaianya sekalipun tidak selama 

bentuk uraian, dan menyulitkan pemeriksaan apabila jawaban 

peserta didik membingungkan pemeriksa.  

Bentuk soal benar – salah adalah bentuk tes yang soal – 

soalnya berupa pernyataan (Sudjana, 1989). Sebagian dari 

pernyataan itu merupakan pernyataan yang benar dan sebagian lagi 

merupakan pernyataan yang salah. Pada umumnya bentuk soal 

benar – salah dapat dipakai untuk mengukur pengetahuan peserta 

didik tentang fakta, definisi, dan prinsip. Kebaikan bentuk soal 

benar – salah adalah : pemeriksaan dapat dilakukan dengan cepat 

dan objektif dan soal dapat disusun dengan mudah. Kelemahan 

bentuk soal benar – salah adalah : kemungkinan menebak dengan 

benar jawaban setiap soal adalah 50%, kurang dapat mengukur 

aspek pengetahuan yang lebih tinggi karena hanya menuntut daya 

ingat dan pengenalan kembali, dan banyak masalah yang tidak 
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dapat dinyatakan hanaya dengan dua kemungkinan (benar dan 

salah).  

Bentuk soal menjodohkan terdiri atas dua kelompok 

pernyataan yang paralel. Kedua kelompok pernyataan ini berada 

dalam satu kesatuan. Kelompok sebelah kiri merupakan bagian 

yang berisi soal – soal yang dicari jawabannya pada kelompok 

sebelah kanan. Butir tes menjodohkan sering juga disebut matching 

test item (Widoyoko, 2009). Dalam bentuk yang paling sederhana, 

jumlah soal sama dengan jumlah jawabannya, tetapi sebaiknya 

jumlah jawaban yang disediakan dibuat lebih banyak daripada 

soalnya karena hal ini akan mengurangi kemungkinan peserta didik 

menjawab betul dengan hanya menebak. Kebaikan bentuk soal 

menjodohkan adalah : penilaiannya dapat dilakukan dengan cepat 

dan objektif, tepat digunakan untuk mengukur kemampuan 

bagaimana mengidentifikasi antara dua hal yang berhubungan, dan 

dapat mengukur ruang lingkup pokok bahasan atau sub pokok 

bahasaan yang lebih luas. Kelemahan bentuk soal menjodohkan 

adalah : hanya dapat mengukur hal – hal yang didasarkan atas fakta 

dan hafalan dan sukar untuk menenyukan materi atau pokok 

bahasan yang mengukur hal – hal yang berhubungan.  

Tes Pilihan Ganda (Multiple Choice Test) adalah tes yang 

setiap butir soal memiliki jumlah alternatif jawaban lebih dari satu. 

Peserta tes diminta untuk memilih salah satu pilihan jawaban yang 
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tepat. Tipe tes pilihan ganda (Multiple Choice Test) merupakan tes 

yang paling populer dan banyak digunakan dalam kelompok tes 

objektif karena banyak sekali materi yang dicakup (Eko Putro W, 

2009:59). Setiap tes pilihan ganda terdiri dari dua bagian, yaitu 

pokok soal (stem) dan pilihan jawaban. Stem mungkin dalam 

bentuk pertanyaan atau pernyataan. Bila dalam bentuk pertanyaan, 

merupakan pertanyaan yang lengkap dan peserta tes diminta 

menjawab pertanyaan. Bila dalam bentuk pernyataan, merupakan 

pernyataan yang belum lengkap dan peserta tes diminta 

melengkapi pernyataan. Sedangkan pilihan jawaban terdiri dari 

beberapa alternatif jawaban. Salah satu dari pilihan jawaban 

tersebut benar dan yang pilihan jawaban yang lain sebagai 

pengecoh. Pilihan jawaban terdiri dari 2 sampai 5 alternatif pilihan. 

Untuk peserta didik tingkat SMA/MA umumnya menggunakan 5 

alternatif pilihan jawaban.  

Kebaikan bentuk soal pilihan ganda adalah : materi yang 

diujikan dapat mencakup sebagian besar dari bahan pengajaran 

yang telah diberikan, jawaban peserta didik dapat dikoreksi 

(dinilai) dengan mudah dan cepat dengan menggunakan kunci 

jawaban, dan jawaban untuk setiap pertanyaan sudah pasti benar 

atau salah sehingga penilaiannya bersifat objektif. Kelemahan 

bentuk soal pilihan ganda adalah : kemungkinan untuk melakukan 
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tebakan jawaban masih cukup besar dan proses berpikir peserta 

didik tidak dapat dilihat dengan nyata. 

b. Tes Subjektif 

Tes subjektif adalah tes yang penskorannya dipengaruhi 

oleh pemberi skor sesuai dengan pedoman penskoran. Selain 

dipengaruhi oleh jawaban atau respon yang diberikan oleh peserta 

tes, juga dipengaruhi oleh subjektivitas pemberi skor, sehingga 

dengan jawaban yang sama dapat memiliki skor yang berbeda oleh 

pemberi skor yang berlainan. Tes subjektif yang biasa digunakan 

dalam dunia pendidikan adalah tes uraian atau tes esai. Tes uraian 

adalah pertanyaan yang menuntut peserta didik menjawabnya 

dalam bentuk menguraikan, menjelaskan, mendiskusikan, 

membndingkan, memberikan alasan, dan bentuk lan yang sejenis 

sesuai dengan tuntutan pertanyaan dengan menggunakan kata – 

kata dan bahasa sendiri. (Sudjana, 1989:35). Sehingga pada tes 

uraian ini membangun kreatifitas peserta didik.  

Tes uraian menurut Nana Sudjana (1989:35) dibagi menjadi 

tiga, yaitu tes uraian bebas, tes uraian terbatas, dan tes uraian 

berstruktur. Tes uraian bebas mengandung pengertian bahwa 

jawaban peserta didik tidak dibatasi, bergantung pada pandangan 

peserta didik itu sendiri. Hal ini disebabkan oleh isi pertanyaan 

uraian bebas yang bersifat umum. Tes uraian terbatas mengandung 

pengertian bahwa bentuk pertanyaan telah diarahkan kepada hal – 
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hal tertentu atau ada pembatasan tertentu. Pembatasan bisa dari 

segi ruang lingkupnya, sudut pandang menjawabnya, dan indikator 

– indikatornya. Tes uraian berstruktur mengandung pengertian 

bahwa bentuk pertanyaan atau soal suda memiliki jawaban. Soal 

berstruktur dipandang sebagai bentuk antara soal – soal objektif 

dan soal – soal esai. Soal berstruktur merupakan soal jawaban 

singkat sekalipun bersifat terbuka dan bebas menjawabnya. Soal 

yang berstruktur berisi unsur – unsur pengantar soal, seperangkat 

data, dan serangkaian subsoal.  

Tes uraian menawarkan beberapa keuntungan. Menurut 

Sumantri (2016:510) keuntungan tes uraian anatara lain (1) menilai 

proses mental siswa untuk  membentuk ide-ide mereka ke dalam 

jawaban yang benar, (2) mengukur kemampuan siswa untuk 

menjawab pertanyaan dalam kata-kata mereka sendiri, (3) 

mendorong siswa untuk aktif belajar dan mengatur, membangun, 

dan menjelaskan pemikiran logis mereka, (4) mendorong siswa 

untuk berani ketika membuta argumen dan untuk membangun 

argumen mereka dalam kata-kata mereka sendiri, dan (5) 

memahami seberapa dalam siswa mampu menangani masalah 

berdasarkan pada pengetahuan yang diajarkan di kelas.   

Kelemahan bentuk soal uraian adalah : sampel tes sangat 

terbatas sebab dengan tes ini tidak mungkin dapat menguji semua 

bahan yang telah diberikan, sifatnya sangat subjektif, baik dalam 
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menanyakan, dalam membuat pertanyaan, maupun dalam cara 

memeriksanya, dan tes ini biasanya kurang reliabel, mengungkap 

aspek yang terbatas, pemeriksaannya memerlukan waktu yang 

lama sehingga tidak praktis bagi kelas yang jumlah peserta 

didiknya relatif besar. Supranata (2005) menyebutkan kelemahan 

tes uraian antara lain, (1) cakupan materiyang ditanyakan relatif 

terbatas, (2) penskoran lebih lama dan lebih sukar, (3) sensitif 

terhadap personal bias, hallo efect, logical error, dan bluffing.  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini menggunakan tes 

tertulis berupa pilihan ganda. Pengambilan tes ini berdasarkan pada 

yang ada pada tes pilihan ganda membuat tes pilihan ganda banyak 

digunakan untuk tes-tes dalam skala besar. Akan tetapi, tes pilihan 

ganda di sini mengadopsi dari penelitian Istiyono, dkk (2014) yaitu 

pilihan ganda beralasan.  

3. Worked Examples 

Worked examples merupakan sebuah alat instruksional untuk 

mengajar kemampuan pemecahan masalah (Monero, 2006). Peserta 

didik biasanya konsisten terhadap proses memodelkan penyelesaian 

masalah pada struktur yang baik dalam matematika berdasarkan 

sebuah masalaah dan memberi langkah-langkah solusi dan jawaban 

akhir dari sebuah masalah.  

Worked examples mengurangi beban memori pekerja dibandingkan 

menyelesaikan masalah yang sama (Mwangi & Sweller, 1998). Tak 
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sedikit peserta didik akan mendapat tambahan beban secara kognitif 

apabila menerima teori atau pelajaran baru. Menggunakan worked 

example dapat mengurangi beban kognitif peserta didik. Strategi 

worked example secara efisien dapat memberikan kita skema 

pemecahan masalah yang perlu disimpan dalam memori jangka 

panjang menggunakan prinsip menyimpan informasi (Sweller, 2011). 

Menurut Algarbi, Birrel, & Portes (2012) menyatakan bahwa teknik 

mengajar worked example, rincian pernyataan masalah dan semua 

langkah yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang dijelaskan. 

Worked example mengarahkan masalah lain, dan langkah-langkah 

yang diperlukan untuk memecahkan model jenis tertentu dari masalah.  

Worked example juga diciptakan untuk peserta didik pemula atau 

peserta didik yang belum pernah mendapatkan materi tersebut yang 

memiliki pengetahuan awal yang terbatas (limited prior knowlegde) 

(Retnowati & Marissa, 2018). Menurut Sweller, dkk (2011) ketika 

peserta didik memiliki kemampuan dan pengetahuan yang cukup 

(expertise), maka worked example tidak efektif untuk diterapkan 

karena akan terjadi pemrosesan informasi yang sama secara berlebihan 

dan akan menimbulkan informasi ganda.  

Berdasarkan uraian, dapat disimpulkan worked example adalah 

merupakan sebuah alat yang dapat digunakan oleh peserta didik untuk 

mengurangi beban kognitif yang didalamya berisi masalah-masaah 
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yang lengkap dengan langkah-langkah penyelesaiannya untuk 

mendapatkan hasil akhirnya.  

4. Problem Solving 

Memahami masalah (problem) merupakan satu langkah penting 

untuk menemukan jalan keluar atau jawabannya. Suatu masalah adalah 

perbedaan antara keadaan saat ini dan tujuan yang hendak dicapai. 

Ketika seseorang dapat mengidentifikasi perbedaan antara apa yang 

dimiliki dan apa yang diinginkan, berarti telah menetapkan masalah 

dan tujuan yang hendak dicapai. Fokus berpikir problem solving 

adalah berpikir tentang tujuan dan cita-cita. Jika tujuan atau citacita 

dapat ditentukan, masalah dapat ditetapkan. Sebaliknya, jika salah 

menetapkan tujuan, sulit untuk menetapkan masalahnya, apalagi 

pemecahan masalahnya (Haris, 1998). Penyelesaian masalah 

merupakan cara untuk berfikir (Posamentier & Krulik, 2009). Dari 

urainan tersebut, dapat disimpulkan kemampuan pemecahan masalah 

harus dimiliki oleh peserta didik.  

Chi dan Glaser mengemukakn kemampuan pemecahan masalah 

merupakan aktivitas kognitif kompleks yang di dalamnya termasuk 

mendapat informasi dan mengorganisasikan dalam bentuk struktur 

pengetahuan (Sujarwanto, 2014:68), maka pemecahan masalah adalah 

hal penting pada pembelajaran fisika. Pemecahan masalah terdiri dari 

masalah yang sederhana sampai ke masalah komplek, dari masalah 

tertutup sampai maslaah terbuka. Masalah tertutup dalam pemecahan 
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masalah dapat diselesaikan dengan solusi tunggal. Sedangkan masalah 

terbuka memaksa peserta didik untuk menyelesaikan masalah dengan 

open ended. Keterampilan kemampuan memecah maslaah meliputi 

keterampilan memahami sebuah masalah, memodelkan matematika, 

menyelesaikan masalah, serta menarik kesimpulan.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan, kemampuan 

pemecah masalah harus dimiliki oleh peserta didik agar dapat 

menyelesaikan masalah baik dari memahami masalah, memodelkan 

matematika, menyelesaikan masalah, dan menarik kesimpulan. Dalam 

pengajaran fisika, kemampuan pemecah masalah adalah topik utama 

dalam penelitian pendidikan fisika karena memiliki manfaat jangka 

panjang (Nadapdap & Istiyono, 2017). Selanjutnya, kemampuan 

pemecah masalah fisika dapat membantu siswa memahami konsep 

fisika secara nyata. 

Pada penelitian ini dibuat assesmen penilaian untuk mengukur 

kemampuan problem solving peserta didik. Untuk menyusun tes agar 

dapat digunakan untuk mengukur kemampuan problem solving, 

digunakan indikator atau aspek-aspek yang terkait dengan problem 

solving. Aspek untuk problem solving skills menurut Istiyono (2018) 

dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Indikator Problem Solving 

Aspek Sub Aspek 

Mengidentifikasi 
Mengidentifikasi 

Membedakan 

Rencana 
Merencanakan 

Merumuskan 

Pelaksanaan 

Mengurutkan 

Menghubungkan 

Mengaplikasikan 

Evaluasi 
Memeriksa 

Menilai 

Pada penelitian ini aspek yang digunakan adalah mengidentifikasi, 

membedakan, merencanakan, merumuskan, mengurutkan, 

menghubungkan, mengaplikasikan, memeriksa, dan menilai.  

5. Gelombang Bunyi dan Cahaya 

a. Gelombang Bunyi 

Gelombang bunyi adalah gelombang longitudinal dan mekanik 

yang dapat merambat melalui zat-zat padat, cair, maupun gas. 

Gelombang longitudinal merupakan getaran yang sejajar dengan 

arah rambatnya (Halliday,dkk. 2010). Gelombang bunyi 

memerlukan waktu untuk merambat dari satu tempat ke tempat 

lain. Hasil bagi antara jarak yang ditempuh, s, dengan selang 

waktu, t, didefinisikan sebagai cepat rambat bunyi, v. 

 ⃗⃗  
 

 
                    (1) 

Cepat rambat bunyi di udara kira-kira 340 m/s.  

(1) Cepat rambat bunyi di udara 

Ketika garpu tala digetarkan di atas tabung, dan ketika 

menurunkan tabung secara perlahan maka akan terdengar bunyi 
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dengungan. Posisi di permukaan air selalu simpul S dan pada 

ujung tabung selalu perut P. Jarak antara simpul dan perut 

yangberdekatan adalah 
 

 
  (  adalah panjang gelombnag buny) 

sehingga    
 

 
 . Dengan frekuensi garpu tala yang telah 

diketahui cepat rambat bunyi v dapat ditentukan dari persamaan 

dasar gelombang pada Persamaan 2. 

 ⃗⃗                       (2) 

(2) Cepat rambat bunyi dalam zat padat 

Cepat rambat bunyi dalam zat padat tergantung padajenis dan 

massa jenis logamnya. Persamaan yang dapat digunakan untuk 

menentukan cepat rambat bunyinya adalah 

 ⃗⃗  √
 

 
                    (3) 

Dengan  

E = modulus elastisitas bahan logam (N/m
2
 atau Pa) 

ρ = massa jenis bahan logam (kg/m
3
) 

(3) Cepat rambat bunyi dalam zat gas 

Cepat rambat bunyi dalam gas tidak bergantung pada tekanan. 

Artinya, jika hanya tekanan gas yang diubah, cepat rambat 

bunyi adalah tetap. Persamaan yang biasanya digunakan dalam 

mencari cepat rambat bunyi dalam gas adalah 

 ⃗⃗  √ 
  

 
                   (4) 
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Dengan  

γ = tetapan Laplace 

R = tetapan umum gas = 8.300 J kmol
-1

K
-1

 

T = suhu mutlak (K) 

M = massa molekul gas (kg kmol
-1

) 

Gejala-gejala pada gelombang bunyi yang dipelajari, antara lain: 

(1) Pemantulan gelombang bunyi 

Bunyi dipantulkan oleh penghalang.pemantulan bunyi juga 

memenuhi hukum pemantulan, yaitu sudut datang dan sudut 

pantul. Pemantulan bunyi pada ruang tertutup menimbulkan 

gaung atau kerdam, yaitu sebagian bunyi pantul bersama 

dengan bunyi asli sehingga bunyi asli menjadi tidak jelas. 

(2) Pembiasan gelombang bunyi 

Pada malam hari bunyi petir terdengar lebih keras daripada 

di siang hari. Pada siang hari udara pada lapisan atas lebih 

dingin daripada lapisan bawah. Cepat rambat bunyi pada suhu 

dingin lebih kecil daripada suhu panas. Dengan demikian, 

kecepatan bunyi pada lapisan udara atas lebih kecil daripada 

kecepatan bunyi pada lapisan bawah. Jadi, pada siang hari, 

bunyi petir yangmerambat dari lapisan udara atas (mediumnya 

lebih rapat) menuju ke lapisan bawah (mediumnya kurang 

rapat) akan dibiaskan menjauhi garis normal. 

 



27 
 

(3) Difraksi gelombang bunyi 

Gelombang bunyi mudah mengalami difraksi karena 

gelombang bunyi di udara memiliki panjang gelombang dalam 

rentang beberapa sentimeter sampai dengan beberapa meter 

(bandingkan dengan gelombang cahaya yang panjang 

gelombangnya berkisar 500 nm. Dengan demikian, gelombang 

yang panjang gelombangnya lebih panjang akan lebih mudah 

mengalami difraksi.   

(4) Interferensi gelombang bunyi 

Interferensi antara dua buah gelombang bunyi yang 

memiliki panjang gelombang yang serupa dan merambat 

melewati sebuah titik yang sama, bergantung pada selisih fasa 

di antara kedua gelombang tersebut. Interferensi yang 

sepenuhnya bersifat konstruktif terjadi bila kedua gelombang 

yang bertemu adalah sefase atau memiliki beda lintasan yang 

merupakan kelipatan bulat dari panjang gelombangnya yaitu 

n . Interferensi yang sepenuhnya bersifat destruktif jika kedua 

gelombang bertemu tetapi beda fase atau memiliki beda lintasa, 

maka (  
 

 
)  .  

(5) Efek Doppler 

Efek Doppler merupakan efek yang diajukan (meskipun tidak 

sepenuhnya berhasil) pada tahun 1842 oleh fisikawan Austria 

Johann Christian Doppler. Jika detektor atau sumber sedang 
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bergerak, atau keduanya bergerakbersama, frekuensi f yang 

dipancarkan dan frekuensi f’ yang dideteksi berkaitan dengan 

   
 ⃗⃗    ⃗⃗⃗⃗  ⃗

 ⃗⃗    ⃗⃗⃗⃗ 
                     (5) 

Dimana  ⃗⃗  adalah laju bunyi melewati udara, vp adalah laju 

detektor/pendengan relatif terhadap udara dan vs adalah laju 

sumber relatif terhadap udara.  

(6) Pelayangan gelombang 

Layangan timbul bilaman dua gelombang dengan frekuensi 

yang sedikit berbeda, f1 dan f2 terdengar/tertangkap secara 

bersamaan. Frekuensi layangan adalah 

                        (6)  

(1) Gelombang stasioner transversal pada senar 

Superposisi antara gelombang datang transversal dan 

gelombang pantul transversal oleh ujung tetap dari seutas tali 

menghasilkan gelombang stasioner transversal, yang 

amplitudonya berubah-ubah. Titik-titik saat amplitudonya 

maksimum disebut perut dan titik-titiksaat amplitudonya nol 

disebut simpul. Pada resonansi senar gelombang stasioner 

transversal terdiri dari beberapa perut dan simpul. Frekuensi 

pada resonansi senar adalah  

       
  ⃗⃗ 

  
 

 

  
√

 ⃗⃗ 

  
                     (7) 

dengan n= 1,2,3,... 
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Dengan kata lain, frekuensi nada-nada atas senar adalah 

kelipatan bulat dari frekuensi nada dasarnya.  

(2) Pipa organa terbuka 

Pipa organa dengan ujung terbuka (berhubungan dengan udara 

luar) disebut pipa organa terbuka. Pola nada dasar pipa organa 

terbuka adalah 2 perut dan 1 simpul. Panjang kolom udara sama 

dengan ½ (jarak antara 2 perut berdekatan). 

   
 ⃗⃗ 

  
 

 ⃗⃗ 

  
                        (8) 

Persamaan umum frekuensi alami atau frekuensi resonansi pipa 

organa terbuka ini adalah 

       
  ⃗⃗ 

  
                      (9)  

dengan n=1,2,3,.... 

(3) Pipa organa tertutup 

Apabila ujung pipa organa tertutup, pipa organa disebut pipa 

organa tertutup. Pada ujung pipa tertutup, udara tidak bebas 

bergerak sehingga pada ujung pipa selalu terjadi simpul. Pada 

nada dasar pipa organa tertutup terjadi 1 perut dan 1 simpul. 

Panjang pipa sama dengan ¼ (jarak antara perut dan simpul 

berdekatan). 

   
 ⃗⃗ 

  
 

 ⃗⃗ 

  
                    (10) 
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Secara umum frekuensi-frekuensi alami pipa organa tertutup 

adalah 

       
  ⃗⃗ 

  
                   (11) 

dengan n=1,2,3,.... 

Gelombang memindahkan energi dari satu tempat ke tempat 

lain. Saat gelombang melalui medium, energi dipindahkan dalam 

bentuk energi getaran dari satu partikel ke partikel lain dalam 

medium. 

(1) Intensitas gelombang 

Intensitas gelombang didefinisikan sebagai daya 

gelombang yang dipindahkan melalui bidang seluas satu satuan 

yang tegak lurus pada arah cepat rambat gelombang. Secara 

matematis ditulis sebagai berikut: 

  
 

 
                                     (12) 

dengan  

I  = intensitas gelombang (W/m
2
) 

P  = daya (W) 

A  = luas bidang (m
2
) 

(2) Taraf intensitas bunyi 

Kuat bunyi yang diukur oleh detektor bunyi tidak 

dinyatakan dalam satuan Wm
-2

, tetapi dalam desibel (dB). 

Satuan desibel adalah satuan bel (suatu satuan yang dinamakan 

untuk menghargai penemu telepon, Alexander Graham Bell). 
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Besaran itu disebut taraf intensitas bunyi atau intensitas relatif, 

yang secara matematis ditulis sebagai berikut 

         
 

  
                   (13) 

dengan  

I = intensitas bunyi (W/m
2
) 

I0 = intensitas standar = 10
-12

W/m
2
 

TI = taraf intensitas bunyi (dB) 

b. Gelombang Cahaya 

Cahaya adalah rambatan dari getaran medan listrik dan medan 

magnetik yang saling tegak lurus, keduanya saling tegak lurus 

dengan arah rambat cahaya. Cahaya termasuk gelombang 

elektromagnetik. Beberapa gejala yang dialami gelombang cahaya 

adalah sebagai berikut 

(1) Polarisasi cahaya 

Polarisasi cahaya adalah terserapnya sebagian arah getar 

cahaya. Cahaya yang sebagian arah getarnya terserap disebut 

cahaya terpolarissi, dan jika cahaya hanya mempunyai satu 

arah getar tertentu disebut cahaya terpolarisasi linier. Cahaya 

terpolarisasi dapat diperoleh dari cahaya yang tak 

terpolarisasikan, yaitu dengan menghilangkan semua arah getar 

dan melewatkan salah satu arah getar saja. Ada empat cara 

untuk melakukanhal tersebut, yaitu (a) penyerapan selektif; (b) 

pemantulan; (c) pembiasan ganda; (d) hamburan. 
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(2) Difraksi dan interferensi cahaya 

Gejala difraksi dapat diamati dengan percobaan gelombang 

cahay yang dilewatkan pada suatu celah sempit. Cahaya yang 

melewati celah tunggal mengalami pelenturan atau difraksi. 

Hasil difraksi ini meghasilkan pola gelap terang pada layar 

yang menangkapnya. Posisi paling tengah adalah paling lebar 

dan paling terang. Pola di sebelahnya tampak gelap dan terang 

saling bergantian. Secara umum dapat dinyatakan bahwa pita 

gelap ke-n terjadi jika 

     
  

 
                     (14) 

                          (15) 

Dengan n=1,2,3,.... 

Perhatikan, n=1 menyatakan garis gelap pertama, n=2 

menyatakan garis gelap ke 2, dan seterusnya. 

Interferensi cahaya sangatlah sukar untuk diamati. Namun 

ketika kita menyinari dua sumber cahaya dari celah tunggal ke 

arah dua celah atau lebih, kita akan mendapatkan pola 

interferensi. Percobaan ini yang dilakukan oleh Thomas Young 

yangb hingga saat iini dikenal dengan interferensi Young. Pada 

percobaan ini menghasilkan pola interferensi terang gelap yang 

silih berganti. Interferensi maksimum (pita terang) terjadi jika 

kedua gelombang yang berpadu memiliki fase yang sama. 

Maka secara matematis menjadi persamaan 16. 
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                            (16) 

dengan n=0,1,2,3,....  

n = 0 untuk pita terang pusat, n= 1 adalah untuk pita terang 

pertaman, dan seterusnya. 

Interferensi minimum (pita gelap) terjadi jika kedua gelombang 

memiliki beda fase. Sehingga persamaan matematisnya 

menjadi 

          
 

 
                     (17) 

dengan n=1,2,3,.... 

n = 1 untuk pita gelap pertama, n = 2 untuk pita gelap kedua, 

dan seterusnya.  

(3) Kisi difraksi 

Interferensi yang dilakukan pada banyak celah sempit 

menghasilkan pola interferensi dengan lebar tiap pola yang 

hampir sama. Celah ini disebut kisi difraksi. Celah di antara 

goresan-goresan sejajar pada kaca bisa mencapai ribuan garis 

(goresan) per sentimeter. Dari data banyak garis per sentimeter 

, dapat ditentukan jarak antarcelah atau disebut tetapan kisi. 

Jika terdapat N garis per satuan panjang, tetapan kisi, d, adalah 

kebalikan N. 

  
 

 
                      (18) 

Persamaan yang digunakan pada kisi difraksi adalah  

                     (19) 
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dengan n=0,1,2,.... 

n = 0, maksimum orde ke-0 atau terang pusat 

n = 1, maksimum orde pertama atau garis terang 

pertama, dst 

Pada kisi difraksi tidak berbicara tentang garis gelap sehingga 

tidak diberikan persamaan untuk garis gelap.  

6. Partical Credit Model (PCM) 

Analisis item soal dapat dilakukan dengan pendekatan teori klasik 

atai Classical Test Theory (CTT) dan teori modern atau Item Response 

Theory (IRT). Pendekatan klasik memiliki kelemahan yaitu statistika 

pendekatan klasik bergantung pada subpopulasi penempuhan tes dan 

standard error pengukuran secara implisit dirata-ratakan ke semua 

level kemampuan yang diukur (Subali & Suyata, 2011). Maka untuk 

mengantisipasi kelemahan yang dimiliki dikembangkan pendekatan 

modern.  

Pendekatan modern menggunakan skala dikotomus dan politomus. 

Skala dikotomus dibedakan menjadi dua kategori yakni kategori 1 

untuk skor 0 dan kategori 2 untuk skor 1 (Subali & Suyata, 2011). 

Skala dikotomus biasa digunakan untuk soal pilihan ganda, sedangkan 

politomus digunakan untuk soal uraian.  

Analisis butir soal dengan pendekatan modern ada yang 

menggunakan kalibrasi berdasarkan satu parameter pada tingkat 

kesukaran (diberi simbol β atau b) disebut model satu parameter 
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logistik (model 1 OL) atau model Rasch (Subali dan Suyata, 2011). 

Menurut Widhiarso (2010) perluasan dari model Rasch 1 PL adalah 

Partical Credit Model (PCM). 

PCM dikembangkan untuk menganalisis item tes yang 

memerlukan tahapan penyelesaian seperti pada soal fisika maupun 

matematika yang membutuhkan tahap-tahap penyelesaian hingga 

menemukan jawaban akhir. Karakteristik respon item yang mengikuti 

PCM, tingkat kesukaran setiap tahapan tidak sama antar item satu 

dengan yang lain, sehingga nilai delta suatu tahapan kategori di 

bawahnya san delta untuk tahapan kategori di atasnya tidak sama antar 

item satu dengan lainnya (Subali & Suyata, 2011). Kesimpulannya 

pada item dengan model PCM memiliki tingkat kesukaran yang 

berbeda pada setiap tahapannya. 

Persamaan yang digunakan dalam PCM berdasarkan Embretson & 

Reise (2000) adalah 

        
   *∑       

 
   +

∑ [   *∑       
 
   +]

  
   

                   (20) 

dimana  

∑ (     )    
                                       (21) 

Keterangan  

Pɑ (θ)  : probabilitas peserta kemampuan θ memperoleh 

  skor kategori x pada item i 

θ  : kemampuan peserta 
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mi+1  : banyaknya kategori item i 

δij (j-l, ..., mi) : indeks kesukaran kategori j item i 

Persamaan untuk mengestimasi skor harapan atau skor murni 

adalah sebagai berikut 

     ∑       
  
                                  (22) 

Keterangan  

X  :skor murni 

Px (θ)   : probabilitas level tertentu dalam merespon butir. 

Penskoran pada tipe soal pilihan ganda beralasan dilakukan secara 

parsial berdasarkan tahap-tahap yang dapat diselesaikan peserta didik. 

Analisis item soal pilihan ganda beralasan dilakukan menggunakan 

pendekatan klasik belumtentu tepat karena tingkat kesulitan tiap tahap 

tidak diperhatikan. Pendekatan yang dapat digunakan adalah dengan 

pendekatan teori respon butir untuk penskoran politomus, dengan 

Partical Credit Model (PCM). Dapat disimpulkan dalam penelitian ini 

menggunakan PCM untuk menguji fit item instrumen asasmen kognitif 

berbasis worked example.  

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang digunakan untuk acuan yang pertama oleh Apriyani 

Nurtika (2017). Pada penelitian ini dikembangkan dengan desain 

penelitian Research and Development (R&D). Subjek dari penelitian ini 

peserta didik SMA kelas XI. Hasil dari penelitian ini adalah mendapatkan 

instrumen asesmen kognitif berbasis keterampilan proses sains pada materi 

elektrolit dan non elektrolit yang dikembangkan dinyatakan valid dan 
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layak digunakan. Persamaan dengan penelitian yang akan dikembangkan 

ini adalah sama-sama mengembangkan instrumen asesmen kognitif, 

sedangkan perbedaannya adalah basis dari instrumen penilaian ini yaitu 

keterampilan proses sains sedangkan penelitian yang akan dikembangkan 

menggunakan worked examples.  

Penelitian oleh Istiyono, dkk (2014) menggunakan desain penelitian 

model modifikasi Model Wilson dan Model Oriondo dan Antonio. Subjek 

yang digunakan pada penelitian ini adalah peserta didik SMA kelas XI di 

Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini adalah (1) instrumen PhyTHOTS 

dikembangkan dalam bentuk pilihan ganda beralasan pada kemampuan 

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta pada materi fisika gerak, gaya, 

usaha, dan energi, serta momentum dan impuls terdiri atas perangkat tes A 

dan perangkat tes B yang masing-masing 26 item  dengan 8 anchor item; 

(2)instrumen PhyTHOTS memenuhi validitas isi dan mendapatkan bukti 

empiris validitas konstruk fit pada PCM, (3) seluruh item PhyTHOTS 

dalam kriteria baik. Reliabilitas PhyTHOTS  termasuk tinggi yakni 0,95. 

PhyTHOTS sangat tepat digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir 

tingkat tinggi fisika peserta didik dengan kemampuan -0,80 sampai 3,40.  

Penelitian oleh Istiyono, dkk (2014) digunakan sebagai referensi 

bentuk tes dan pedoman penilaian, yaitu bentuk tes pilihan ganda 

beralasan beserta pedoman penilaiannya. Sehubungan bentuk tes sama, 

maka analisis yang digunakan mengikuti penelitian ono yaitu Partical 

Credit Model (PCM) untuk menguji fit item. Perbedaan penelitian ini 
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dengan penelitian yang akan dikembangkan adalah kemampuan yang 

diukur yaitu kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan problem 

solving. 

Selanjutnya penelitian oleh Sri Lestari (2015) mengumpulkan data dari 

hasil tes yang digunakan untuk mengukur problem solving dan angket 

observasi pada peserta didik. Subjek pada penelitian ini peserta didik SMA 

kelas XI. Hasil kualitatif yang digunakan untuk menyimpulkan penelitian 

ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I sampai pada siklus 

II pembelajaran menggunakan SEA dapat meningkatkan kemampuan 

memecahkan masalah fisika. Hasil kemampuan menyelesaikan soal 

mengalami peningkatan yang signifikan, pada siklus I adalah 54,44 % atau 

14 orang yang dinyatakan lulus atau tuntas dengan rata-rata nilai kelas 

60,70, pada siklus II adalah 78,89 % atau 20 orang yang dinyatakan lulus 

atau tuntas dengan rata-rata nilai kelas 76,10 sehingga standar 

keberhasilan kelas telah terpenuhi pada akhir siklus kedua. Hasil analisis 

dapat dijelaskan bahwa pembelajaran melalui SEA dapat meningkatkan 

kemampuan memecahkan masalah fisika. 

Persamaan dengan penelitian yang akan dikembangkan adalah sama-

sama mengukur kemampuan problem solving peserta didik. Sedngkan 

perbedaannya hasil yang didapatkan dianalisis menggunakan deskriptif 

kualitatif, sedang dalam penelitian yang akan dikembangkan analisis 

menggunakan program Quest.  
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Penelitian oleh Irwansyah (2018) merupakan penelitian experimental 

posstest only design dengan mengambil populasi siswa SMP yang belum 

pernah mempelajari materi hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas 

juring. Hasil dari penelitian ini mengindifikasikan bahwa tidak ada 

perbedaan signifikan antara strategi worked example dan problem solving 

begitu juga kolaboratif dan individual ditinjau dari segi kemampuan 

pemecah masalah. Tidak ada efek interaksi antara strategi pengelompokan 

dengan strategi pembelajaran. Pada cognitif load, tidak ada perbedaan 

significant antara strategi pengelompokan siswa kolaboratif dan 

individual. Akan tetapi ada perbedaan signifikan antara strategi worked 

example dan problem solving  dimana hasil worked example mengaktifkan 

cognitif load lebih rendah.  

Persamaan dengan penelitian ini sama-sama membahsa tentang worked 

examples dan problem solving. Akan tetapi perbedaan dengan penelitian 

ini bahwa penelitian oleh Irwansyah (2018) adalah mengukur efektifitas 

pembelajaran sedangkan penelitian ini pengembangan asesmen yang 

kemudian disusun menjadi sebuah worked example yang dapat digunakan 

untuk pembelajaran.  

C. Kerangka Pikir 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen 

penilaian yang layak digunakan. Hal yang dilakukan yaitu uji coba 

instrumen untuk mendapatkan instrumen yang layak digunakan. Instrumen 
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yang layak digunakan harus memenuhi syarat yaitu valid, fit atau cocok 

dengan model PCM 1 PL, dan reliable.  

Instrumen penilaian yang telah layak digunakan kemudian 

digunakan untuk mengukur kemampuan problem solving peserta didik. 

Pengukuran tersebut dilakukan dengan cara uji coba lapangan. Selain itu 

sebagai produk samping instrumen yang telah layak ini digunakan sebagai 

dasar pembentukan worked examples. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

  

Pengembangan instrumen penilaian 

Instrumen penilaian yang layak digunakan  

Instrumen dapat dimanfaatkan untuk uji coba 

lapangan untuk mengukur problem solving skill 

fisika peserta didik 

Valid  fit model 

PCM 1 PL 

Reliabel  

Disusun menjadi worked examples 
Produk samping 
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D. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian pada penelitian ini adalah  

1. Bagaimanakah bentuk dari instrumen penilaian yang dikembangkan 

pada penelitian ini? 

2. Bagaimana sebaran level kognitif pada instrumen penilaian yang 

dikembangkan pada penelitian in?   

3. Bagaimanakah validitas isi butir instrumen penilaian yang 

dikembangkan berdasarkan peneliain ahli dan praktisi? 

4. Bagaimana validitas empirirs butir-butir instrumen penilaian yang 

dikembangkan? 

5. Bagaimana reliabilitas butir instrumen peniaian yang dikembangkan? 

6. Bagaimana kecocokan (fit) butir instrumen penilaian yang 

dikembangkan dengan model yang digunakan? 

7. Bagaimana tingkat kesukaran butir instrumen penilaian yang 

dikembangkan? 

8. Bagaimana sebaran kemampuan problem solving fisika materi 

gelombang bunyi dan cahaya pada sekolah dengan grade tinggi? 

9. Bagaimana sebaran kemampuan problem solving fisika materi 

gelombang bunyi dan cahaya pada sekolah dengan grade sedang? 

10. Bagaimana sebaran kemampuan problem solving fisika materi 

gelombang bunyi dan cahaya pada sekolah dengan grade rendah? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan modifikasi model Wilson dan Oriondo dan Antonio. 

Langkah-langkah yang digunakan untuk mengembangkan instrumen 

yakni: (1) tahap pengembangan awal tes; (2) uji coba tes yang terdiri dari: 

penentuan subjek uji coba, pelaksanaan uji coba, dna analisis data hasil uji 

coba; dan (3) pengukuran (Istiyono,2014). Berikut ini merupakan 

penjelasan dari masing-masing tahapan yang digunakan: 

1. Tahap Pengembangan Awal Tes 

a. Penetapan Tujuan Tes 

Pada tahap ini, penetapan tujuan tes untuk menyatakan hasil yang 

ingin dicapai setelah instrumen penilaian yang telah dikembangkan 

digunakan sebagai tes. 

b. Penentuan Kompetensi yang diujikan 

Kompetensi yang diujikan ditetapkan untuk membatasi kompetensi 

mana saja yang digunakan sesuai dengan tujuan tes. 

c. Penetapan Materi yang diujikan 

Materi yang diujikan ditetapkan sesuai dengan tujuan tes dan 

kompetensi yang diujikan. 
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d. Penyusunan Kisi-Kisi Tes 

Kisi-kisi item soal sebagai pedoman penulisan butir soal disusun 

menyesuaikan indikator dari problem solving.  

e. Penulisan Item 

Item-item soal dibuat berdasarkan pedoman penulisan item soal, 

yaitu kisi-kisi tes sehingga terbentuk instrumen penilaian. 

f. Validasi Item Soal 

Instrumen penilaian yang dikembangkan divalidasi oleh expert 

judgement  yang terdiri dari ahli dan praktisi. Ahli dan praktisi 

ditunjuk untuk memvalidasi butir instrumen penilaian dan memberi 

saran terkait dengan instrumen yang dibuat.  

g. Perbaikan Item dan Perakitan Tes 

Perbaikan item atau butir instrumen tes dilakukan setelah 

memperoleh hasil validasi dari expert judgement. Butir instrumen 

diperbaiki kemudian dirakit kembali untuk diujicobakan pada uji 

keterbacaan soal dan uji coba luas.  

h. Penyusunan Pedoman Penskoran 

Pedoman penskoran disusun dan ditetapkan dengan harapan 

adanya kepastian skor yang diperoleh peserta tes.  

2. Tahap Uji Coba 

a. Penetapan Subyek Uji Coba 

Subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik 

kelas XI SMA di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Pemilihan 
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subjek uji coba ini berdasarkan pada letak geografis sekolah dan 

hasil dari rata-rata ujian Nasional tahun 2017 di provinsi DIY. Uji 

Coba Lapangan terbatas dilakukan pada 60 peserta didik kelas XI 

di SMA Negeri 6 Kota Yogyakarta kelas XI MIPA 2 dan XI MIPA 

4. Uji coba lapangan luas dilakukan pada 254 peserta didik kelas 

XI di SMA Negeri 9 Kota Yogyakarta kelas XI MIPA 4, XI MIPA 

5, dan XI MIPA 6; SMA Negeri 1 Godean kelas XI MIPA 1 dan 

XI MIPA 2; serta SMA Negeri 6 Kota Yogyakarta kelas XI MIPA 

3, XI MIPA 5, dan XI MIPA 6.  

Tabel 2. Jumlah Peserta Didik pada Uji Coba Luas 

Sekolah  Kelas  Jumlah peserta didik  

SMA N 9 Yogyakarta 

XI MIPA 4 32 

XI MIPA 5 31 

XI MIPA 6 32 

SMA N 6 Yogyakarta 

XI MIPA 3  33 

XI MIPA 5 31 

XI MIPA 6 32 

SMA N 1 Godean 
XI MIPA 1 32 

XI MIPA 2 31 

Jumlah 254 

 

b. Pelaksanaan Uji Coba 

Pelaksanaan uji coba dilakukan di tiga sekolah dengan grade yang 

berbeda-beda, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Pelaksanaan 

dilakukan pada 254 peserta didik kelas XI SMA. Setelah 

melakukan uji coba dilakukan analisis untuk mengetahui 

karakteristik setiap butirnya. Karakteristik dilakukan dengan 

melihat kecocokan dengan model PCM, reliabilitas tes yang 
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dihasilkan, dan tingkat kesukaran butir. Apabila semuanya 

memenuhi kriteria maka instrumen dapat digunakan untuk 

pengukuran, tetapi apabila terdapat butir yang tidak sesuai maka 

dilakukan eleminasi sehingga dihasilkan instrumen yang valid dan 

reliabel.  

3. Pengukuran (Uji Coba Lapangan) 

Instrumen tes yang telah diketahui karakteristiknya kemudian 

dilakukan pengukuran. Pada penelitian ini dilakukan pengukuran 

tingkat problem solving. Langkah pertama yang dilakukan adalah 

perakitan tes, yaitu tes yang telah memenuhi syarat validasi dan 

reliabilitas disusun menjadi instrumen evaluasi. Langkah kedua yaitu 

pelaksanaan pengukuran. Uji coba lapangan dilaksanakan pada peserta 

didik yang berbeda dengan peserta didik pada uji coba luas atau 

terbatas. Pada pelaksanaannya dilakukan pada 305 peserta didik SMA 

kelas XI di SMA wilayah Istimewa Yogyakarta. Langkah ketiga 

adalah analisis hasil pengukuran. Analisis hasil 

pengukuranmenggunakan program Quest yang kemudian diketahui 

nilai tetha (θ) sebagai tingkat kemampuan problem solving. Langkah 

keempat yaitu interprestasi hasil analisis. Dari hasil nilai kemampuan θ 

dilakukan pengelompokan dengan kemampuan sedang, rendah, dan 

tinggi. Kemuadian dilakukan presentase kemampuan dari setiap 

sekolah.  
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dimulai dari bulan Januari 2019 sampai Mei 2019. 

Untuk pengambilan data penelitian dilakukan mulai bulan Maret 2019 

sampai Mei 2019 atau diambil pada semester genap tahun pelajaran 

2018/2019. Penelitian ini dilakukan di enam sekolah menengah pertama, 

yaitu SMA Negeri 9 Kota Yogyakarta, SMA Negeri 6 Kota Yogyakarta, 

SMA Negeri 5 Kota Yogyakarta, SMA Negeri 1 Teladan Kota 

Yogyakarta, SMA Negeri 1 Godean, dan SMA Negeri 2 Ngaglik.  

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik SMA kelas XI di 

Yogyakarta kelas XI di SMA Negeri 2 Ngaglik kelas XI MIPA 1, XI 

MIPA 2, dan XI MIPA 3; SMA Negeri 5 Kota Yogyakarta kelas XI MIPA 

2, XI MIPA 3, dan XI MIPA 4; SMA Negeri 1 Teladan Yogyakarta kelas 

XI MIPA 1, XI MIPA 2dan XI MIPA 3. 

Tabel 3. Jumlah Peserta Didik pada Tahap Pengukuran  

Sekolah  Kelas  Jumlah peserta didik  

SMA N 1 Yogyakarta 

XI MIPA 1 33 

XI MIPA 2 32 

XI MIPA 3 33 

SMA N 5 Yogyakarta 

XI MIPA 2  35 

XI MIPA 3 34 

XI MIPA 4 34 

SMA N 2 Ngaglik 

XI MIPA 1 34 

XI MIPA 2 35 

XI MIPA 3 35 

Jumlah 305 
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D. Jenis Data 

Data yang didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data Kualitatif 

Hasil dari validasi oleh ahli dan praktisi berupa komentar dan saran 

untuk instrumen penilaian kognitif berbasis worked example  yang 

dikembangkan. 

2. Data Kuantitatif 

a. Skor dari hasil validasi ahli dan praktisi terhadap instrumen 

penilaian yang akan dikembangkan. 

b. Skor kemampuan problem solving  peserta didik pada materi 

gelombang bunyi dan cahaya hasil dari penilaian menggunakan 

instrumen penilaian yang sedang dikembangkan. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Angket Validasi 

Angket validasi digunakan untuk validator ahli dan praktisi dalam 

memberi penilaian pada instrumen penilaian kognnitif berbasis worked 

example yang sedang dikembangkan. 

2. Instrumen Penilaian 

Instrumen penilaian kognitif berbasis worked example pada materi 

pokok gelombang bunyi dan cahaya.  
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap, 

antara lain melalui: 

1. Menguji kelayakan instrumen penilaian kognitif berbasis worked 

examples yang dikembangkan melalui validitasoleh validator ahli dan 

praktisi.  

2. Mengetahui reabilitas kelayakan instrumen dengan uji coba lapangan 

terbatas dan uji coba lapangan luas. 

3. Mengukur tingkat kemampuan problem solving peserta didik setelah 

menggunakan instrumen penilaian berbasis worked examples. 

G. Teknik Analisis Data 

Hasil instrumen penilaian dan data yag telah dikumpulkan kemudian 

dianalisis menggunakan beberapa cara sebagai berikut: 

1. Validitas Isi 

Instrumen penilaian divalidasi tiap butir oleh validator ahli dan praktisi 

yang akan dilihat dari aspek materi, kontruksi, dan bahasa. Analisis 

validitas digunakan untuk mengetahui kecocokan isi alat ukur dengan 

isi sasaran. Validator terdiri dari validator ahli dan praktisi. Validator 

akan memberi skor untuk setiap butir soal sesuai dengan skala yang 

telah ditentukan. Hasil skor yang didapatkan kemudian dianalisis 

menggunakan V Aiken. Nilai V merupakan indeks kesepakatan 

validator terhadap kesesuaian butir dengan indikator yang ingin diukur 
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menggunakan butir tersebut (Azwar, 2015). Persamaan V Aiken 

(Aiken, 1985) adalah sebagai berikut:  

  
 

[      ]
                                    (23) 

dengan  

V : indeks vaiditas Aiken 

c : angka penilaian validitas tertinggi 

n : jumlah penilai 

S : jumlah dari s 

s : t-Io 

Io : angka validitas terendah 

R : angka yang diberikan oleh seorang penilai     

Pada penelitian ini, terdapat tiga penilai dengan tiga skala penilai. 

Maka dari itu, agar dapat dikatakan valid, indeks Aiken harus memiliki 

nilai dengan batas bawah 0,037 dan batas atas 1,00 untuk kriteria tiga 

penilai dengan tiga skala penilaian (Aiken, 1985: 134).  Salah satu 

contoh jika jumlah reter adalah 6 orang dan terdapat empat kategori 

penelitian, maka indeks item minimal 0,78.   

2. Analisis Item Soal 

 Analisis item soal dilakukan denganprogram Quest  menggunakan 

penskala politomus 1 PL. Analisis soal dilakukan dengan melihat 

kesukaran butir, kecocokan dengan model, dan reliabilitas. Penetapan 

fit item secara keseluruhan menggunakan program Quest  didasarkan 

pada besarnya nilai rata-rata Infit Mean of Square (Infit Mnsq) beserta 
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simpangan bakunya atau nilai rata-rata Infit t (Subali & Suyata, 2011). 

Menurut Istiyono, Mardapi, & Suparno (2014)  keseluruhan tes fit 

dengan model jika rata-rata Infit Mnsq sekitar 1,0 dan simpangan 

bakunya 0,0 atau rata-rata Infit t  mendekati 0,0 dan simpangan 

bakunya 1,0.  

 Kecocokan butir dengan model menurut Adam dan Khoo dapat 

dilihat pada kisaran Infit Mnsq dari 0,77 sampai 1,30 (Subali & Suyata, 

2011). 

Tabel 4. Kecocokan Butir dengan Model PCM 

INFIT MNSQ Tingkat Kecocokan 

1,30 > INFIT MNSQ Soal tidak cocok dengan model 

0,77< INFIT MNSQ < 1,30 Soal cocok dengan model 

INFIT MNSQ < 0,77 Soal tidak cocok dengan model 

      (Sumber: Bambang Subali, 2013) 

 Hasil analisis indeks kesukaran menurut Hambelton % 

Swaminathon indeks kesukaran bernilai baik jika lebih dari -2,0 atau 

kurang dari 2,0 (Istiyono, Mardapi, & Suparno, 2014). Jadi indeks 

kesukaran dapat dilihat dari bagian difficullity. 

 Reliabilitas dapat dilihat nilainya pada internal consistency  

dalamprogram Quest. Subali dan Suyata (2011) menyatakan nilai 

alpha Cronbach sebesar 0,35 dan 0,43 tergolong sedang. Jadi nilai 

alpha Cronbach dalam kisara 0,35 sampai 0,43 tergolong sedang. 

Klasifikasi tingkat reliabilitas soal tes seperti pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Klasifikasi Tingkat Reliabilitas Soal Tes 

Alpha Tingkat Reliabilitas 

0,00 – 0,19 Kurang Reliabel 

 0,20 – 0,39 Agak Reliabel 

 0,40 – 0,59 Cukup Reliabel 

 0,60 – 0,79 Reliabel 

 0,80 – 1,00 Sangat Reliabel 

(Suharsimi, 2009) 

3. Analisis Tingkat Problem Solving 

Tingkat problem solving  diperoleh dari output Quest pada bagian 

estimate informasi testi. Tingkat kemampuan testi maupun tingkat 

tingkat kesukaran item dalam model PCM 1 PL diekspresikan dalam 

satu garis absis pada grafik dengan satuan logit (log-add unit) (Subali 

dan Suayata, 2011). Jadi skor logit  pada Quest merupakan 

kemampuan testi dikurangi tingkat kesukaran item.  

Kemampuan tersebut diperoleh dari nilai θ berdasarkan hasil estimate 

dengan skala logits pada program Quest. Setelah nilai kemampuan 

problem soving (θ) di peroleh, maka nilai tersebut dikonversikan 

menjadi data kualitatif. Untuk mengkonversi nilai kuantitatif ini 

menggunakan Simpangan Baku Ideal (Sbi).  Menurut Syaifudin Azwar 

(1998 : 163) konversi nilai θ menjadi data kualitatif dapat dilihat pada 

Tabel 6. 
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Tabel 6 . Konversi nilai kuantitatif menjadi kualitatif 

Skor Logit Kriteria 

Mi + 1,5SBi < θ Sangat tinggi 

Mi + 0,5SBi < θ ≤ Mi +1,5 SBi Tinggi  

Mi - 0,5SBi < θ ≤ Mi +1,5 SBi Sedang  

Mi - 0,5SBi < θ ≤ Mi -1,5 SBi Rendah  

θ < Mi - 1,5SBi Sangat rendah 

(Azwar, 1998) 

Dengan keterangan sebagai berikut: 

θ  : estimasi kemampuan 

Mi : rerata skor ideal 

 = ½ (skor maksimal ideal – skor minimal ideal ) 

SBi : simpangan baku ideal 

 = 1/6 ( skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

 Analisis tingkat problem solving peserta didik juga 

menggunakanprogram Parscale dengan model PCM 1 PL. Berdasarkan 

fungsi informasi dan SEM, maka dapat diketahui bahwa tes ini cocok 

digunakan untuk peserta didik dengan kemampuan (θ) rendah, sedang, 

atau tinggi (Istiyono, Mardapi, & Suparno, 2014). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini, menggunakan desain penelitian pengembangan 

modifikasi model Wilson dan Oriondo dan Antonio. Langkah-langkah 

yang digunakan untuk mengembangkan instrumen yakni: (1) tahap 

pengembangan awal tes, (2) uji coba tes, dan (3) pengukuran 

(Istiyono,2014). Hasil penelitian berdasarkan tahapan tersebut akan 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Tahap Pengembangan Awal Tes 

a. Penetapan Tujuan Tes 

Pada tahap ini, penetapan tujuan tes untuk menyatakan 

hasil yang ingin dicapai setelah instrumen penilaian yang telah 

dikembangkan digunakan sebagai tes. Tujuan dari tes ini adalah 

mengembangkan instrumen penelitian untuk mengukur 

kemampuan problem solving peserta didik SMA yang selanjutnya 

disusun menjadi worked examples.  

b. Penentuan Kompetensi yang diujikan 

Kompetensi yang diujikan ditetapkan pada penelitian ini 

adalah 3.10 tentang materi pokok gelombang bunyi dan cahaya. 

Secara lebih jelas akan ditampilkan pada Tabel 7.  

 

 



54 
 

 

Tabel 7. Kompetensi yang Diujikan 

No Bagian / Aspek Hasil 

1 Kompetensi Inti Memahami, menerapkan, dan menganali-

sis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasar-

kan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerap-

kan pengetahuan prose-dural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 

dan minat-nya untuk memecahkan 

masalah. 

2 Kompetensi Dasar 3.10  

 

 

4.10 

Menerapkan konsep dan prinsip 

gelombang bunyi dan cahaya 

dalam teknologi 

Melakukan percobaan tentang 

gelombang bunyi dan/cahaya, 

berikut presentasi hasil dan 

makna fisisnya misalnya 

sonometer, dan kisi difraksi 

3 Materi Pokok Gelombang bunyi dan cahaya 

4 Indikator 3.10.1 

 

3.10.2 

 

3.10.3 

 

 

 

 

3.10.4 

 

 

 

 

3.10.5 

 

3.10.6 

 

3.10.7 

 

Mengidentifikasi karakteristik 

gelombang bunyi 

Menerapkan konsep gelombang 

bunyi untuk mencari rambat 

bunyi 

Menerapkan gejala gelombang 

bunyi (pemantulan, pembiasan, 

difraksi, interferensi, efek 

Doppler, palayangan) untuk 

mencari besaran-besaran tertentu 

Menganalisis Alat penghasil 

bunyi ( dawai/senar, pipa organa 

terbuka, pipa organa tertutup) 

untuk mendapatkan besaran-

besaran fisika. 

Menganalisis tentang taraf 

intensitas dan aplikasi bunyi.  

Mengidentifikasi tentang 

karakteristik gelombang cahaya 

Mengidentifikasi tentang 
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No Bagian / Aspek Hasil 

3.10.8 

 

4.10.1 

 

4.10.2 

beberapa fakta mengenai 

polarisasi cahaya 

Menganalisis percobaan difraksi 

dan Interferensi cahaya 

Melakukan percobaan dengan 

gelombang bunyi 

Melakukan percobaan dengan 

gelombang cahaya 

 

c. Penetapan Materi yang diujikan 

Materi yang diujikan adalah materi gelombang bunyi dan 

cahaya. Matrik penilaian yaitu pada Tabel 8 dan indikator dapat 

dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 8. Matrik penilaian 

Aspek /  Sub Aspek 

Nomor soal 

3
.1

0
.1

 

3
.1

0
.2

 

3
.1

0
.3

 

3
.1

0
.4

 

3
.1

0
.5

 

3
.1

0
.6

 

3
.1

0
.7

 

3
.1

0
.8

 

4
.1

0
.1

 

4
.1

0
.2

 

M
en

g
id

en
ti

fi
k

as
i 

Mengidentifikasi 1     17 18    

Membedakan  3 8   16     

R
en

ca
n
a Merencanakan         13 21 

Merumuskan  4 6     22   

P
el

ak
sa

n
aa

n
 

Mengurutkan 
 

5  9    23   

Menghubungkan 
 

  10 15   24   

Mengaplikasikan 
 

2  12       

E
v
al

u
as

i Memeriksa 
 

  11 14   19   

Menilai 
 

 7     20,25   
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d. Penyusunan Kisi-Kisi Tes 

Kisi-kisi item soal sebagai pedoman penulisan butir soal 

disusun menyesuaikan aspek/indikator dari problem solving, 

indikator pencapaian kompetensi, jumlah item, dan nomor butir. 

Indikator problem solving yang digunakan adalah 

mengidentifikasi, rencana, pelaksanaan, dan evalusi. Pada setiap 

aspek/indikator problem solving terdapat sub aspek sendiri-sendiri. 

Sub aspek dalam hal ini dapat dilihat pada tabel 8. Item soal dibuat 

sejumlah 25 item soal. Untuk mengetahui secara detail dapat 

dilihat pada Lampiran 1.  

e. Penulisan Item 

Item-item soal dibuat berdasarkan pedoman penulisan item 

soal, yaitu kisi-kisi tes. Instrumen soal ini berbentuk soal pilihan 

ganda beralasan dengan mengadopsi dari penelitian Istiyono, 

Mardapi, dan Suparno (2014). Item-item soal yang sudah dibuat 

dapat dilihat pada Lampiran 1. 

f. Validasi Item Soal 

Validasi yang digunakan pada penelitian ini adalah validari 

isi (content validity) untuk menguji validitas instrumen. Validitas 

isi dilakukan untuk memastikan kecocokan antara isi alat ukur 

dengan isi sasaran ukur. Instrumen penilaian yang dikembangkan 

divalidasi oleh expert judgement  yang terdiri dari ahli dan praktisi. 



57 
 

Ahli dan praktisi ditunjuk untuk memvalidasi butir instrumen 

penilaian dan memberi saran terkait dengan instrumen yang dibuat. 

Pada penelitian ini instrumen divalidasi oleh 

1) Prof. Dr.  Mundilarto (Dosen Pendidikan Fisika FMIPA UNY) 

sebagai validator ahli. 

2) Jumadi, S.Pd (Guru Mata Pelajaran Fisika SMA N 9 

Yogyakarta) sebagai validator praktisi 1. 

3) Dra. Sri Lestari (Guru Mata Pelajaran Fisika SMA N 6 

Yogyakarta) sebagai validator praktisi 2. 

Hasil dari validasi ini berupa data kuantitatif untuk skor 

tiap item, dan data kualitatif untuk saran dari validator. Hasil 

validasi ini dianalisis menggunakan indeks validasi isi Aiken (V 

Aiken).  

Tabel 9. Hasil Validasi instrumen soal 

Butir 

Soal 

Validator V 

Aiken 
Kategori 

1 2 3 

1 3 3 3 1,0 Valid 

2 3 3 3 1,0 Valid 

3 3 3 3 1,0 Valid 

4 3 2 2 0,7 Valid 

5 3 3 3 1,0 Valid 

6 3 3 3 1,0 Valid 

7 3 2 3 0,8 Valid 

8 3 3 3 1,0 Valid 

9 3 3 2 0,8 Valid 

10 3 3 2 0,8 Valid 

11 3 3 2 0,8 Valid 

12 3 3 3 1,0 Valid 

13 3 3 3 1,0 Valid 

14 3 3 3 1,0 Valid 

Butir 

Soal 

Validator V 

Aiken 
Kategori 

1 2 3 

15 3 3 3 1,0 Valid 

16 3 3 3 1,0 Valid 

17 3 3 3 1,0 Valid 

18 3 3 2 0,8 Valid 

19 3 3 3 1,0 Valid 

20 3 3 3 1,0 Valid 

21 3 3 3 1,0 Valid 

22 3 3 2 0,8 Valid 

23 3 3 2 0,8 Valid 

24 3 3 3 1,0 Valid 

25 3 3 3 1,0 Valid 
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Dari hasil analisis instrumen, soal ini layak digunakan 

dengan beberapa revisi. Hasil nilai validasi dan nilai koefisien V 

untuk masing-masing butir soal yang disajikan pada Tabel 9.  

g. Perbaikan Item dan Perakitan Tes 

Perbaikan item atau butir instrumen tes dilakukan setelah 

memperoleh hasil validasi dari expert judgement. Perbaikan 

dilakukan sesuai dengan saran yang diberikan oleh validator. Hasil 

dari validasi ini disajikan pada Tabel 10. 

Tabel 10. Revisi Berdasarkan Komentar/Saran berikut ini 

No  Validator  Komentar/Saran Revisi 

1 Prof. Dr.  Mundilarto -Diperbaiki 

gambar 

-Level kognitif 

diperbaiki 

-Kata kerja pada 

indikator soal 

diperbaiki 

-Gambar sudah 

diperjelas 

-Level kognitif 

sudah 

disesuaikan 

-kata kerja pada 

indikator telah 

diperbaiki 

2 Jumadi, S.Pd -Soal belum 

masuk kategori 

Hots 

-Soal sudah 

direvisi sesuai 

saran 

3 Dra. Sri Lestari Soal yang diberi 

tanda diperbaiki 

sesuai petunjuk 

Soal telah 

direvisis sesuai 

dengan petunjuk 

 Setelah instrumen tes diperbaiki, maka instrumen dirakit untuk 

diuji cobakan secara luas di lapangan.  

h. Penyusunan Pedoman Penskoran 

Pedoman Penskoran digunakan untuk mempermudah dalam 

menilai hasil pekerjaan peserta didik. Aturan penskoran pada 

penelitian ini disusun bedasarkan penelitian Istiyono, Mardapi, dan 

Suparno untuk soal pilihan ganda beralasan, yaitu: 
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Skor 1 : Jawaban Salah dan Alasan Salah  [SS] 

Skor 2 : Jawaban Benar dan Alasan Salah   [BS] 

Skor 3 : Jawaban Salah dan Alasan Benar  [SB] 

Skor 4 : Jawaban Benar dan Alasan Benar  [BB] 

2. Uji Coba Tes 

a. Penetapan Subjek  

Penetapan subjek uji coba telah dijelaskan pada BAB III 

pada desain penelitian. 

b. Hasil Uji Coba  

Pada uji coba ini peserta didik mengerjakan instrumen soal 

yang telah dibuat pada lembar jawab yang telah disediakan. Uji 

coba terbatas dilakukan oleh 60 peserta didik pada satu sekolah, 

sedang uji coba secara luas dilakukan pada 254 peserta didik pada 

tiga sekolah dengan grade yang berbeda. Hasil dari pekerjaan 

peserta didik pada uji coba luas, dikoreksi dan diberi skor sesuai 

dengan pedoman penskoran yang kemudian skor tersebut 

digunakan untuk analisis pada aplikasi Quest. Uji coba ini 

digunakan untuk menentukan kelayakan insrumen yang akan 

digunakan untuk mengukur kemampuan problem solving peserta 

didik.  
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c. Analisis Hasil Uji Coba 

1) Uji Coba Terbatas 

Hasil uji coba terbatas ini menekankan pada keterbacaan 

soal, yaitu tentang kesalahan dalam penulisan soal, kesalahan 

pada penulisan jawaban, dan kalimat yang kurang dimengerti 

oleh peserta didik.  

2) Uji Coba Luas 

Setelah data dari uji coba luas didapatkan kemudian 

dianalisis menggunakan program Quest untuk mengetahui 

kelayakan instrumen soal yang dikembangkan. Kelayakan soal 

dilihat dari kesesuaian soal dengan model PCM, tingkat 

kesukaran, dan besar reliabilitas soal. Hasil analisis item soal 

disajikan pada Tabel 11 dan Gambar 2. 

Tabel 11. Hasil Estimasi untuk Item Menurut PCM 1 PL Item 

Soal 

No Uraian Estimasi untuk item 

1 Rata-rata dan simpangan 

baku Infit MNSQ 

0,99±0,12 

2 Rata-rata dan simpangan 

baku Infit t 

-0,1 ± 1,6 

Hasil analisis instrumen sesuai dengan model PCM 1 PL 

didasarkan pada besarnya nilai rata-rata Infit Mean of Square 

(Infit MNSQ) beserta simpangan bakunya atau nilai rata-rata 

infit t  (Subali &Suyata, 2011). Keseluruhan tes fit dengan 

model jika rata-rata infit MNSQ  sekitar 1,0 dan simpangan 

bakunya 0,0 atau rata-rata infit t  mendekati 0,00 dan 

simpangan bakunya 1,0 (Istiyono, Mardapi, & Suparno, 2014). 
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Pada Tabel . menunjukkan bahwa nilai rata-rata Infit MNSQ 

sebesar 0,99 (sekitar 1) dengan simpangan bakunya 0,12 

(mendekati 0,0). Besar rata-rata Infit t sbesar -0,1 (sekitar 0) 

dan simpangan bakunya 1,6 (mendekati 1). Hal ini 

menunjukkan keseluruhan tes fit dengan model PCM 1 PL. 

Kecocokan output Quest untuk melihat fit tidaknya soal tes 

dengan model dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Kecocokan Output Quest 

 

Tingkat kesukaran butir juga menentukan kelayakan suatu 

instrumen soal. Hasil dari analisis ini menunjukkan tingkat 

kesukaran instrumennya adalah dari -1,09 sampai dengan 0,95. 

Nilai tingkat kesukaran butir yang didapatkan dapat dilihat 

pada Tabel 12. 
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Tabel 12. Tingkat Kesukaran Butir 

No Butir 
Tingkat 

Kesukaran 
    No Butir 

Tingkat 

Kesukaran 

1 -1,01     16 -0,82 

2 0,45     17 -0,66 

3 0,41     18 0,48 

4 0,21     19 0,30 

5 -1,09     20 0,27 

6 0,21     21 0,51 

7 0,95     22 0,38 

8 0,30     23 0,07 

9 0,81     24 0,20 

10 -1,01     25 -0,17 

11 -0,03       

12 -0,03       

13 -0,37       

14 -0,21       

15 -0,21       

Tingkat kesukaran dilihat pada nilai Thresholds. Untuk 

sebaran tingkat kesukaran dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Sebaran Tingkat Kemampuan Menjawab  

Hasil reabilitas instrumen ini adalah sebesar 0,79. Dapat dilihat 

dari sumary of item estimates.secara jelas dapat dilihat pada 

Gambar 4.  

 

 
Gambar 4. Reliabilitas Instrumen 
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3. Pengukuran 

Analisis penguasaan materi fisika diperolh dari output Quest pada 

bagian estimasi informasi testi. Skor yang digunakan pada analisis 

kemampuan problem solving  adalah skor logit. Kor logit pada output 

Quest merupakan kemampuan testidikurangi tingkat kesulitan item. 

Skor logit diperoleh dari skor mentah peserta didik dikonversi pada 

skala logit berdasarkan hasil output Quest. Item soal yang dibuat tanpa 

anchor item karena hanya satu paket soal, sehingga skor logit tidak 

bisa dijadikan dalam satu skala.  

Pengukuran ini dilakukan di tiga sekolah dengan grade sekolah 

berbeda-beda yaitu sekolah dengan grade tinggi, sedang, dan rendah. 

Di setiap sekolah setelah skor logit diinterprestasikan ke dalam 

kemampuan problem solving peserta didik menggunanakn konversi 

nilai kuantitatif menjadi kualitatif menurut Syaiful Azwar pada Tabel 

5. Berdasarkan hasil pada analisis Quest Jika dimasukan skor 

maksimal ideal untuk ketelitian 95% adalah 4 dan skor minimum ideal 

adalah -4 maka konversi nilai kuantitatif ke kualitatif dapat dilihat 

pada Tabel 13.  

Tabel 13. Level Kemampuan Problem Solving 

Interval kemampuan Level 

2 < θ Sangat Tinggi 

0,67 < θ ≤ 2 Tinggi 

-0,67 < θ ≤ 0,67 Sedang 

-2 < θ ≤ -0,67 Rendah 

Θ < -2 Sangat Rendah 

Dari hasil estimasi logit maka di interprestasian dengan kriteria pada 

Tabel 13, sehingga hasil interprestasi disajikan pada Gambar 5.  
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Gambar 5. Hasil Persentase Problem Solving Skill Peserta Didik 

Sekolah dengan Grade Tinggi 

 

 
Gambar 6. Hasil Persentase Problem Solving Skill Peserta Didik 

Sekolah dengan Grade Sedang 
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Gambar 7. Hasil Persentase Problem Solving Skill Peserta Didik 

Sekolah dengan Grade Rendah 

 

Hasil analisis diperoleh fungsi informasi dan standar error 

measurement (SEM). Rentang kemampuan peserta didik yang dapat 

menggunakan instrument ini adalah -1,84 sampai 1,12. Hasilnya dapat 

dilihat pada Gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Fungsi Informasi dan SEM 
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B. Pembahasan  

1. Konstruksi Asesmen Kognitif 

Konstruksi asesmen kognitif dalam penelitian ini adalah asesmen ini  

berjumlah 25 butir soal dengan jenis soal pilihan ganda beralasn. 

Aspek-aspek dibuat sesuai dengan aspek prolem solving menurut 

Istiyono (2014) yaitu aspek mengidentifikasi, rencana, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Pada setia aspek memiliki sub aspek sendiri-sendiri. 

Secara lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 1. Indikator Problem 

Solving. Asesmen ini dibuat pada materi gelombang bunyi dan cahaya. 

Kisi-kisi asesmen ini dapat dilihat pada Lampiran 1. Untuk level 

kognitif yang dipakai adalah C3-C6.  

2. Tingkat Kelayakan Instrumen Penilaian  

a. Validasi Butir untuk Instrumen Soal oleh Validator Ahli dan 

Praktisi 

Instrumen yang divalidasi oleh validator ahli dan praktisii 

adalah  instrumen soal tes. Hasil validasi memberi saran dan 

komentar terkait instrumen yang divalidasi. Pada penelitian ini 

menggunakan validasi isi yang dianalisis menggunakan indeks 

Aiken untuk mengetahui kecocokan isi alat ukur dengan sasaran 

ukur. Agar dikatakan valid menurut Aiken (1985:134) indeks 

Aiken harus memiliki nilai dengan batas bawah 0,037 dan batas 

atas 1,00 untuk kriteria tiga penilai dengan tiga skala penilaian.  

Hasil dari analisis validasi isi menggunakan V Aiken setiap butir 
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memiliki rentang dari 0,67 sampai 1,00 sehingga dapat dikatakan 

soal valid digunakan.  

b. Kualitas Butir Soal Pada Uji Coba Terbatas dan Uji Coba Luas 

Instrumen penilaian dalam format worked example pada 

materi gelombang bunyi dan cahaya berjumlah 25 butir soal, 

dengan bentuk soal adalah pilihan ganda beralasan yang disusun 

berdasarkan kisi-kisi dengan indikator yang dipakai mengacu pada 

indikator problem solving. Penskoran menggunkan skala politomus 

empat kategori. Analisis item soal menggunakan model Partial 

Credit Model (PCM 1 PL menggunkan program Quest.  

Penetapan butir  fit dengan model menggunakan besarnya 

nilai rata-rata Infit Mean of Square (Infit MNSQ) beserta 

simpangan bakunya atau nilai rata-rata infit t (Subali &Suyata, 

2011). Keseluruhan tes fit dengan model jika rata-rata infit MNSQ  

sekitar 1,0 dan simpangan bakunya 0,0 atau rata-rata infit t  

mendekati 0,00 dan simpangan bakunya 1,0 (Istiyono, Mardapi, & 

Suparno, 2014). Pada Tabel 12 menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

Infit MNSQ sebesar 0,99 (sekitar 1) dengan simpangan bakunya 

0,12 (mendekati 0,0). Besar rata-rata Infit t sbesar -0,1 (sekitar 0) 

dan simpangan bakunya 1,6 (mendekati 1). Hal ini menunjukkan 

keseluruhan tes fit dengan model PCM 1 PL. Kecocokan output 

Quest untuk melihat fit tidaknya soal tes dengan model dapat 

dilihat pada Gambar 2. Menurut disertasi Edi Istiyono tahun 2014, 
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item dikatakan fit pada model jika nilai INFIT MNSQ antara 0,77 

sampai 1,30. Jika lebih atau kurang dari itu maka butir soal akan 

ditolak. Dapat disimpulkan semua butir tes dikatakan fit dengan 

model. 

Tingkat kesukaran butir juga menentukan kelayakan suatu 

instrumen soal.  

Tabel 14. Urutan Tingkat Kesulitan 

Sub Aspek Ranah Kognitif No Butir Kesukaran 

Menilai C5 7 0,95 

Mengurutkan C4 9 0,81 

Merencanakan C6 21 0,51 

Mengidentifikasi C2 18 0,48 

Mengaplikasikan C3 2 0,45 

Membedakan C4 3 0,41 

Merumuskan C4 22 0,38 

Membedakan C3 8 0,3 

Memeriksa C3 19 0,3 

Menilai C5 20 0,27 

Merumuskan C6 4 0,21 

Merumuskan C3 6 0,21 

Menghubungkan C5 24 0,2 

Mengurutkan C4 23 0,07 

Memeriksa C4 11 -0,03 

Mengaplikasikan C4 12 -0,03 

Menilai C5 25 -0,17 

Memeriksa C3 14 -0,21 

Menghubungkan C4 15 -0,21 

Merencanakan C6 13 -0,37 

Mengidentifikasi C2 17 -0,66 

Membedakan C2 16 -0,82 

Mengidentifikasi C2 1 -1,01 

Menghubungkan C4 10 -1,01 

Mengurutkan C3 5 -1,09 
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Hasil dari analisis ini menunjukkan tingkat kesukaran 

instrumennya adalah dari -1,09 sampai dengan 0,95. Menurut 

Hambelton & Swaminathan, indeks kesukaran bernilai baik jika 

lebih dari -2,00 atau kurang dari 2,00 (Istiyono, Mardapi 

&Suparno, 2014), maka tingkat kesukaran instrumen soal ini 

bernilai baik. Urutan tingkat kesukaran dilihat dari indikator 

problem solvingnya dapat dilihat pada Tabel 14. Bentuk grafik 

sebaran tingkat kesukaran sesuai dengan ranah kognitifnya adalah 

dapat dilihat pada Gambar 9.  

 
Gambar 9. Sebaran Tingkat Kesukaran Butir 

 

Suharsimi (2009) mengemukakan nilai reliabilitas antara 

>0,6 – 0,8 termasuk kategori reliable, maka instrumen ini dapat 

dikatakan reliable dan layak digunakan. Dapat disimpulkan 

instrumen penilaian untuk mengukur kemampuan problem solving 

peserta didik SMA pada materi gelombang bunyi dan cahaya valid 
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dan reliable. Instrumen juga layak digunakan karena semua butir fit 

dengan model PCM 1 PL dan tingkat kesukaran butir yang baik.  

3. Kemampuan Problem Solving Peserta Didik SMA pada Materi Pokok 

Gelombang Bunyi dan Cahaya 

 

Hasil output Quest diinteprestasikan untuk mengetahui tingkat 

kemampuan problem solving peserta didik pada materi pokok 

gelombang bunyi dan cahaya. Kemampuan problem solving  diperoleh 

dari output Quest pada bagian estimasi informasi testi. Estimasi pada 

Quest merupakan kemampuan testi dikurangi tingkat kesulitan item.  

Pengukuran kemampuan problem solving ini, dilakukan pada tiga 

sekolah dengan grade yang berbeda-beda. Pada sekolah dengan grade 

tinggi, dihasilkan persentase peserta didik dengan kemampuan tinggi 

sebanyak 87%, untuk kemampuan sedang sebanyak 13%, dan tidak 

ada peserta didik yang memiliki kemampuan rendah. Sekolah dengan 

grade sedang memiliki sebaran persentase yaitu kemampuan dengan 

kategori tingi sebanyak 6%, kategori sedang 94%, dan tidak ada 

peserta didik yang memiliki kemampuan rendah. Sekolah dengan 

grade rendah memiliki sebaran kemampuan yaitu kemampuan dengan 

kategori tinggi sebanyak 13%, kategori sedang sebanyak 82%, dan 

untuk kategori rendah sebanyak 5%. 

Hasil dari tiga sekolah dengan grade yang berbeda, memiliki 

kemampuan problem solving peserta didiknya yang berbeda-beda pula. 

Sekolah dengan grade yang tinggi memiliki kemampuan yang rata-rata 

dalam kategori tinggi. Sekolah dengan grade sedang memiliki 
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kemampuan yang lebih tinggi dari sekolah yang gradenya lebih 

rendah, namun lebih rendah dari sekolah yang gradenya tinggi. Secara 

lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 10. 

 
Gambar 10. Perbandingan Kemampuan Problem Solving  

Persebaran kemampuan problem solving fisika peserta didik SMA 

di Yogyakarta yang terwakilkan tiga sekolah dengn grade yang 

berbeda dapat dilihat pada Gambar 11.  

 
Gambar 11. Sebaran Problem Solving Skill pada SMA di 

Yogyakarta 
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Berdasarkan Gambar 11 dapat dilihat bahwa sebaran kemampuan 

problem solving skill fisika peserta didik SMA adalah lebih dominan 

antara rentang -1 sampai 0,5. Rentang tersebut masuk dalam level 

kemampuan sedang.   

Berdasarkan fungsi informasi dan SEM, maka dapat diketahui 

bahwa tes ini cocok digunakan untuk peserta didik dengan kemampua 

(θ) rendah, sedang, atau tinggi (Istiyono, Mardapi & Suparno, 2014), 

sehingga tes ini cocok untuk peserta didik dengan kemampuan 

problem solving dalam kategori sedang  yaitu dengan rentang -1,84 

sampai 1,12.  

 

4. Worked Example pada Materi Pokok Gelombang Bunyi dan Cahaya 

Worked example merupakan sebuah alat instruksional untuk 

mengajar kemampuan pemecah masalah (Monero, 2006).  Siswa 

biasanya konsisten terhadap proses memodelkan penyelesaian masalah 

pada struktur yang baik dalam matematika berdasarkan sebuah 

masalah dan memberi langkah-langkah solusi dan jawaban akhir dari 

sebuah masalah. Asesmen juga dapat digunakan untuk belajar mandiri 

(assesment for learning). Dari instrumen penilaian yang telah layak 

digunakan, dibuat worked example untuk siswa agar digunakan untuk 

belajar mandiri. Hal ini bertujuan agar ketika diteskan lagi, maka 

kemampuan problem solving dapat meningkat. Worked example berisii 

soal dan jawaban dengan memberi langkah-langkah untuk menemukan 
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hasil akhirnya. Secara lebih jelas worked examples dapat dilihat pada 

Lampiran 2. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan: 

1. Konstruksi instrumen penilaian pada materi pokok gelombang bunyi 

dan cahaya SMA untuk mengukur problem solving skill adalah 

berbentuk soal pilihan ganda beralasan dengan jumlah item sebanyak 

25 item. Instrumen soal yang dibuat disesuaikan dengan indikator 

problem solving yaitu mengidentifikasi, membedakan, merencanakan, 

merumuskan, mengurutkan, menghubungkan, mengaplikasikan, 

memeriksa, dan menilai.  

2. Instrumen penilaian pada materi pokok gelombang bunyi dan cahaya 

SMA untuk mengukur problem solving skill layak digunakan dengan 

kriteria: 

a. Instrumen penilaian memenuhi syarat validitas isi dengan rentang 

koefisien Aiken 0,83 sampai 1.  

b. Instrumen tes memenuhi syarat cocok fit dengan model PCM 1 PL 

yang dibuktikan dengan nilai rata-rata Infit MNSQ sebesar 0,99 

(sekitar 1) dengan simpangan bakunya 0,12 (mendekati 0,0). 

c. Instrumen tes memenuhi syarat reliabilitas dengan besar nilai 

reliabilitasnya 0,79 dengan kategori reliabel. 

d. Instrumen tes memenuhi syarat kesukaran butir dengan rentang -

1,09 sampai dengan 0,95. 
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3. Tingkat problem solving skill peserta didik SMA di Yogyakarta pada 

materi pokok gelombang bunyi dan cahaya di sekolah dengan grade 

tinggi dihasilkan persentase peserta didik dengan kemampuan tinggi 

sebanyak 87% dan kemampuan sedang sebanyak 13. Sekolah dengan 

grade sedang memiliki sebaran persentase yaitu kemampuan dengan 

level tinggi sebanyak 6% dan level sedang 94%. Sekolah dengan 

grade rendah memiliki sebaran kemampuan yaitu kemampuan dengan 

level tinggi sebanyak 13%, level sedang sebanyak 82%, dan untuk 

level rendah sebanyak 5%. 

B. Saran  

1. Perlu dibuat instrumen dengan anchor item agar meminimalisir 

kerjasama antar peserta didik. 

2. Perlu adanya penambahan kelas untuk penelitian agar jumlah 

responden sesuai dengan rencana.  

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Banyak peserta didik yang bekerjasama dalam mengerjakan soal. 

2. Terdapat kelas yang tidak dapat digunakan sesuai rencana.  
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Lampiran 1. Instrumen Penilaian 

Lampiran 1a. Peta Konsep 

PETA KONSEP 

 

BUNYI 

DAYA DAN 

INTENSITAS 

MEDIUM 

RAMBAT 
GEJALA 

TARAF 

INTENSITAS 

PANTULAN 

RESONANSI 

INTERFERENSI 

SUPERPOSISI 

EFEK DOPPLER 

CAIR 

GAS 

PADAT 
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PETA KONSEP 

 

  

CAHAYA 

DIFRAKSI INTERFERENSI POLARISASI 

HAMBURAN 

PEMBIASAN 

GANDA 

PEMANTULAN 

PENYERAPAN 

SELEKTIF 

INTERFERENSI 

CELAH BANYAK 

INTERFERENSI 

CELAH TIPIS 

INTERFERENSI 

CELAH GANDA 

YOUNG 
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Lampiran 1b. Kompetensi yang ditentukan 

 

No Bagian / Aspek Hasil 

1 Kompetensi Inti Memahami, menerapkan, dan menganali-

sis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasar-

kan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerap-

kan pengetahuan prose-dural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 

dan minat-nya untuk memecahkan 

masalah. 

2 Kompetensi Dasar 3.10  

 

 

4.10 

Menerapkan konsep dan prinsip 

gelombang bunyi dan cahaya 

dalam teknologi 

Melakukan percobaan tentang 

gelombang bunyi dan/cahaya, 

berikut presentasi hasil dan 

makna fisisnya misalnya 

sonometer, dan kisi difraksi 

3 Materi Pokok Gelombang bunyi dan cahaya 

4 Indikator 3.10.1 

 

3.10.2 

 

3.10.3 

 

 

 

 

3.10.4 

 

 

 

Mengidentifikasi karakteristik 

gelombang bunyi 

Menerapkan konsep gelombang 

bunyi untuk mencari rambat 

bunyi 

Menerapkan gejala gelombang 

bunyi (pemantulan, pembiasan, 

difraksi, interferensi, efek 

Doppler, palayangan) untuk 

mencari besaran-besaran tertentu 

Menganalisis Alat penghasil 

bunyi ( dawai/senar, pipa organa 

terbuka, pipa organa tertutup) 
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No Bagian / Aspek Hasil 

 

3.10.5 

 

3.10.6 

 

3.10.7 

 

3.10.8 

 

4.10.1 

 

4.10.2 

untuk mendapatkan besaran-

besaran fisika. 

Menganalisis tentang taraf 

intensitas dan aplikasi bunyi. 

Mengidentifikasi tentang 

karakteristik gelombang cahaya 

Mengidentifikasi tentang 

beberapa fakta mengenai 

polarisasi cahaya 

Menganalisis percobaan difraksi 

dan Interferensi cahaya 

Melakukan percobaan dengan 

gelombang bunyi 

Melakukan percobaan dengan 

gelombang cahaya 
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Lampiran 1c. Kisi-Kisi Soal 

KISI-KISI INSTRUMEN SOAL 

Mata Pelajaran : FISIKA 

Kelas/ Semester : XI/II 

Materi    : Gelombang bunyi dan cahaya 

Kompetensi Dasar Materi pokok 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi  

Indikator Soal 

Strategi Penilaian 

Metode  Bentuk 

Soal 

Level 

Kognitif 

Nomer

Soal 

3.10 Menerapkan 

konsep dan 

prinsip 

gelombang bunyi 

dan cahaya dalam 

teknologi 

Gelombang 

Bunyi: 

 Karakteristik 

gelombang 

bunyi 

3.10.1. 

Mengidentifikasi 

karakteristikgelo

mbangbunyi 

Disajikan beberapa ciri-ciri dari 

gelombang, peserta didik dapat 

mengidentifikasi ciri-ciri dari 

gelombang bunyi. 

Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

majemuk 

beralasan 

C2 1 

  Cepat rambat 

gelombang 

bunyi 

 

3.10.2.  

Menerapkan 

konsep 

gelombang bunyi 

untuk mencari 

cepatrambatbunyi 

Disajikan sebuah percobaan tentang 

anak menjatuhkan suatu benda ke 

dalam sumur dalam waktu tertentu 

dan kecepatan bunyi di udara, 

peserta didik dapat 

mengaplikasikan formulasi GLBB 

terkait materi cepat rambat bunyi 

untuk mencari kedalaman sumur 

Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

majemuk 

beralasan 

C3 2 
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   Disajikan dua keadaan yang 

berbeda yaitu antara musim hujan 

dan panas. Peserta didik dapat 

mebedakancepatrambatbunyi di 

antarakeduanya. 

Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

majemuk 

beralasan 

C4 3 

   Disajikan percobaan garpu tala 

yang digetarkan di atas sebuah 

tabung. Peserta didik dapat 

merumuskan hipotesis dari 

perumusan resonansi. 

Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

majemuk 

beralasan 

C6 4 

   Disajikan sebuah cerita anak  yang 

mendekatkan telinganya pada rel 

kereta api. Peserta didik dapat 

mengurutkan cepat rambat bunyi 

antara zat padat, zat cair, dan zat 

gas. 

Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

majemuk 

beralasan 

C3 5 

  Gejala 

gelombang 

bunyi 

 

3.10.3.  

Menerapkan 

gejalagelombang

bunyi 

(pemantulan, 

pembiasan, 

difraksi, 

interferensi, efek 

Doppler, 

palayangan) 

Disajikan cerita tentang dua sumber 

bunyi yang bergerak berlawanan 

arah. Peserta didik diharapkan 

dapat merumuskan konsep dari efek 

doppler. 

Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

majemuk 

beralasan 

C3 6 



88 
 

untuk mencari 

besaran-besaran 

tertentu 

   Disajikan gambar dua pengeras 

suara dan seorang anak yang berada 

pada tiga titik membentuk segitiga 

siku-siku dengan jarak tertentu 

dengan frekuensi pengeras suara 

yang sama. Peserta didik 

diharapkan dapat menilai solusi dari 

interferensi bunyi yang dihasilkan. 

Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

majemuk 

beralasan 

C5 7 

   Disajikan sebuah cerita seseorang 

menonton lomba balap mobil. 

Peserta didik diharapkan dapat 

membedakan besar frekuensi 

pendengar saat mobil balap 

mendekat dan menjauh  

menggunakan efek Doppler. 

Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

majemuk 

beralasan 

C3 8 

  Fenomena 

dawai dan pipa 

organa 

 

3.10.4. 

Menganalisis alat 

penghasil bunyi ( 

dawai/senar, pipa 

organa terbuka, 

pipa organa 

tertutup) untuk 

mendapatkan 

Disajikan data panjang  pipa organa 

tertutup dan cepat rambat bunyi di 

udara, peserta didik diharapkan 

dapat mengurutkan tiga frekuensi 

harmonik pertama dari pipa organa 

tertutup. 

Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

majemuk 

beralasan 

C4 9 
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besaran-besaran 

fisika 

   Disajikan data antara dua buah 

dawai identik berupa reukensi, 

peserta didik diharapkan dapat  

menghubungkan besar frekuensi 

dari dua dawai dengan mencari 

frekuensi layangannya jika salah 

satu frekuensi dawai ditambah. 

Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

majemuk 

beralasan 

C4 10 

   Disajikan data pada percobaan pipa 

organa tertutup berupa ketinggian 

resonansi pertama, peserta didik 

diharapkan dapat  memeriksa hasil 

percobaan pipa organa tertutup 

dengan mencari ketinggian kolom 

udaranya. 

Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

majemuk 

beralasan 

C4 11 

   Disajikan data tentang dawai gitar 

berupa panjang, massa, dan 

freuensi, peserta didik diharapkan 

dapat mengaplikasi gelombang 

bunyi pada alat musik gitar dengan 

mencari tegangan dawai gitar. 

Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

majemuk 

beralasan 

C4 12 

  Intensitas dan 

taraf intensitas 

 

3.10.5. 

Menganalisis 

tentang 

tarafintensitasdan

Disajikan data besar daya dari suatu 

sumber bunyi, peserta didik 

diharapkan dapat memeriksa solusi 

dari intensitas bunyi yang 

Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

majemuk 

C3 14 
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 aplikasibunyi.  dihasilkan pada jarak tertentu. beralasan 

   Diketahui data intensitas bunyi di 

suatu titik, peserta didik diharapkan 

dapat menghubungkan antara 

intensitas bunyi dan taraf intensitas 

di dua titik berbeda. 

Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

majemuk 

beralasan 

C4 15 

 Gelombang 

Cahaya: 

 Karakteristik 

gelombang 

cahaya 

3.10.6. 

Mengidentifikasi 

tentang 

karakteristik 

gelombang 

cahaya 

Disajikan beberapa pilihan, peserta 

didik diharapkan dapat 

membedakan karakteristik  antara 

gelombang bunyi dan gelmbang 

cahaya. 

Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

majemuk 

beralasan 

C2 

 

16 

   Disajikan beberapa pernyataan 

tentang gelombang, peserta didik 

diharapkan dapat mengidentifikasi 

karakteristik dari gelombang 

cahaya. 

Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

majemuk 

beralasan 

C2 17 

  Polarisasi 

cahaya 

3.10.7. 

mengidentifikasi 

tentang beberapa 

fakta mengenai 

polarisasicahaya 

Disajikan sebuah fakta tentang 

langit berwarna biru, peserta didik 

diharapkan dapat mengidentifikasi 

efek dari hamburan.  

Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

majemuk 

beralasan 

C2 18 
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  Difraksi dan 

Interferensi 

3.10.8. 

menganalisis 

percobaan 

difraksi dan 

Interferensi 

cahaya 

Disajikan data dari percobaan 

interferansi celah ganda, peserta 

didik diharapkan dapat memeriksa 

solusi untuk besar panjang 

gelombang dari perconaan Young. 

Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

majemuk 

beralasan 

C3 19 

   Diketahui data dari percobaan 

interferensi celah ganda, peserta 

didik diharapkan dapat menilai 

solusi untuk jarak antara pola gelap 

dari percobaan Young. 

Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

majemuk 

beralasan 

C5 20 

   Disajikan  suatu data ketika cahaya 

melewati sebuah kisi, peserta didik 

diharapkan dapat menghitung besar 

lamda pada kisi difraksi 

Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

majemuk 

beralasan 

C4 22 

   Disajikan data percobaan 

interferensi celah ganda, peserta 

didik diharapkan dapat 

mengurutkan jarak terang pada 

interferensi Young 

Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

majemuk 

beralasan 

C4 23 

   Disajikan sebuah hasil percobaan 

lapissan minyak memantulkan 

warna di permukaan air, peserta 

didik diharapkan dapat 

menghubungkan  interferensi pada 

Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

majemuk 

beralasan 

C5 24 
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plat tipis untuk mencari tebal 

lapisan  minyak. 

   Disajkan data percobaan difraksi 

celah tunggal, peserta didik 

diharapkan dapat menilai besar 

panjang gelombangnya. 

Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

majemuk 

beralasan 

C5 25 

4.10 Melakukan 

percobaan 

tentang 

gelombang bunyi 

dan/atau cahaya, 

berikut presentasi 

hasil dan makna 

fisisnya misalnya 

sonometer, dan 

kisi difraksi 

 

Resonansi  4.10.1. 

Melakukan 

percobaan dengan 

gelombang bunyi. 

Disajikan langkah-langkah dari 

percobaan resonansi, peserta didik 

diharapkan dapat merencanakan 

percobaan resonans. 

Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

majemuk 

beralasan 

C6 13 

 Kisi difraksi 4.10.2. 

Melakukan 

percobaan dengan 

gelombang 

cahaya. 

Disajikan langkah-langkah 

percobaan kisi difraksi, peserta 

didik diharapkan dapat 

merencanakan percobaan 

gelombang cahaya menggunakan 

kisi difraksi. 

Tes 

tertulis 

Pilihan 

ganda 

majemuk 

beralasan 

C6 21 
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Lampiran 1d. Matrik Penilaian 

MATRIK PENILAIAN 

Aspek /  Sub Aspek Nomor soal 

 

3.10.1 3.10.2 3.10.3 3.10.4 3.10.5 3.10.6 3.10.7 3.10.8 4.10.1 4.10.2 

Mengidentifikasi  
Mengidentifikasi  1     17 18    

Membedakan   3 8   16     

Rencana  

Merencanakan          13 21 

Merumuskan   4 6     22   

Pelaksanaan  

Mengurutkan  
 

5  9    23   

Menghubungkan  
 

  10 15   24   

Mengaplikasikan  
 

2  12       

Evaluasi  
Memeriksa 

 
  11 14   19   

Menilai  
 

 7     20, 25   
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Lampiran 1e. Instrumen Soal 

INSTRUMEN PENILAIAN 

Mata Pelajaran: FISIKA 

Semester : Genap 

Kelas  : XI MIPA 

Materi   : Gelombang bunyi dan cahaya 

Petunjuk Pengerjaan Soal: 

 Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal! 

 Tuliskan nama dan nomer absen  pada lembar jawaban yang tersedia! 

 Waktu mengerjakan soal maksimal 90 menit! 

 Kerjakan semua soal dengan sebaik-baiknya! 

 Berilah tanda silang (X) untuk jawaban benar pada lembar jawaban yang 

tersedia! 

 Teliti kembali jawaban Anda sebelum dikumpulkan!

 

1 Perhatikan ciri-ciri gelombang 

berikut! 

1. Gelombang longitudinal 

2. Gelombang transversal 

3. Tidak dapat merambat 

melalui zat gas 

4. Tidak dapat merambat 

melalui ruang hampa 

5. Mengalami difraksi 

Berdasarkan ciri-ciri gelombang 

tersebut, yang sesuai dengan ciri-

ciri gelombang bunyi ditunjukkan 

oleh nomer…. 

a. 1, 4, dan 5 

b. 2, 3, dan 5 

c. 3, 4, dan 5 

d. 2, 4, dan 5 

e. 3, 4, dan 5 

ALASAN 

A. Gelombang bunyi 

merambat searah dengan 

arah rambatnya. 

B. Gelombang bunyi 

merambat tegak lurus 

dengan arah rambatnya. 

C. Gelombang bunyi tidak 

memerlukan waktu untuk  

merambat dari satu tempat 

ke yang lain 

D. Cepat rambat gelombang 

bunyi paling besar saat 

merambat melalui zat cair 

E. Cepat rambat gelombang 

bunyi akan lebih besar di 

udara daripada zat padat 

 

2 

 

Seorang anak melepaskan sebuah 

kelereng dari tepi atas sebuah 

sumur. Setelah 3
 

 
 sekon, ia 

mendengar bunyi kelereng 

menyentuh air. Jika g =10 

m/s
2 
dan laju rambat bunyi 360 
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m/s, maka kedalaman permukaan 

air sumur diukur dari tepi atas 

sumur adalah …. 

a. 25 m 

b. 45 m 

c. 118 m 

d. 125 m 

e. 1050 m 

ALASAN  

A. Bunyi merambat dalam 

selang waktu 1/8 s 

B. Bunyi merambat dalam 

selang waktu 3 s 

C. Bunyi merambat dalam 

selang waktu 3
 

 
s 

D. Bunyi merambat dalam 

selang waktu  
 

  
  

E. Bunyi merambat dalam 

selang waktu  
 

 
  

3 Bunyi peluit kereta api dan sirine 

pabrik dapat didengar pada jarak 

yang lebih jauh selama musim 

hujan daripada musim panas.  

Pernyataan tersebut dikarenakan 

oleh.... 

a. Massa jenis udara lembab 

ketika musim hujan lebih 

kecil daripada massa jenis 

udara kering. Cepat 

rambat bunyi dalam udara 

lembab lebih besar 

daripada udara kering.  

b. Massa jenis udara kering 

saat musim panas lebih 

kecil daripada massa jenis 

udara lembab. Cepat 

rambat bunyi dalam udara 

kering lebih besar daripada 

udara lembab.  

c. Massa jenis udara lembab 

saat musim hujan lebih 

kecil daripada massa jenis 

udara kering. Cepat 

rambat bunyi dalam udara 

lembab lebih besar 

daripada udara kering.  

d.  Massa jenis udara lembab 

saat musim hujan lebih 

besar daripada massa jenis 

udara kering. Cepat 

rambat bunyi dalam udara 

lembab lebih besar 

daripada udara kering.  

e. Massa jenis udara lembab 

saat musim hujan lebih 

kecil daripada massa jenis 

udara kering. Cepat 

rambat bunyi dalam udara 

kering lebih besar daripada 

udara lembab.  

ALASAN  

A. Cepat rambat bunyi 

sebanding dengan massa 

jenis zat ( ) 

B. Cepat rambat bunyi 

sebanding dengan akar 

dari suhunya ( ) 

C. Cepat rambat bunyi 

berbanding terbalik 

dengan akar massa 

jenisnya    √
 

 
  

D. Cepat rambat bunyi 

berbanding terbalik 

dengan akar suhunya(

) 

E. Cepat rambat bunyi 

sebanding dengan akar 

suhu dan berbanding 

terbalik dengan akar 

massa jenis zat ( ) 

4 Sebuah garpu tala digetarkan di 

atas tabung yang panjang kolom 

udaranya adalah L seperti pada 

gambar di bawah ini. 
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Tinggi air di dalam tabung diubah 

dengan mengurangi air sedikit 

demi 

sedikitmenggunakanreservoir. 

Ketika panjang kolom udara 

adalah Ln terjadi resonansi ke-n, 

ternyata perut gelombang tidak 

tepat terjadi di ujung tabung, 

tetapi terjadi pada jark ∆L di atas 

ujung tabung. Jika laju gelombang 

bunyi adalah v, frekuensi 

gelombang yang terjadi adalah…. 

(n=1,2,3,...) 

a.    
    

  
 

 

  
 
 

 
 

b.   
        

       
 

c.   
       

        
 

d.   
       

        
 

e.   
        

        
 

ALASAN 

A. Kolom udara ini termasuk 

pipa organa tertutup, 

sehingga f=2nf1 

B. Kolom udara ini termasuk 

pipa organa tertutup, 

sehingga f=(2n-1)f1 

C. Kolom udara ini termasuk 

pipa organa tertutup, 

sehingga f=nf1 

D. Kolom udara ini termasuk 

pipa organa terbuka, 

sehingga f=2nf1 

E. Kolom udara ini termasuk 

pipa organa terbuka, 

sehingga f=(2n-1)f1 

5 Seorang anak mendekatkan 

telinganya pada rel kereta api 

seperti pada gambar berikut. 

 

Bunyi gemuruh kereta api 

terdengar oleh anak tersebut 

meskipun posisi kereta api masih 

jauh dan menuju ke arahnya. 

Peristiwa ini membuktikan 

bahwa…. 

a. Bunyi kereta api hanya 

dapat merambat melalui 

rel kereta api. 

b. Bunyi kereta api sebagian 

besar merambat melalui 

rel kereta api. 

c. Jika ada rel kereta api, 

udara tidak dapat 

merambatkan bunyi. 

d. Bunyi merambat pada rel 

kereta api lebih cepat 

daripada di udara. 

e. Bunyi merambat pada rel 

kereta api lebih lambat 

daripada di udara. 

ALASAN 

A. Kecepatan rambat bunyi 

pada zat padat > zat cair > 

udara 

B. Kecepatan rambat bunyi 

pada zat padat > udara > 

zat cair 

C. Kecepatan rambat bunyi 

pada zat padat < zat cair < 

udara 

D. Kecepatan rambat bunyi 

pada zat padat > zat cair = 

udara 

E. Kecepatan rambat bunyi 
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pada zat padat = zat cair = 

udara 

6 Sebuah mobil patroli polisi yang 

sedang membunyikan klakson 

dengan frekuensi  f  bergerak 

dengan laju i berlawanan arah 

menjauhi mobil lamborghini yang 

bergerak dengan laju s. Jika cepat 

rambat bunyi di udara k dan 

frekuensi yang di dengan 

penegndara lamborghini a, 

perumusan efek doppler untuk 

peritiwa tersebut adalah.... 

a.  

b.  

c.  

d.   
   

   
  

e.  

ALASAN 

A. Kedua sumber saling 

menjauhi sehingga 

frekuensi yang didengar 

semakin kecil 

B. Karena salah satu sumber 

mendekati sehingga 

frekuensinya semakin 

besar. 

C. Karena salah satu sumber 

menjauhi sehingga 

frekuensi yang di dengar 

semakin kecil 

D. Karena kedua sumber 

saling menjauhi sehingga 

frekuensi semakin besar 

E. Karena frekuensi yang di 

dengar tidak dipengaruhi 

oleh arah gerak sumber 

dan pendengar 

7 Perhatikan  gambar berikut ini! 

 

Terdapat pengeras suara koheren, 

A dan B dipisahkan pada jarak 

3,60 m. Seorang pendengar 

berada jauh 2,70 m dari pengeras 

suara B. Segitiga ABC adalah 

segitiga siku-siku.  Kedua 

pengeras suara mengeluarkan 

bunyi dengan frekuensi sama 95 

Hz, dan cepat rambat bunyi di 

udara 342 m/s. maka pendengar C 

akan mendengar suara dengan…. 

a. Sangat kuat 

b. Kuat  

c. Kuat sedang 

d. Lemah sedang  

e. Lemah  

ALASAN  

A. Menghasilkan interferensi 

konstruktif, dengan ∆s = 

λ/2 

B. Menghasilkan interferensi 

konstruktif dengan ∆s = 

2λ 

C. Menghasilkan interferensi 

destruktif dengan ∆s = λ/2 

D. Menghasilkan interferensi 

destruktif dengan ∆s = 2λ 

E. Menghasilkan interferensi 

konstruktif dengan 

menghasilkan ∆s = λ 

8 Seorang penonton lomba balap 

mobil mendengar deru mobil yang 

berbeda, ketika mobil mendekat 

dan menjauh. Rata-rata mobil 

balap mengeluarkan bunyi dengan 

frekuensi 800 Hz. Jika kecepatan 

bunyi di udara 340 m/s dan 
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kecepatan mobil 20 m/s, maka 

pernyataan yang benar adalah…. 

a. Frekuensi yang didengar 

saat mobil mendekat lebih 

kedil dari frekuensi yang 

dikeluarkan mobil. 

b. Frekuensi yang didengar 

saat mobil mendekat sama 

dengan frekuensi yang 

dikeluarkan mobil. 

c. Frekuensi yang didengar 

saat mobil mendekat lebih 

besar dari frekuensi yang 

dikeluarkan mobil. 

d. Frekuensi yang didengar 

saat mobil menjauh lebih 

besar dari frekuensi yang 

dikeluarkan mobil. 

e. Frekuensi yang didengar 

saat mobil menjauhi sama 

dengan frekuensi yang 

dikeluarkan mobil. 

 

ALASAN 

A. Frekuensi yang didengar 

ketika mobil mendekat 

800 Hz 

B. Frekuensi yang didengar 

ketika mobil mendekat 

755 Hz 

C. Frekuensi yang didengar 

ketika mobil mendekat 

850 Hz 

D. Frekuensi yang di dengar 

ketika mobil menjauh 800 

Hz 

E. Frekuensi yang di dengar 

ketika mobil menjauh 850 

Hz 

9 Sebuah pipa yang salah satu dari 

ujungnya tertutup dan ujung yang 

lain terbuka memiliki panjang 68 

cm. Jika cepat rambat bunyi di 

udara adalah 340 m/s, maka besar 

tiga frekuensi harmonic pertama 

adalah…. 

a. 250 Hz, 500 Hz, 750 Hz 

b. 125 Hz, 250 Hz, 375 Hz 

c. 250 Hz, 750 Hz, 1250 Hz 

d. 125 Hz, 375 Hz, 625 Hz 

e. 125 Hz, 500 Hz, 750 Hz  

ALASAN 

A. Besar perbandingan 

               
B. Besar perbandingan 

               
C. Besar perbandingan 

               
D. Besar perbandingan 

               
E. Besar perbandingan 

               

10 Dua buah dawai baja yang identik 

memberikan nada dasar dengan 

frekuensi 400 Hz. Bila tegangan 

dalam salah satu dawai ditambah 

2 %, frekuensi layangan yang 

terjadi adalah…. 

a. 4 Hz 

b. 5 Hz 

c. 6 Hz 

d. 7 Hz 

e. 8 Hz   

ALASAN 

A. Besar frekuensi dawai 

tidak mempengaruhi besar 

teganngan dawai 

B. Besar frekuensi dawai 

berbanding terbalik 

dengan seperpanjang 

dawai 

C. Besar frekuensi dawai 

sebanding dengan panjang 

dawai 

D. Besar frekuensi dawai 

berbanding terbalik 

dengan tegangan dawai 

E. Besar frekuensi dawai 

sebanding dengan 
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tegangan dawai 

11 Pada percobaan pipa organa 

tertutup, resonansi pertama 

terdengar pada ketinggian kolom 

udara 30 cm. Ketinggian kolom 

udara pada saat resonansi kedua 

adalah…. 

a. 40 cm 

b. 70 cm 

c. 90 cm 

d. 110 cm 

e. 120 cm 

ALASAN  

A. Ketinggian kolom udara 

saat resonansi kedua sama 

dengan ¼  panjang 

gelombangnya 

B. Ketinggian kolom udara 

saat resonansi kedua sama 

dengan ½  panjang 

gelombangnya 

C. Ketinggian kolom udara 

saat resonansi kedua sama 

dengan ¾ panjang 

gelombangnya 

D. Ketinggian kolom udara 

saat resonansi kedua sama 

dengan 5/4  panjang 

gelombangnya 

E. Ketinggian kolom udara 

saat resonansi kedua sama 

dengan  7/4  panjang 

gelombangnya 

12 Dawai gitar yang memiliki 

panjang 1 m dan massanya 10 

gram menghasilkan bunyi nada 

atas kesatu pada frekuensi 400 

Hz. Tegangan pada dawai gitar 

tersebut adalah…. 

a. 176,89 N 

b. 350,72 N 

c. 879,56 N 

d. 902,26 N 

e. 1600,00 N 

ALASAN 

A. Besar cepat rambat bunyi 

berbanding terbalik 

dengan akar panjang 

dawai 

B. Besar cepat rambat bunyi 

sebanding dengan akar 

dari tegangan  

C. Besar cepat rambat bunyi 

berbanding terbalik 

dengan massa beban 

D. Besar cepat rambat bunyi 

sebanding dengan massa 

senar 

E. Besar cepat rambat bunyi 

berbanding terbalik 

dengan percepatan 

grafitasinya 

13 Cermati pernyataan berikut ini! 

I. Catatlah kedudukan air saat 

resonansi. 

II. Dengan bantuan reservoir, 

turunkan permukaan air 

perlahan hingga terjadi 

resonansi 

III. Mendekatkan garpu tala yang 

bergetar ke mulut tabung 

IV. Menggetarkan garpu tala di 

luar tabung 

V. Mengisi tabung dengan air 

Dari pernyataan di atas susunan 

yam\ng tepat dari langkah 

percobaan resonansi adalah 

a. V, IV, III, II dan I 

b. V, II, IV. III dan I 

c. I, II, IV, III, dan V 

d. IV, III, V, II, dan I 

e. IV, V, II, III, dan I 

ALASAN 

A. Resonansi terjadi pada saat 

panjang kolom udara 

kelipatan genap dari ¼ 

panjang gelombangnya. 

B. Resonansi terjadi pada saat 



103 
 

panjang kolom udara 

kelipatan ganjil dari ¼ 

panjang gelombangnya. 

C. Resonansi terjadi pada saat 

panjang kolom udara 

kelipatan ganjil dari ½ 

panjang gelombangnya. 

D. Resonansi terjadi pada saat 

panjang kolom udara 

kelipatan genap dari ½  

panjang gelombangnya. 

E. Resonansi terjadi pada saat 

panjang kolom udara 

kelipatan ganjil dari ¾  

panjang gelombangnya. 

14 Sebuah sumber mengirim 

gelombang bunyi dengan daya 

keluaran 80 W. Besar intensitas 

bunyi pada jarak 3 m dari sumber 

adalah.... 

a. 0,707 W/m
2
 

b. 0,783 W/m
2
 

c. 0,806 W/m
2
 

d. 0,854 W/m
2
 

e. 0,891 W/m
2
 

ALASAN 

A. Besar intensitas bunyi 

sebanding dengan 

dayanya. 

B. Besar intensitas bunyi 

sebanding dengan luas 

bidangnya. 

C. Besar intensitas bunyi 

sebanding dengan daya 

dan luas bidangnya. 

D. Besar intensitas bunyi 

berbanding terbalik 

dengan dayanya. 

E. Besar intensitas bunyi 

berbanding terbalik 

dengan daya dan luas 

bidangnya. 

15 Intensitas bunyi titik P yang 

berjarak 3 m dari sumber bunyi 

adalah 10
-4

 W/m
2
. Titik R 

berjarak 300 m dari sumber bunyi. 

Jika intensitas ambang Io= 10
-

12
W/m

2
, perbandingan taraf 

intensitas di titik P dan R 

adalah.... 

a. 1 : 2 

b. 2 : 1 

c. 3 : 4 

d. 2 : 4 

e. 4 : 3 

ALASAN 

A. Taraf intensitas sebanding 

dengan logaritma dari 

intensitas ambang bunyi 

per intensitas di titik suatu 

titik 

B. Taraf intensitas sebanding 

dengan logaritma dari 

intensitas di suatu titik per 

intensitas ambang bunyi 

C. Taraf intensitas sebanding 

dengan logaritma dari 

jarak pertama per jarak 

kedua 

D. Taraf intensitas sebanding 

dengan logaritma dari 

jarak kedua kuadrat per 

jarak pertama kuadrat 

E. Taraf intensitas sebanding 

dengan logaritma taraf 

intensitas satu per taraf 

intensitas dua 

16 Pernyataan yang benar dibawah 

ini tentang perbedaan antara 

gelombang bunyi dan gelombang 

cahaya adalah.... 

 Gelombang 

bunyi 

Gelombang 

cahaya 

a.  Mengalami 

difraksi 

Tidak 

mengalami 

difraksi 

b.  Mengalami 

interferensi 

Tidak 

mengalami 

interferensi 

c.  Gelombang Gelombang 
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transversal longitudinal 

d.  Merambat 

membutuhk

an media 

Dapat 

merambat 

tanpa media 

e.  Dapat 

dipantulkan 

Tidak dapat 

dipantulkan 

ALASAN 

A. Gelombang bunyi tidak 

dapat menghantarkan 

energi, gelombang cahaya 

dapat menghantarkan 

energi 

B. Gelombang bunyi 

merambat lebih cepat pada 

zat kurang padat, 

gelombang cahaya 

merambat lebih cepat pada 

zat padat 

C. Cepat rambat gelombang 

bunyi bersifat mutlak, 

cepat rambat gelombang 

cahaya dapat berubah-

ubah 

D. Gelombang bunyi 

merambat tegak lurus 

dengan arah rambatnya, 

gelombang cahaya 

merambat sejajar dengan 

arah rambatnya 

E. Energi gelombang bunyi 

berasal dari benda yang 

bergetar, energi 

gelombang cahaya 

berbentuk elektromagnetik 

17 Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Dapat dipantulkan 

(2) Dapat dibiaskan 

(3) Dapat dipolarisasikan 

(4) Merambat memerlukan 

medium 

(5) Bentuk gelombang 

longitudinal 

Pernyataan yang merupakan ciri-

ciri gelombang cahaya adalah.... 

a. (1), (2), dan (3) 

b. (1), (3), dan (4) 

c. (1), (4), dan (5) 

d. (2), (3), dan (4) 

e. (3), (4), dan (5) 

ALASAN 

A. Bentuk energi gelombang 

cahaya adalah gelombang 

mekanik 

B. Bentuk gelombang cahaya 

adalah gelombang 

elektromagnetik 

C. Gelombang cahaya 

merambat lurus dalam 

medium yang berbeda 

D. Gelombang cahaya 

merupakan gelombang 

transversal 

E. Gelombang cahaya 

merupakan gelombang 

longitudinal 

18 Ketika siang hari, langit akan 

terlihat berwarna biru. Pernyataan 

yang benar dibawah ini adalah…. 

a. Karena peristiwa difraksi,  

b. Karena peristiwa pantulan 

c. Karena peristiwa 

pembiasan 

d. Karena peristiwa 

interferensi,  

e. Karena peristiwa 

hamburan,  

ALASAN 

A. Cahaya biru memiliki 

frekuensi lebih rendah 

sehingga banyak yang 

dihamburkan. 

B. Intensitas cahaya biru 

lebih kecil dari cahaya 

merah 

C. Frekuensi cahaya merah 

lebih sedikit dari cahaya 

biru 

D. Cahaya biru memiliki 

intensitas cahaya yang 

lebih besar daripada 

cahaya merah 
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E. Panjang gelombang 

cahaya biru lebih pendek 

daripada cahaya merah. 

19 Pada percobaan Young digunakan 

celah sempit yang berjarak 2 mm 

satu sama lain dan layar yang 

dipasang 1 m dari celah tersebut. 

Jika dihasilkan terang ke 2 pada 

jarak 0,5 mm dari terang pusat, 

maka panjang gelombangnya 

adalah .... 

a. 5000 Å 

b. 500 Å 

c. 50 Å 

d. 5 Å 

e. 0,5 Å 

ALASAN 

A. Besar panjang gelombang 

sebanding dengan jaarak 

layar ke celah 

B. Besar panjang gelombang 

sebanding dengan lebar 

celahbnya 

C. Besar panjang gelombang 

berbanding terbalik 

dengan jarak terang atau 

gelap 

D. Besar panjang gelombang 

berbanding terbalik 

dengan kuadrat darijaarak 

layar ke celah 

E. Besar panjang gelombang 

berbanding terbalik 

dengan lebar celahnya 

20 Pada percobaan Young digunakan 

celah ganda yang terpisah pada 

jarak 0,063 mm, sedangkan pola 

gelap terangnya diamati pada 

layar yang berjarak 4 m di 

belakang celah. Jika pada 

percobaan tersebut digunakan 

cahaya laser dengan panjang 

gelombang 630 nm, maka jarak 

antara pola gelap pertama di 

sebelah kanan dan kiri adalah…. 

a. 2 cm 

b. 4 cm 

c. 8 cm 

d. 10 cm 

e. 12 cm 

ALASAN 

A. Jarak antara dua garis 

gelap yang berdekatan 

adalah  

B. Jarak antara dua garis 

gelap yang berdekatan 

adalah  

C. Jarak antara dua garis 

gelap yang berdekatan 

adalah  

D. Jarak antara dua garis 

gelap yang berdekatan 

adalah  

E. Jarak antara dua garis 

gelap yang berdekatan 

adalah 
  

 
 

21 Perhatikan pernyataan berikut ini! 

I. Mengukur jarak terang 1 di 

sebelah kanan maupun 

disebelah kiri ke pusat 

terang.  

II. Mengamati pola difraksi 

yang terjadi di layar.  

III. Jatuhkan cahaya senter laser 

ke kisi difraksi 2 

IV. Mengukur jarak layar ke kisi 

( L ) 

V. Menandai terang pusat, 

terang 1 disebelah kanan dan 

terang 1 disebelah kiri.  

Langkah percobaan yang tepat 

adalah.... 

a. IV,III,V,II,I 

b. II,III,I,V,IV 
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c. I,V,III,IV,II 

d. III,II,V,I,IV 

e. V,IV,III,II,I 

ALASAN 

A. Berkas cahaya 

monokhromatis merambat 

pada sebuah kisi, sebagian 

akan diteruskan sedangkan 

sebagian lagi akan 

dibelokkan  

B. Berkas cahaya 

monokhromatis dijatuhkan 

pada sebuah kisi, akan di 

teruskan ke segala arah. 

C. Berkas cahaya 

monokhromatis dijatuhkan 

pada sebuah kisi, 

seluruhnya akan 

dibelokkan. 

D. Berkas cahaya 

monokhromatis dijatuhkan 

pada sebuah kisi, tidak 

akan mengalami difraksi 

E. Berkas cahaya 

monokhromatis dijatuhkan 

pada sebuah kisi, sebagian 

akan dibelokkan 

mendekati garis normal. 

22 Cahaya jatuh tegak lurus pada kisi 

yang terdiri dari 5000 goresan/cm. 

Sudut orde kedua adalah 30
o
. 

Panjang gelombang yang 

digunakan adalah.... 

a. 5 Å 

b. 50 Å 

c. 500 Å 

d. 5000 Å 

e. 50000 Å 

ALASAN 

A. Panjang gelombang 

sebanding dengan jarak 

celah dengan layar 

B. Panjang gelombang 

berbanding terbalik 

dengan 1/N 

C. Panjang gelombang 

berbanding terbalik 

dengan N 

D. Panjang gelombang 

berbanding terbalik 

dengan jarak antar celah 

E. Panjang gelombang tidak 

berhubungan dengan pta 

terang atau gelap 

23 Percobaan interferensi Young 

dilakukan pada dua celah dengan 

jarak 1 mm, L= 1m dan panjang 

gelombnagnya 5000Å. Jarak 

terang orde ke 2 dan ke 3 berturut-

turut adalah... mm. 

a. 0,75 dan 1,00 

b. 1, 00 dan 1,50 

c. 1,25 dan 1,75 

d. 1,75 dan 2,50 

e. 2,50 dan 2, 75 

ALASAN 

A. Pita terang terjadi jika 

cahaya dari kedua celah 

mengalami interferensi 

maksimum (destruktif) 

B. Pita terang terjadi jika 

cahaya dari kedua celah 

mengalami interferensi 

minimum (konstruktif) 

C. Pita terang terjadi jika 

cahaya dari kedua celah 

mengalami interferensi 

minimum (destruktif) 

D. Pita terang terjadi jika 

cahaya dari kedua celah 

mengalami interferensi 

maksimum (konstruktif) 

E. Pita terang terjadi jika 

cahaya dari kedua celah 

tidak mengalami 

interferensi 

24 Suatu lapisan minyak diatas 

permukaan aiar memantulkan 

warna merah. ini berarti warna 

biru mengalami interferensi dan 

hilang dari spektrum. jika indekas 
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refraksi (indek bias) minyak 

adalah 1,25, sedangkan warn biru 

mempunyai panjang 

gelombang λ= 5000 Å, maka tebal 

lapisan minimum lapisan minyak 

adalah... 

a. 2Å 

b. 20 Å 

c. 200 Å 

d. 2000 Å 

e. 20000 Å 

ALASAN 

A. Warna biru mengalami 

interferensi dan hampir 

hilang jadi menggunakan 

rumusan gelap. 

B. Warna merah yang 

dipantulkan sehingga 

menggunakan rumusan 

terang 

C. Besar indeks bias yang 

kecil, sehingga 

menggunakan rumusan 

gelap 

D. Lapisan minimum yang 

dicari menggunakan 

rumusan terang 

E. Lapisan minimum yang 

dicari menggunakan 

rumusan gelap 

25 Celah tunggal mempunyai lebar 

0,1 mm disinari cahaya 

monokromatik dan pada layar 

sejauh 4 meter dari celah, dapat 

diamati berbagai jalur, terang dan 

gelap hasil difraksi. Jika jarak 

antara garis gelap kedua dan garis 

terang utama adalah 16 mm, 

panjang gelombang cahaya 

tersebut adalah.... 

a. 2 nm 

b. 20 nm 

c. 200 nm 

d. 2000 nm 

e. 20000 nm 

ALASAN 

A. Sudut yang kecil, sehingga 

          
B. Sudut yang kecil, sehingga 

          
C. Sudut yang kecil, sehingga 

          
D. Sudut yang kecil, sehingga 

          
E. Sudut yang kecil, sehingga 

          

 

  

SELAMAT MENGERJAKAN  
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Lampiran 1f. Pedoman Penskoran 

PEDOMAN PENSKORAN 

NO 

SOAL 
JAWABAN SKOR 

1 SOAL: A 

Ciri-ciri gelombang bunyi yaitu: 

1. Gelombang longitudinal 

2. Tidak dapat merambat melalui ruang hampa 

3. Mengalami difraksi 

ALASAN: A 

Gelombang bunyi merupakan gelombang longitudinal, 

yang merambat searah dengan arah rambatnya. 

 

4 

SOAL : A 

ALASAN :B, C, D, E 

3 

SOAL : B, C, D, E 

ALASAN :A 

2 

SOAL : B, C, D, E 

ALASAN :B, C, D, E 

1 

2 SOAL : B 

Diketahui: 

tmendengar= 3 1/8 sekon 

g = 10 m/s
2
 

vrambat bunyi = 360 m/s 

 
Ditanya : ketinggian sumur (h)? 

Jawab : 

Misal batu mencapai permukaan air Sumur dalam selang 

waktu t 
 

 
      

 
 

 
                 ( 

 

 
  ) 

 

 
             (

  

 
  ) 

                

               

4 
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Dari  persamaan tersebut kita dapatkan      

Maka bunyi merambat dalam selang waktu    
 

 
 

  
 

 
  

      
 

 
       

 

ALASAN A 

Bunyi merambat dari saat batu menyentuh air sampai 

terdengar telinga adalah dalam selang waktu 1/8 s. 

SOAL : B 

ALASAN :B, C, D, E 

3 

SOAL : A, C, D, E 

ALASAN :A 

2 

SOAL : A, C, D, E 

ALASAN :B, C, D, E 

1 

3 SOAL : C 

Pada musim hujan udara lebih mengandung banyak uap 

air daripada musim panas. Massa jenis udara lembab 

lebih kecil dari pada massa jenis udara kering. Cepat 

rambat bunyi dalam udara lembab lebih besar dari pada 

udara kering.  

 

ALASAN : C 

Pernyataan tersebut sesuai dengan persamaan yang 

menyatakan cepat rambat bunyi berbanding terbalik 

dengan akar massa jenisnya (  √
 

 
) 

4 

SOAL : C 

ALASAN :A, B, D, E 

3 

SOAL : A, B, D, E 

ALASAN :C 

2 

SOAL : A, B, D, E 

ALASAN :A, B, D, E 

1 

4 SOAL : D 

Memenentukan frekuensi nada dasarnya, saat ujung 

tabung perut dan permukaan air simpul. 

n = 1,2,3,... 

4 
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Frekuensi nada dasar, 

   
 

  
 

 

         
  

Pada nada dasar tabung, muncul 1 perut dan 1 simpul, 

sehingga mirip pipa organa tertutup, sehingga yang 

muncul harmonik-harmonik ganjil 

                

        
 

         
 

ALASAN : B 

Kolom udara ini termasuk pipa organa tertutup, 

sehingga f=(2n-1)f1 

 

SOAL : D 

ALASAN :A, C, D, E 

3 

SOAL : A, B, C, E 

ALASAN :B 

2 

SOAL : A, B, C, E 

ALASAN :A, C, D, E 

1 

5 SOAL : D 

Bunyi merambat pada rel kereta api lebih cepat daripada 

di udara. 

ALASAN : A 

Kecepatan rambat bunyi pada zat padat > zat cair > 

udara 

4 

SOAL : D 

ALASAN :B, C, D, E 

3 

SOAL : A, B, C, E 

ALASAN :A 

2 

SOAL : A, B, C, E 

ALASAN :B, C, D, E 

1 

6 SOAL : D 

  
    

    
    

  
   

   
   

4 

1\4   
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ALASAN : A 

Kedua sumber saling menjauhi sehingga frekuensi yang 

didengar semakin kecil. 

SOAL : D 

ALASAN :B, C, D, E 

3 

SOAL : A, B, C, E 

ALASAN :A 

2 

SOAL : A, B, C, E 

ALASAN :B, C, D, E 

1 

7 SOAL : E 

Diketahui :  

AB = 3,60 m 

BC = 2,70 m 

f = 95 Hz 

v =  342 m/s 

             

                

         

         

                   

  
 

 
 

  
   

  
        

          
      

 
 

 

 
 

 

   
 

 
 sehingga terjadi interferensi destruktif dan 

pendengar akan mendengar bunyi yang lemah. 

 

ALASAN : C 

Menghasilkan interferensi destruktif dengan ∆s = λ/2 

4 

SOAL : E 

ALASAN :A, B, D, E 

3 

SOAL : A, B, C, D 

ALASAN :C 

2 

SOAL : A, B, C, D 

ALASAN :A, B, D, E 

1 

8 SOAL : C 

Diketahui : 

fs = 800 Hz 

v = 340 m/s 

vs= 20 m/s 

vp = 0 

sumber mendekat 

4 



137 
 

   
    

    
   

   
   

 

 
  

   
 

 
 

   

 

       

          

Sumber manjauh 

   
    

    
   

   
   

 

 
  

   
 

 
 

   

 

       

          

850 Hz > 800 Hz 

Frekuensi yang didengar saat mobil mendekat lebih 

besar dari frekuensi yang dikeluarkan mobil. 

 

ALASAN : C 

Frekuensi yang didengar ketika mobil mendekat 850 Hz 

SOAL : C 

ALASAN :A, B, D, E 

3 

SOAL : A, B, D, E 

ALASAN :C 

2 

SOAL : A, B , D, E 

ALASAN :A, B, D, E 

1 

9 SOAL : D 

Diketahui : 

Pipa organa tertutup 

L = 68 cm 

Vcepat rambat= 340 m/s 

Ditanya : 3 frekuensi harmonik pertama? 

Jawab : 

Frekuensi nada dasar 

   
 

  
 

   

          
        

Karena pipa organa tertutup, frekuensi dasar yang 

muncul hanya harmonik ganjil 

                         

                         
 

ALASAN : D 

Besar frekuensi nada atas kedua adalah 5 kali frekuensi 

nada dasarnya 

4 

 

SOAL : D 

ALASAN :A, B, C, E 

3 

SOAL : A, B, C, E 

ALASAN :D 

2 
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SOAL : A, B , C, E 

ALASAN :A, B, C, E 

1 

10 SOAL : A 

Diketahui : 

2 buah dawai 

f1= 400 Hz 

ditanya : f2 setelah tegangan ditambah 2%? 

      
 

  
√
 

 
 

    
 

  
√
 

 
 

   
 

  
√
        

 
 

   √       
 

  
√
 

 
 

   √           
          
         
           
         
ALASAN : E 

Besar frekuensi dawai sebanding dengan tegangan 

dawai 

4 

SOAL : A 

ALASAN :A, B, C, D 

3 

SOAL : B, C, D,  E 

ALASAN :E 

2 

SOAL : B, C, D,  E 

ALASAN :A, B, C, D 

1 

11 SOAL :C 

Diketahui : 

l1= 30 cm 

ditanya l2? 

Jawab: 

Nada dasar = resonansi pertama 
 

 
     

 

 
        

         
Nada atas pertama = resonansi  kedua 

 

 
     

4 
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ALASAN : C 

Ketinggian kolom udara saat resonansi kedua sama 

dengan ¾ panjang gelombangnya 

SOAL : C 

ALASAN :A, B, D, E 

3 

SOAL : A, B, D, E 

ALASAN :C 

2 

SOAL : A, B , D, E 

ALASAN :A, B, D, E 

1 

12 SOAL : E 

Diketahui : 

l = 1m 

m = 10 gram = 10 x 10
-3

 kg 

f1 = 400 Hz 

ditanya F? 

Jawab  

   
      

   
 

    
      

    
 

      
 

  √
 

 
 

  √
  

 
 

 

     √
   

       
 

         
 

ALASAN : B 

Besar cepat rambat bunyi sebanding dengan akar dari 

tegangan  

4 

SOAL : E 

ALASAN :A, C, D, E 

3 

SOAL : A, B, C, D 

ALASAN :B 

2 

SOAL : A, B, C, D 1 
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ALASAN : A, C, D, E 

13 SOAL : A 

Langkah-langkah percobaan resonansi menggunakan 

garpu tala adalah 

VI. Mengisi tabung dengan air 

VII. Menggetarkan garpu tala di luar tabung 

VIII. Mendekatkan garpu tala yang bergetar ke mulut 

tabung 

IX. Dengan bantuan reservoir, turunkan permukaan air 

perlahan hingga terjadi resonansi 

X. Catatlah kedudukan air saat resonansi. 

ALASAN : B 

Resonansi terjadi pada saat panjang kolom udara 

kelipatan ganjil dari ¼ panjang gelombangnya. 

4 

SOAL : A 

ALASAN : A, C, D, E  

3 

SOAL : B, C, D, E 

ALASAN :B 

2 

SOAL :B, C, D, E 

ALASAN : A, C, D, E 

1 

14 SOAL :A 

Diketahui  

P = 80 W 

r = 3 m 

Ditanya : I ? 

Jawab :  

   
 

 
 

 

    
 

  
  

       
 

           ⁄    

ALASAN : A 

Besar intensitas bunyi sebanding dengan dayanya. 

4 

SOAL : A 

ALASAN :B, C, D, E 

3 

SOAL : B, C, D, E 

ALASAN :A 

2 

SOAL : B, C, D, E 

ALASAN :B, C, D, E 

1 

15 SOAL : B 

Diketahui  

Ip= 10
-4

 W/m
2 
 

rp = 3 m 

rp = 300 m 

4 
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Io = 10
-12

 W/m
2
 

Ditanyakan TIp : TIr ? 

Jawab  

Taraf intensitas di titik P 

         
  

  
 

         
    

     
 

          

       

Taraf intensitas di titip P 

             
  

 

   
 

            
  

    
 

                 

       
Perbandingan  

TIp : TIr  

80 : 40 

2 : 1 

ALASAN : B 

Taraf intensitas sebanding dengan logaritma dari 

intensitas di suatu titik per intensitas ambang bunyi 

 

SOAL : B 

ALASAN : A, C, D, E  

3 

SOAL : A, C, D, E 

ALASAN :B 

2 

SOAL :A C, D, E 

ALASAN : A, C, D, E 

1 

16 SOAL : D 

Perbedaan antara gelombang bunyi dan cahaya adalah 

jika gelombang bunyi merambat membutuhkan media, 

sedangkan gelombnag cahay dapat merambat tanpa 

media. 

 

ALASAN : E 

Energi gelombang bunyi berasal dari benda yang 

bergetar, energi gelombang cahaya berbentuk 

elektromagnetik 

4 

SOAL : D 

ALASAN :A, B, C, D 

3 

SOAL : A, B, C, E 

ALASAN :E 

2 

SOAL : A, B, C, E 

ALASAN : A, B, C, D 

1 
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17 SOAL : A 

Ciri-ciri dari gelombang cahaya adalah: 

(6) Dapat dipantulkan 

(7) Dapat dibiaskan 

(8) Dapat dipolarisasikan 

ALASAN : D 

Gelombang cahaya merupakan gelombang transversal 

4 

SOAL : A 

ALASAN : A, B, C, E 

3 

SOAL : B, C, D, E 

ALASAN : D 

2 

SOAL : B, C, D, E 

ALASAN : A, B, C, E 

1 

18 SOAL : E 

Karena peristiwa hamburan,  

ALASAN :A 

Cahaya biru memiliki frekuensi lebih rendah sehingga 

banyak yang dihamburkan. 

4 

SOAL : E 

ALASAN :B, C, D, E 

3 

SOAL : A, B, C, D 

ALASAN :A 

2 

SOAL : A, B, C, D 

ALASAN : B, C, D, E 

1 

19 SOAL : A 

Dikteahui : 

d = 2 mm 

L = 1 m 

n = 2 

y = 0,5 mm 

ditanyakan :  =? 

Jawab 
  

 
    

                

 
    

                        
 

ALASAN : B 

Besar panjang gelombang sebanding dengan lebar 

celahbnya 

 

SOAL : A 

ALASAN :A, C, D, E 

3 

SOAL : B, C, D, E 

ALASAN :B 

2 

SOAL : B, C, D, E 

ALASAN :A, C, D, E 

1 
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20 SOAL : B 

Diketahui : 

d = 0,063 mm = 0,063 x 10
-3

 m 

L = 4 m 

  = 630 nm = 630 x 10
-9

 m 

Ditanya : y :? 

Jawab: 
  

 
    

 

 
   

      
 

 
   

           
 

 
             

  
      

    
 

                
Jarak pola gelap kanan dan kiri menjadi 

2 cm x 2 = 4 cm 

ALASAN : E 

Jarak antara dua garis gelap yang berdekatan adalah 
  

 
 

4 

SOAL : B 

ALASAN :A, B, C, D 

3 

SOAL : A, C, D, E 

ALASAN :E 

2 

SOAL : A, C, D, E 

ALASAN : A, B, C, D 

1 

21 SOAL: D 

 

I. Jatuhkan cahaya senter laser ke kisi difraksi 2 

II. Mengamati pola difraksi yang terjadi di layar.  

III. Menandai terang pusat, terang 1 disebelah kanan dan 

terang 1 disebelah kiri.  

IV. Mengukur jarak terang 1 di sebelah kanan maupun 

disebelah kiri itu ke pusat terang.  

V. Mengukur jarak layar ke kisi ( L ) 

 

ALASAN A 

Berkas cahaya monokhromatis dijatuhkan pada sebuah 

kisi, sebagian akan diteruskan sedangkan sebagian lagi 

akan dibelokkan  

 

4 

SOAL : D 

ALASAN :B, C, D, E 

3 

SOAL : A, B, C, E 

ALASAN :A 

2 

SOAL : A, B, C, E 

ALASAN :B, C, D, E 

1 
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22 SOAL : D 

Diketahui : 

N = 5000 goresan/cm, 

Θ=30
o
 

Ditanya  =? 

Jawab 

  
 

 
 

 

    
               

         

                  

             

         
ALASAN : C 

Panjang gelombang berbanding terbalik dengan N 

4 

SOAL : D 

ALASAN :A, B, D, E 

3 

SOAL : A, B, C, E 

ALASAN :C 

2 

SOAL : A, B, C, E 

ALASAN : A, B, D, E 

1 

23 SOAL : B 

Diketahui : L = 1m = 1000 mm 

 n = 2 dan n= 3 

d = 1 mm 

  = 5000 x 10
-10

 m 

Ditanyakan y2 dan y3 

Jawab 

   
   

 
 

   
                     

    
 

        
 

   
   

 
 

   
                     

    
 

          
 

ALASAN: D 

Pita terang terjadi jika cahaya dari kedua celah 

mengalami interferensi maksimum (konstruktif) 

4 

SOAL : B 

ALASAN :A, B, C, E 

3 

SOAL : A, C, D, E 

ALASAN :D 

2 

SOAL : A, C,D, E 

ALASAN : A, B, C, E 

1 
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24 SOAL : D 

Diketahui: 

N= 1,25 

 =5000Å 

Cos r =1 

M=1 

Ditanya : d =? 

Jawab? 

Cos r = 1 

            

                      

         
ALASAN : A 

Warna biru mengalami interferensi dan hampir hilang 

jadi menggunakan rumusan gelap. 

4 

SOAL : D 

ALASAN :B, C, D, E 

3 

SOAL : A, B, C, E 

ALASAN :A 

2 

SOAL : A, B, C, E 

ALASAN :B, C, D, E 

1 

25 SOAL : C 

Diketahui : 

d = 0,1 mm 

L = 4 m 

n = 2 

y = 16 mm 

ditanya :  :? 

Jawab  

          
 

 
 

        

 
         

  
     

 
 

  
                    

 
 

 

            

         
ALASAN : A 

Sudut yang kecil, sehingga            

 

SOAL : C 

ALASAN :B, C, D, E 

3 

SOAL : A, B, D, E 

ALASAN :A 

2 

SOAL : A, B, D, E 

ALASAN :B, C, D, E 

1 
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Lampiran 2. Worked Examples 

WORKED EXAMPLES 

MATA PELAJARAN : FISIKA 

KELAS/PROGRAM : XI/MIPA  

MATERI POKOK : GELOMBANG BUNYI DAN CAHAYA 

1. Perhatikan ciri-ciri gelombang berikut! 

a. Gelombang longitudinal 

b. Gelombang transversal 

c. Tidak dapat merambat melalui zat gas 

d. Tidak dapat merambat melalui ruang hampa 

e. Mengalami difraksi 

Berdasarkan ciri-ciri gelombang tersebut, yang sesuai dengan ciri-ciri 

gelombang bunyi ditunjukkan oleh nomer…. 

Ciri-ciri gelombang bunyi yaitu: 

a. Gelombang longitudinal 

b. Arah rambatnya sesearah dengan arah rambatnya.  

c. Tidak dapat merambat melalui ruang hampa 

d. Mengalami difraksi 

e. Mengalami pemantulan 

f. Mengalami pembiasan 

g. Mengalami interferensi 

Dari ciri-ciri di atas sehingga jawaban yang benar a, d, dan e 

2. Seorang anak melepaskan sebuah kelereng dari tepi atas sebuah sumur. 

Setelah 3 1/8 sekon, ia mendengar bunyi kelereng menyentuh air. Jika g =  

10m/s
2 

dan laju rambat bunyi 360 m/s, maka kedalaman permukaan air sumur 

diukur dari tepi atas sumur adalah…. 

Mengidentifikasi apa saja yang diketahui pada soal 

Diketahui: 
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tmendengar= 3 1/8 sekon 

g = 10 m/s
2
 

vrambat bunyi = 360 m/s 

 

Ditanya : ketinggian sumur (h)? 

Jawab : 

Misal batu mencapai permukaan air Sumur dalam selang waktu t 

 

 
       

 

 
                 ( 

 

 
  ) 

 

 
             (

  

 
  ) 

                

               

              

                

Dari  persamaan tersebut kita dapatkan      

Maka bunyi merambat dalam selang waktu    
 

 
   

 

 
  

      
 

 
       

jadi kedalaman sumur adalah 45 meter. 

3. Bunyi peluit kereta api dan sirine pabrik dapat di dengar pada jarak yang 

lebih jauh selama musim hujan dari pada musim panas.  Pernyataan tersebut 

dikarenakan oleh.... 

Jawab : 
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Pada musim hujan, udara banyak mengandung uap air, disebut udara lembab. 

Dengan demikian, massa jenis udara lembab lebih kecil daripada massa jenis 

udara kering. Dari persamaan cepat rambat bunyi dalam gas   √
 

 
 maka 

  √
 

 
, cepat rambat bunyi pada udara lembab lebih besar daripadaudara 

kering sehingga untuk selang waktu yang sama, bunyi pada udara lembap 

dapat mencapai tempat yang jaraknya lebih jauh.  

4. Sebuah garpu tala digetarkan di atas tabung yang panjang kolom udaranya 

adalah L seperti pada gambar di bawah ini. 

 

Tinggi air di dalam tabung diubah dengan mengurangi air sedikit demi 

sedikit menggunakan reservoir. Ketika panjang kolom udara adalah Ln 

terjadi resonansi ke-n, ternyata perut gelombang tidak tepat terjadi di 

ujung tabung, tetapi terjadi pada jark ∆L di atas ujung tabung. Jika laju 

gelombang bunyi adalah v, perumusan frekuensi gelombang yang terjadi 

adalah…. (n=1,2,3,...) 

Mengidentifikasi yang diketahui pada soal 

Diketahui  

Menentukan frekuensi nada dasarnya, saat ujung tabung perut dan 

permukaan air simpul. 

n = 1,2,3,... 



149 
 

 

        
 

 
    

             

Frekuensi nada dasar, 

   
 

  
 

 

         
  

Pada nada dasar tabung, muncul 1 perut dan 1 simpul, sehingga mirip pipa 

organa tertutup, sehingga yang muncul harmonik-harmonik ganjil 

                

        
 

         
  

Jadi perumusan frekuensi gelombang yang terjadi adalah        

  
 

         
   

5. Seorang anak mendekatkan telinganya pada rel kereta api seperti pada 

gambar berikut. 

 

Bunyi gemuruh kereta api terdengar oleh anak tersebut meskipun posisi 

kereta api masih jauh dan menuju ke arahnya. Peristiwa ini membuktikan 

bahwa…. 

Jawab  

Kecepatan rambat bunyi pada zat padat > zat cair > udara. Sehingga bunyi 

merambat pada rel kereta api lebih cepat daripada medium lainnya. 

1\4   
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Sehingga bunyi gemuruh kereta api terdengar oleh anak tersebut meskipun 

posisi kereta api masih jauh.  

 

6. Sebuah mobil patroli polisi yang sedang membunyikan klakson dengan 

frekuensi  f  bergerak dengan laju i berlawanan arah menjauhi mobil 

lamborghini yang bergerak dengan laju s. Jika cepat rambat bunyi di udara 

k dan frekuensi yang di dengan penegndara lamborghini a, perumusan efek 

doppler untuk peritiwa tersebut adalah.... 

Mengidentifikasi yang diketahui pada soal 

Diketahui  

          

      

       

      

      

Jawab  

Kedua sumber bergerak saling menjauhi sehingga frekuensi yang didengar 

semakin kecil. Maka  

  
    

    
    

  
   

   
   

7. Perhatikan  gambar berikut ini! 

 

Terdapat pengeras suara koheren, A dan B dipisahkan pada jarak 3,60 m. 

Seorang pendengar berada jauh 2,70 m dari pengeras suara B. Segitiga 

ABC adalah segitiga siku-siku.  Kedua pengeras suara mengeluarkan 
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bunyi dengan frekuensi sama 95 Hz, dan cepat rambat bunyi di udara 342 

m/s. maka pendengar C akan mendengar suara dengan…. 

Mengidentifikasi yang diketahui soal 

Diketahui :  

AB = 3,60 m 

BC = 2,70 m 

f = 95 Hz 

v =  342 m/s 

              

                 

          

          

                    

  
 

 
  

  
   

  
         

          
      

 
 

 

 
  

   
 

 
 sehingga terjadi interferensi destruktif dan pendengar akan 

mendengar bunyi yang lemah. 

 

8. Seorang penonton lomba balap mobil mendengar deru mobil yang 

berbeda, ketika mobil mendekat dan menjauh. Rata-rata mobil balap 

mengeluarkan bunyi dengan frekuensi 800 Hz. Jika kecepatan bunyi di 

udara 340 m/s dan kecepatan mobil 20 m/s, maka perbandingan antara 

frekuensi yang didengar saat mobil mendekat dan menjauh adalah…. 

Mengidentifikasi yang diketahui di soal 

Diketahui : 

fs = 800 Hz 

v = 340 m/s 

vs= 20 m/s 
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vp = 0 

sumber mendekat 

   
    

    
    

   
   

 

 
  

   
 

 
 

   

 

        

           

Sumber manjauh 

   
    

    
    

   
   

 

 
  

   
 

 
 

   

 

        

           

850 Hz : 755 Hz 

Perbandingannya saat sumber menjauh : sumber mendekat adalah 170:151 

 

9. Sebuah pipa yang salah satu dari ujungnya tertutup dan ujung yang lain 

terbuka memiliki panjang 68 cm. Jika cepat rambat bunyi di udara adalah 

340 m/s, maka besar tiga frekuensi harmonic pertama adalah…. 

Mengidentifikasi yang diketahui soal 

Diketahui : 

Pipa organa tertutup 

L = 68 cm 

Vcepat rambat= 340 m/s 

Ditanya : 3 frekuensi harmonik pertama? 

Jawab : 

Frekuensi nada dasar 

   
 

  
 

   

          
         

Karena pipa organa tertutup, frekuensi dasar yang muncul hanya harmonik 

ganjil 
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10. Dua buah dawai baja yang identik memberikan nada dasar dengan 

frekuensi 400 Hz. Bila tegangan dalam salah satu dawai ditambah 2 %, 

frekuensi layangan yang terjadi adalah…. 

Diketahui : 

2 buah dawai 

f1= 400 Hz 

ditanya : f2 setelah tegangan ditambah 2%? 

      
 

  
√
 

 
 

    
 

  
√
 

 
 

   
 

  
√
        

 
 

   √       
 

  
√
 

 
 

   √           
          
         
           
         

11. Pada percobaan pipa organa tertutup, resonansi pertama terdengar pada 

ketinggian kolom udara 30 cm. Ketinggian kolom udara pada saat 

resonansi kedua adalah…. 

Diketahui : 

l1= 30 cm 

ditanya l2? 

Jawab: 

Nada dasar = resonansi pertama 

 

 
      

 

 
         

          

Nada atas pertama = resonansi  kedua 
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12. Dawai gitar yang memiliki panjang 1 m dan massanya 10 gram 

menghasilkan bunyi nada atas kesatu pada frekuensi 400 Hz. Tegangan 

pada dawai gitar tersebut adalah…. 

Diketahui : 

l = 1m 

m = 10 gram = 10 x 10
-3

 kg 

f1 = 400 Hz 

ditanya F? 

Jawab  

   
      

   
  

    
      

    
  

       

  √
 

 
  

  √
  

 
  

     √
   

         

          

 

13. Cermati pernyataan berikut ini! 

XI. Catatlah kedudukan air saat resonansi. 

XII. Dengan bantuan reservoir, turunkan permukaan air perlahan hingga 

terjadi resonansi 

XIII. Mendekatkan garpu tala yang bergetar ke mulut tabung 

XIV. Menggetarkan garpu tala di luar tabung 
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XV. Mengisi tabung dengan air 

Dari pernyataan di atas susunan yam\ng tepat dari langkah percobaan 

resonansi adalah 

 Langkah-langkah percobaan resonansi menggunakan garpu tala 

adalah 

I. Mengisi tabung dengan air 

II. Menggetarkan garpu tala di luar tabung 

III. Mendekatkan garpu tala yang bergetar ke mulut tabung 

IV. Dengan bantuan reservoir, turunkan permukaan air perlahan hingga 

terjadi resonansi 

V. Catatlah kedudukan air saat resonansi. 

14. Sebuah sumber mengirim gelombang bunyi dengan daya keluaran 80 W. 

Besar intensitas bunyi pada jarak 3 m dari sumber adalah.... 

Diketahui  

P = 80 W 

r = 3 m 

Ditanya : I ? 

Jawab :  

   
 

 
 

 

      

  
  

       
 

           ⁄  
15. Intensitas bunyi titik P yang berjarak 3 m dari sumber bunyi adalah 10

-4
 

W/m
2
. Titik R berjarak 300 m dari sumber bunyi. Jika intensitas ambang 

Io= 10
-12

W/m
2
, perbandingan taraf intensitas di titik P dan R adalah.... 

Diketahui  

Ip= 10
-4

 W/m
2 
 

rp = 3 m 

rp = 300 m 

Io = 10
-12

 W/m
2
 

Ditanyakan TIp : TIr ? 

Jawab  
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Taraf intensitas di titik P 

         
  

  
  

         
    

       

           

        

Taraf intensitas di titip P 

             
  

 

   
  

            
  

      

                   

        

Perbandingan  

TIp : TIr  

80 : 40 

2 : 1 

16. Pernyataan yang benar dibawah ini tentang gelombang bunyi dan 

gelombang cahaya adalah.... 

Gelombang bunyi Gelombang cahaya 

Mengalami difraksi Mengalami difraksi 

Mengalami interferensi Mengalami interferensi 

Gelombang longitudinal Gelombang transversal 

Merambat membutuhkan media Dapat merambat tanpa media 

Dapat dipantulkan Polarisasi dengan dipantulkan 

 

17. Perhatikan pernyataan berikut! 

(9) Dapat dipantulkan 

(10) Dapat dibiaskan 

(11) Dapat dipolarisasikan 

(12) Merambat memerlukan medium 

(13) Bentuk gelombang longitudinal 
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Pernyataan yang merupakan ciri-ciri gelombang cahaya adalah.... 

Ciri-ciri dari gelombang cahaya adalah: 

(1) Dapat dipantulkan 

(2) Dapat dibiaskan 

(3) Dapat dipolarisasikan 

18. Ketika siang hari, langit akan terlihat berwarna biru. Penyebabnya 

adalah…. 

Karena peristiwa hamburan, cahaya biru memiliki frekuensi lebih rendah 

sehingga banyak yang dihamburkan. 

19. Pada percobaan Young digunakan celah sempit yang berjarak 2 mm satu 

sama lain dan layar yang dipasang 1 m dari celah tersebut. Jika dihasilkan 

terang ke 2 pada jarak 0,5 mm dari terang pusat, maka panjang 

gelombangnya adalah .... 

Dikteahui : 

d = 2 mm  

L = 1 m 

n = 2 

y = 0,5 mm 

ditanyakan :  =? 

Jawab 

  

 
     

                

 
     

                         

20. Pada percobaan Young digunakan celah ganda yang terpisah pada jarak 

0,063 mm, sedangkan pola gelap terangnya diamati pada layar yang 

berjarak 4 m di belakang celah. Jika pada percobaan tersebut digunakan 

cahaya laser dengan panjang gelombang 630 nm, maka jarak antara pola 

gelap pertama di sebelah kanan dan kiri adalah…. 

Diketahui : 

d = 0,063 mm = 0,063 x 10
-3

 m 
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L = 4 m 

  = 630 nm = 630 x 10
-9

 m 

Ditanya : y :? 

Jawab: 

  

 
    

 

 
    

      
 

 
    

           
 

 
              

  
      

      

                 

Jarak pola gelap kanan dan kiri menjadi 

2 cm x 2 = 4 cm 

 

21. Perhatikan pernyataan berikut ini! 

VI. Mengukur jarak terang 1 di sebelah kanan maupun disebelah kiri ke 

pusat terang.  

VII. Mengamati pola difraksi yang terjadi di layar.  

VIII. Jatuhkan cahaya senter laser ke kisi difraksi 2 

IX. Mengukur jarak layar ke kisi ( L ) 

X. Menandai terang pusat, terang 1 disebelah kanan dan terang 1 

disebelah kiri. Langkah percobaan yang tepat adalah.... 

1. Jatuhkan cahaya senter laser ke kisi difraksi 2 

2. Mengamati pola difraksi yang terjadi di layar.  

3. Menandai terang pusat, terang 1 disebelah kanan dan terang 1 

disebelah kiri.  

4. Mengukur jarak terang 1 di sebelah kanan maupun disebelah kiri 

itu ke pusat terang.  

5. Mengukur jarak layar ke kisi ( L ) 

22. Cahaya jatuh tegak lurus pada kisi yang terdiri dari 5000 goresan/cm. 

Sudut orde kedua adalah 30
o
. Panjang gelombang yang digunakan 

adalah.... 
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Diketahui : 

N = 5000 goresan/cm, 

Θ=30
o
 

Ditanya  =? 

Jawab 

  
 

 
 

 

    
                

          

                   

              

          

 

23. Percobaan interferensi Young dilakukan pada dua celah dengan jarak 1 

mm, L= 1m dan panjang gelombnagnya 5000Å. Jarak terang orde ke 2 dan 

ke 3 berturut-turut adalah... mm. 

Diketahui : L = 1m = 1000 mm 

 n = 2 dan n= 3 

d = 1 mm 

  = 5000 x 10
-10

 m 

Ditanyakan y2 dan y3 

Jawab 
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24. Suatu lapisan minyak diatas permukaan aiar memantulkan warna merah. 

ini berarti warna biru mengalami interferensi dan hilang dari spektrum. 

jika indekas refraksi (indek bias) minyak adalah 1,25, sedangkan warn biru 

mempunyai panjang gelombang λ= 5000 Å, maka tebal lapisan minimum 

lapisan minyak adalah.... 

Diketahui: 

N= 1,25 

 =5000Å 

Cos r =1 

M=1 

Ditanya : d =? 

Jawab? 

Cos r = 1 

             

                       

          

 

25. Celah tunggal mempunyai lebar 0,1 mm disinari cahaya monokromatik 

dan pada layar sejauh 4 meter dari celah, dapat diamati berbagai jalur, 

terang dan gelap hasil difraksi. Jika jarak antara garis gelap kedua dan 

garis terang utama adalah 16 mm, panjang gelombang cahaya tersebut 

adalah.... 

Diketahui : 

d = 0,1 mm 

L = 4 m 

n = 2 

y = 16 mm 

ditanya :  :? 

Jawab  
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Lampiran 3. Validasi  

Lampiran 3a. Validasi ahli               
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Lampiran 3b. Validasi praktisi I              
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Lampiran 3c. Validasi Praktisi II              
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Lampiran 3d. Analisis V Aiken 

No. Soal rA rB rC sA sB sC ∑s V 

1 3 3 3 2 2 2 6 1,00 

2 3 3 3 2 2 2 6 1,00 

3 3 3 3 2 2 2 6 1,00 

4 3 2 2 2 1 1 4 0,67 

5 3 3 3 2 2 2 6 1,00 

6 3 3 3 2 2 2 6 1,00 

7 3 2 3 2 1 2 5 0,83 

8 3 3 3 2 2 2 6 1,00 

9 3 3 2 2 2 1 5 0,83 

10 3 3 2 2 2 1 5 0,83 

11 3 3 2 2 2 1 5 0,83 

12 3 3 3 2 2 2 6 1,00 

13 3 3 3 2 2 2 6 1,00 

14 3 3 3 2 2 2 6 1,00 

15 3 3 3 2 2 2 6 1,00 

16 3 3 3 2 2 2 6 1,00 

17 3 3 3 2 2 2 6 1,00 

18 3 3 2 2 2 1 5 0,83 

19 3 3 3 2 2 2 6 1,00 

20 3 3 3 2 2 2 6 1,00 

21 3 3 3 2 2 2 6 1,00 

22 3 3 2 2 2 1 5 0,83 

23 3 3 2 2 2 1 5 0,83 

24 3 3 3 2 2 2 6 1,00 

25 3 3 3 2 2 2 6 1,00 
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Lampiran 4. Hasil Analisis Uji Coba Luas 

 

QUEST: The Interactive Test Analysis System                                                                    

-------------------------------------------------------------------------

------------------------------------- 

Current System Settings                                                                        

10/ 5/19 22:42  

all on all (N = 254 L = 25 Probability Level= .50)                                                             

-------------------------------------------------------------------------

------------------------------------- 

                                                                                                               

  

  

Data File     =  dataluas.txt 

Data Format   =  id 1-4 items 5-29 

  

Log file      =  LOG not on 

  

Page Width    =  110 

Page Length   =   65 

Screen Width  =   78 

Screen Length =   24 

  

Probability level =   .50 

  

Maximum number of cases set at 60000 

  

VALID DATA CODES      1 2 3 4 

  

GROUPS 

  

1 all                 (  254 cases ) : All cases 

  

  

SCALES 

  

1 all                 (   25 items ) : All items 

  

  

DELETED AND ANCHORED CASES: 

  

No case deletes or anchors 

  

  

DELETED AND ANCHORED ITEMS: 

  

No item deletes or anchors 

  

RECODES 

  

  

=========================================================================

===================================== 

 

 

QUEST: The Interactive Test Analysis System                                                                    

-------------------------------------------------------------------------

------------------------------------- 

Item Estimates (Thresholds)                                                                    

10/ 5/19 22:42  

all on all (N = 254 L = 25 Probability Level= .50)                                                             
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Summary of item Estimates 

========================= 

  

Mean                          -.01 

SD                             .56 

SD (adjusted)                  .50 

Reliability of estimate        .79 

  

  

 Fit Statistics 

=============== 

  

 Infit Mean Square         Outfit Mean Square 

  

    Mean     .99             Mean     .98 

    SD       .12             SD       .18 

  

  

      Infit t                  Outfit t 

  

    Mean    -.07             Mean    -.15 

    SD      1.63             SD      1.49 

  

   0 items with zero scores 

   0 items with perfect scores 

=========================================================================

===================================== 

 

QUEST: The Interactive Test Analysis System                                                                    

-------------------------------------------------------------------------

------------------------------------- 

Case Estimates                                                                                 

10/ 5/19 22:42  

all on all (N = 254 L = 25 Probability Level= .50)                                                             

-------------------------------------------------------------------------

------------------------------------- 

  

Summary of case Estimates 

========================= 

  

Mean                           .34 

SD                             .61 

SD (adjusted)                  .56 

Reliability of estimate        .86 

  

  

 Fit Statistics 

=============== 

  

 Infit Mean Square         Outfit Mean Square 

  

    Mean     .97             Mean     .98 

    SD       .30             SD       .36 

  

  

      Infit t                  Outfit t 

  

    Mean    -.07             Mean     .03 

    SD      1.19             SD       .87 

  

   0 cases with zero scores 

   0 cases with perfect scores 

=========================================================================

=====================================QUEST: The Interactive Test Analysis 

System                                                                    
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-------------------------------------------------------------------------

------------------------------------- 

Item Estimates (Thresholds)                                                                    

10/ 5/19 22:42  

all on all (N = 254 L = 25 Probability Level= .50)                                                             

-------------------------------------------------------------------------

------------------------------------- 

  2.0                            | 

                                 | 

                                 | 

          XXXXXXXXXXXXXXXXXXXX   | 

                                 | 

                                 |       9.4 

                                 |      18.4   22.4 

                          XXXX   | 

                             X   | 

                             X   | 

                           XXX   | 

                                 |      21.4 

                             X   |       7.4 

                                 |       8.4   19.4 

  1.0                            |       2.4    7.3 

                             X   |      20.4 

                         XXXXX   |       3.4    6.4 

                   XXXXXXXXXXX   |       7.2   23.4   24.4 

                        XXXXXX   |       4.4    6.3   12.4 

                    XXXXXXXXXX   |      17.4 

                XXXXXXXXXXXXXX   | 

                        XXXXXX   | 

          XXXXXXXXXXXXXXXXXXXX   |      11.4   14.4   21.3 

                XXXXXXXXXXXXXX   |       3.3    9.2    9.3   13.4   15.4   

25.4 

         XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX   | 

                   XXXXXXXXXXX   |       2.3    4.3    8.3   19.3 

              XXXXXXXXXXXXXXXX   |      22.3 

   .0                   XXXXXX   |       2.2    3.2   20.3   24.3 

             XXXXXXXXXXXXXXXXX   |      18.3   21.2 

                     XXXXXXXXX   |      11.3   12.3   23.3 

                   XXXXXXXXXXX   |      14.3   15.3   18.2   20.2   25.3 

           XXXXXXXXXXXXXXXXXXX   |       4.2   24.2 

                     XXXXXXXXX   |       8.2   16.4   19.2 

                        XXXXXX   | 

                            XX   |      11.2   12.2   23.2 

                        XXXXXX   |       1.4   10.4   22.2 

                            XX   |      13.3 

                             X   |       5.4   25.2 

                                 |      15.2 

                                 |       6.2   14.2 

                                 |      13.2   16.3 

 -1.0                            | 

                                 |       1.3   10.3 

                             X   |       5.3 

                                 | 

                                 |      16.2 

                                 |      17.3 

                                 |       5.2   17.2 

                                 |       1.2   10.2 

                                 | 

                                 | 

                                 | 

                                 | 

                                 | 

                                 | 

 -2.0                            | 
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-------------------------------------------------------------------------

------------------------------------- 

  Each X represents    1 students 

=========================================================================

===================================== 

QUEST: The Interactive Test Analysis System                                                                    

----------------------------------------------------------------------- 

Item Fit                                                                                       

10/ 5/19 22:42  

all on all (N = 254 L = 25 Probability Level= .50)                                                             

-------------------------------------------------------------------------

------------------------------------- 

INFIT                                                                                                          

 MNSQ   .50       .56       .63       .71       .83      1.00      1.20      1.40       

---------+---------+---------+---------+---------+---------+---------+---------+-- 

  1 item 1                                  .           *  |              . 

  2 item 2                                  .        *     |              . 

  3 item 3                                  .              |*             . 

  4 item 4                                  .            * |              . 

  5 item 5                                  .              |    *         . 

  6 item 6                                  .              |*             . 

  7 item 7                                  .      *       |              . 

  8 item 8                                  .              |*             . 

  9 item 9                                  .          *   |              . 

 10 item 10                                 .             *|              . 

 11 item 11                                 .              |   *          . 

 12 item 12                                 .        *     |              . 

 13 item 13                                 .           *  |              . 

 14 item 14                                 .              |      *       . 

 15 item 15                                 .     *        |              . 

 16 item 16                                 .        *     |              . 

 17 item 17                                 .            * |              . 

 18 item 18                                 .              |            * . 

 19 item 19                                 .              *              . 

 20 item 20                                 .        *     |              . 

 21 item 21                                 .              |          *   . 

 22 item 22                                 .              |     *        . 

 23 item 23                                 .              |       *      . 

 24 item 24                                 .       *      |              . 

 25 item 25                                 .  *           |              . 

==================================================================================

============================ 
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QUEST: The Interactive Test Analysis System                                                                    

-------------------------------------------------------------------------

------------------------------------- 

Case Estimates In input Order                                                                  

10/ 5/19 22:42  

all on all (N = 254 L = 25 Probability Level= .50)                                                             

-------------------------------------------------------------------------

------------------------------------- 

     NAME      |SCORE MAXSCR | ESTIMATE   ERROR |  INFIT  OUTFT  INFT   

OUTFT                                  

               |             |                  |  MNSQ   MNSQ    t      

t                                     

-------------------------------------------------------------------------

------------------------------------- 

    1 A001     |    31  75   |   -.27      .20  |    .61    .61  -1.85  -

1.14 

    2 A002     |    41  75   |    .11      .19  |    .91    .98   -.35    

.06 

    3 A003     |    32  75   |   -.23      .20  |   1.13   1.06    .63    

.29 

    4 A004     |    38  75   |    .00      .19  |   1.02    .93    .15   

-.10 

    5 A005     |    55  75   |    .70      .22  |    .90    .91   -.29   

-.07 

    6 A006     |    33  75   |   -.19      .20  |    .92    .89   -.30   

-.20 

    7 A007     |    27  75   |   -.44      .21  |   2.17   2.38   3.49   

2.69 

    8 A008     |    37  75   |   -.04      .19  |   1.22   1.50   1.03   

1.34 

    9 A009     |    49  75   |    .43      .20  |   1.17   1.05    .76    

.25 

   10 A010     |    48  75   |    .39      .20  |    .76    .96  -1.06    

.04 

   11 A011     |    32  75   |   -.23      .20  |    .73    .72  -1.18   

-.75 

   12 A012     |    27  75   |   -.44      .21  |   1.48   2.12   1.70   

2.30 

   13 A013     |    58  75   |    .85      .23  |    .95    .85   -.04   

-.18 

   14 A014     |    36  75   |   -.08      .20  |   1.16   1.19    .77    

.63 

   15 A015     |    41  75   |    .11      .19  |   1.48   1.72   2.03   

1.79 

   16 A016     |    40  75   |    .08      .19  |    .81    .74   -.87   

-.69 

   17 A017     |    57  75   |    .80      .23  |    .88    .79   -.31   

-.34 

   18 A018     |    55  75   |    .70      .22  |    .71    .65  -1.07   

-.76 

   19 A019     |    46  75   |    .31      .20  |    .72    .69  -1.28   

-.80 

   20 A020     |    56  75   |    .75      .22  |    .95    .97   -.08    

.08 

   21 A021     |    40  75   |    .08      .19  |   1.00   1.00    .09    

.13 

   22 A022     |    55  75   |    .70      .22  |   1.00    .97    .09    

.08 

   23 A023     |    30  75   |   -.31      .20  |    .98   1.18    .01    

.57 

   24 A024     |    52  75   |    .56      .21  |    .79    .76   -.81   

-.51 

   25 A025     |    57  75   |    .80      .23  |    .94    .97   -.09    

.10 
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   26 A026     |    42  75   |    .15      .20  |   1.05   1.27    .28    

.82 

   27 A027     |    31  75   |   -.27      .20  |   1.73   1.65   2.59   

1.61 

   28 A028     |    58  75   |    .85      .23  |    .95    .85   -.04   

-.18 

   29 A029     |    23  75   |   -.61      .21  |   1.06   1.17    .30    

.51 

   30 A030     |    55  75   |    .70      .22  |   1.00    .97    .09    

.08 

   31 A031     |    58  75   |    .85      .23  |    .95    .85   -.04   

-.18 

   32 A032     |    33  75   |   -.19      .20  |    .73    .71  -1.25   

-.78 

   33 A033     |    44  75   |    .23      .20  |   1.15    .98    .72    

.06 

   34 A034     |    38  75   |    .00      .19  |    .76    .69  -1.14   

-.88 

   35 A035     |    50  75   |    .47      .21  |   1.21   1.08    .88    

.34 

   36 A036     |    37  75   |   -.04      .19  |    .89    .87   -.43   

-.28 

   37 A037     |    50  75   |    .47      .21  |    .83    .83   -.66   

-.31 

   38 A038     |    38  75   |    .00      .19  |   1.51   1.50   2.12   

1.35 

   39 A039     |    30  75   |   -.31      .20  |   1.22   1.48    .92   

1.24 

   40 A040     |    47  75   |    .35      .20  |   1.27   1.59   1.17   

1.46 

   41 A041     |    53  75   |    .60      .21  |   1.32   1.32   1.19    

.82 

   42 A042     |    43  75   |    .19      .20  |   1.55   1.49   2.25   

1.30 

   43 A043     |    48  75   |    .39      .20  |   1.27   1.10   1.13    

.38 

   44 A044     |    44  75   |    .23      .20  |    .79    .83   -.96   

-.39 

   45 A045     |    40  75   |    .08      .19  |    .61    .54  -2.09  -

1.45 

   46 A046     |    34  75   |   -.15      .20  |   1.13   1.05    .63    

.25 

   47 A047     |    59  75   |    .91      .24  |    .50    .69  -1.81   

-.55 

   48 A048     |    48  75   |    .39      .20  |   1.02   1.01    .16    

.15 

   49 A049     |    57  75   |    .80      .23  |    .92   1.79   -.19   

1.54 

   50 A050     |    46  75   |    .31      .20  |    .96    .96   -.09    

.01 

   51 A051     |    49  75   |    .43      .20  |    .94   1.37   -.16    

.98 

   52 A052     |    13  75   |  -1.15      .26  |   1.08   1.34    .33    

.71 

   53 A053     |    57  75   |    .80      .23  |    .92   1.79   -.19   

1.54 

   54 A054     |    49  75   |    .43      .20  |    .88    .77   -.46   

-.50 

   55 A055     |    30  75   |   -.31      .20  |    .89    .87   -.37   

-.24 

   56 A056     |    53  75   |    .60      .21  |    .63    .59  -1.53  -

1.02 

=========================================================================

===================================== 
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                                                  *****Output 

Continues**** 

QUEST: The Interactive Test Analysis System                                                                    

-------------------------------------------------------------------------

------------------------------------- 

Case Estimates In input Order                                                                  

10/ 5/19 22:42  

all on all (N = 254 L = 25 Probability Level= .50)                                                             

-------------------------------------------------------------------------

------------------------------------- 

     NAME      |SCORE MAXSCR | ESTIMATE   ERROR |  INFIT  OUTFT  INFT   

OUTFT                                  

               |             |                  |  MNSQ   MNSQ    t      

t                                     

-------------------------------------------------------------------------

------------------------------------- 

   57 A057     |    31  75   |   -.27      .20  |   1.56   1.55   2.08   

1.40 

   58 A058     |    31  75   |   -.27      .20  |   1.40   1.55   1.58   

1.40 

   59 A059     |    24  75   |   -.57      .21  |    .63    .68  -1.48   

-.73 

   60 A060     |    58  75   |    .85      .23  |    .71    .89   -.96   

-.08 

   61 A061     |    45  75   |    .27      .20  |   1.03    .92    .19   

-.09 

   62 A062     |    42  75   |    .15      .20  |   1.59   2.32   2.41   

2.83 

   63 A063     |    45  75   |    .27      .20  |   1.23   1.20   1.05    

.63 

   64 A064     |    32  75   |   -.23      .20  |    .98   1.00   -.02    

.13 

   65 A065     |    28  75   |   -.39      .20  |    .70    .72  -1.25   

-.67 

   66 A066     |    53  75   |    .60      .21  |    .63    .59  -1.53  -

1.02 

   67 A067     |    55  75   |    .70      .22  |   1.06   1.34    .32    

.84 

   68 A068     |    43  75   |    .19      .20  |    .80    .77   -.92   

-.57 

   69 A069     |    48  75   |    .39      .20  |    .95    .97   -.13    

.04 

   70 A070     |    37  75   |   -.04      .19  |    .88   1.17   -.52    

.57 

   71 A071     |    47  75   |    .35      .20  |    .64    .58  -1.74  -

1.19 

   72 A072     |    32  75   |   -.23      .20  |   1.32   1.41   1.33   

1.13 

   73 A073     |    51  75   |    .51      .21  |    .47    .44  -2.57  -

1.62 

   74 A074     |    30  75   |   -.31      .20  |    .79   1.15   -.84    

.51 

   75 A075     |    34  75   |   -.15      .20  |   1.14    .97    .66    

.02 

   76 A076     |    52  75   |    .56      .21  |   1.23   1.12    .91    

.42 

   77 A077     |    39  75   |    .04      .19  |    .47    .45  -3.08  -

1.87 

   78 A078     |    41  75   |    .11      .19  |    .95    .90   -.17   

-.17 

   79 A079     |    34  75   |   -.15      .20  |   1.03   1.51    .23   

1.35 

   80 A080     |    31  75   |   -.27      .20  |    .76    .80  -1.01   

-.45 
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   81 A081     |    32  75   |   -.23      .20  |    .94    .87   -.16   

-.25 

   82 A082     |    37  75   |   -.04      .19  |   1.00    .95    .08   

-.04 

   83 A083     |    49  75   |    .43      .20  |    .73    .63  -1.20   

-.95 

   84 A084     |    54  75   |    .65      .22  |    .81    .74   -.67   

-.53 

   85 A085     |    54  75   |    .65      .22  |   1.02   1.63    .17   

1.37 

   86 A086     |    42  75   |    .15      .20  |    .65    .60  -1.79  -

1.19 

   87 A087     |    30  75   |   -.31      .20  |   1.65   1.71   2.30   

1.70 

   88 A088     |    22  75   |   -.66      .22  |    .91    .87   -.24   

-.15 

   89 A089     |    47  75   |    .35      .20  |   1.37   1.41   1.52   

1.09 

   90 A090     |    31  75   |   -.27      .20  |   1.21   1.09    .91    

.36 

   91 A091     |    31  75   |   -.27      .20  |   1.75   1.65   2.65   

1.60 

   92 A092     |    51  75   |    .51      .21  |    .47    .44  -2.57  -

1.62 

   93 A093     |    43  75   |    .19      .20  |    .94    .89   -.22   

-.19 

   94 A094     |    30  75   |   -.31      .20  |   1.10   1.17    .47    

.55 

   95 A095     |    47  72   |    .46      .21  |    .28    .27  -4.22  -

2.55 

   96 A096     |    51  75   |    .51      .21  |    .47    .44  -2.57  -

1.62 

   97 A097     |    45  75   |    .27      .20  |    .77    .71  -1.03   

-.75 

   98 A098     |    49  75   |    .43      .20  |    .37    .37  -3.44  -

2.06 

   99 A099     |    31  75   |   -.27      .20  |    .99    .89    .03   

-.19 

  100 A100     |    51  75   |    .51      .21  |    .44    .42  -2.76  -

1.72 

  101 A101     |    51  75   |    .51      .21  |    .44    .42  -2.76  -

1.72 

  102 A102     |    50  75   |    .47      .21  |    .43    .41  -2.95  -

1.83 

  103 A103     |    51  75   |    .51      .21  |   1.21   1.11    .87    

.39 

  104 A104     |    24  75   |   -.57      .21  |    .97   1.10   -.01    

.37 

  105 A105     |    69  75   |   1.79      .39  |    .60    .58   -.58   

-.46 

  106 A106     |    67  75   |   1.53      .34  |   1.11    .93    .37    

.11 

  107 A107     |    65  75   |   1.33      .30  |   1.08    .89    .33    

.00 

  108 A108     |    64  75   |   1.25      .28  |   1.26   1.01    .73    

.20 

  109 A109     |    69  75   |   1.79      .39  |    .60    .58   -.58   

-.46 

  110 A110     |    69  75   |   1.79      .39  |    .60    .58   -.58   

-.46 

  111 A111     |    69  75   |   1.79      .39  |    .60    .58   -.58   

-.46 

  112 A112     |    69  75   |   1.79      .39  |    .60    .58   -.58   

-.46 
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=========================================================================

===================================== 

                                                  *****Output 

Continues**** 

QUEST: The Interactive Test Analysis System                                                                    

-------------------------------------------------------------------------

------------------------------------- 

Case Estimates In input Order                                                                  

10/ 5/19 22:42  

all on all (N = 254 L = 25 Probability Level= .50)                                                             

-------------------------------------------------------------------------

------------------------------------- 

     NAME      |SCORE MAXSCR | ESTIMATE   ERROR |  INFIT  OUTFT  INFT   

OUTFT                                  

               |             |                  |  MNSQ   MNSQ    t      

t                                     

-------------------------------------------------------------------------

------------------------------------- 

  113 A113     |    69  75   |   1.79      .39  |    .60    .58   -.58   

-.46 

  114 A114     |    69  75   |   1.79      .39  |    .60    .58   -.58   

-.46 

  115 A115     |    69  75   |   1.79      .39  |    .60    .58   -.58   

-.46 

  116 A116     |    69  75   |   1.79      .39  |    .60    .58   -.58   

-.46 

  117 A117     |    69  75   |   1.79      .39  |    .60    .58   -.58   

-.46 

  118 A118     |    69  75   |   1.79      .39  |    .60    .58   -.58   

-.46 

  119 A119     |    69  75   |   1.79      .39  |    .60    .58   -.58   

-.46 

  120 A120     |    69  75   |   1.79      .39  |    .60    .58   -.58   

-.46 

  121 A121     |    69  75   |   1.79      .39  |    .60    .58   -.58   

-.46 

  122 A122     |    69  75   |   1.79      .39  |    .60    .58   -.58   

-.46 

  123 A123     |    69  75   |   1.79      .39  |    .60    .58   -.58   

-.46 

  124 A124     |    69  75   |   1.79      .39  |    .60    .58   -.58   

-.46 

  125 A125     |    69  75   |   1.79      .39  |    .60    .58   -.58   

-.46 

  126 A126     |    69  75   |   1.79      .39  |    .60    .58   -.58   

-.46 

  127 A127     |    69  75   |   1.79      .39  |    .60    .58   -.58   

-.46 

  128 A128     |    67  75   |   1.53      .34  |   1.11    .84    .37   

-.06 

  129 A129     |    67  75   |   1.53      .34  |   1.11    .84    .37   

-.06 

  130 A130     |    66  75   |   1.42      .31  |   1.02    .81    .20   

-.13 

  131 A131     |    67  75   |   1.53      .34  |   1.11    .84    .37   

-.06 

  132 A132     |    64  75   |   1.25      .28  |   1.27   1.05    .74    

.28 

  133 A133     |    64  75   |   1.25      .28  |   1.27   1.05    .74    

.28 

  134 A134     |    38  75   |    .00      .19  |    .86    .84   -.61   

-.37 

  135 A135     |    38  75   |    .00      .19  |    .86    .84   -.61   

-.37 
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  136 A136     |    30  75   |   -.31      .20  |    .72   1.05  -1.19    

.26 

  137 A137     |    48  75   |    .39      .20  |   1.01   1.45    .12   

1.15 

  138 A138     |    45  75   |    .27      .20  |    .97    .86   -.04   

-.26 

  139 A139     |    51  75   |    .51      .21  |   1.02   1.62    .17   

1.43 

  140 A140     |    54  75   |    .65      .22  |   1.16   1.10    .66    

.36 

  141 A141     |    30  75   |   -.31      .20  |    .94    .86   -.17   

-.26 

  142 A142     |    38  75   |    .00      .19  |    .86    .84   -.61   

-.37 

  143 A143     |    24  75   |   -.57      .21  |    .95   1.07   -.09    

.29 

  144 A144     |    37  75   |   -.04      .19  |    .88    .84   -.51   

-.36 

  145 A145     |    44  75   |    .23      .20  |   1.11   1.00    .54    

.11 

  146 A146     |    38  75   |    .00      .19  |    .99    .91    .03   

-.15 

  147 A147     |    49  75   |    .43      .20  |    .74    .63  -1.10   

-.97 

  148 A148     |    34  75   |   -.15      .20  |    .95    .93   -.13   

-.07 

  149 A149     |    36  75   |   -.08      .20  |   1.11   1.07    .57    

.32 

  150 A150     |    38  75   |    .00      .19  |    .69    .64  -1.52  -

1.07 

  151 A151     |    40  75   |    .08      .19  |    .97   1.04   -.06    

.24 

  152 A152     |    36  75   |   -.08      .20  |   1.29   1.16   1.29    

.56 

  153 A153     |    48  75   |    .39      .20  |    .66    .60  -1.58  -

1.08 

  154 A154     |    32  75   |   -.23      .20  |    .79    .73   -.90   

-.70 

  155 A155     |    32  75   |   -.23      .20  |    .85    .78   -.62   

-.55 

  156 A156     |    39  75   |    .04      .19  |   1.39   1.49   1.69   

1.33 

  157 A157     |    43  75   |    .19      .20  |    .67    .62  -1.66  -

1.09 

  158 A158     |    42  75   |    .15      .20  |   1.15   1.01    .74    

.16 

  159 A159     |    40  75   |    .08      .19  |    .99    .95    .01   

-.02 

  160 A160     |    47  75   |    .35      .20  |    .85    .73   -.61   

-.65 

  161 A161     |    38  75   |    .00      .19  |    .86    .84   -.61   

-.37 

  162 A162     |    41  75   |    .11      .19  |    .87    .77   -.56   

-.57 

  163 A163     |    45  75   |    .27      .20  |   1.08    .99    .40    

.11 

  164 A164     |    44  75   |    .23      .20  |   1.08    .93    .43   

-.06 

  165 A165     |    55  75   |    .70      .22  |   1.21    .97    .78    

.09 

  166 A166     |    41  75   |    .11      .19  |   1.33   1.24   1.49    

.74 

  167 A167     |    40  75   |    .08      .19  |   1.38   1.28   1.67    

.84 
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  168 A168     |    58  75   |    .85      .23  |   1.23   1.01    .80    

.18 

=========================================================================

===================================== 

                                                  *****Output 

Continues**** 

QUEST: The Interactive Test Analysis System                                                                    

-------------------------------------------------------------------------

------------------------------------- 

Case Estimates In input Order                                                                  

10/ 5/19 22:42  

all on all (N = 254 L = 25 Probability Level= .50)                                                             

-------------------------------------------------------------------------

------------------------------------- 

     NAME      |SCORE MAXSCR | ESTIMATE   ERROR |  INFIT  OUTFT  INFT   

OUTFT                                  

               |             |                  |  MNSQ   MNSQ    t      

t                                     

-------------------------------------------------------------------------

------------------------------------- 

  169 A169     |    56  75   |    .75      .22  |   1.20   1.03    .74    

.21 

  170 A170     |    46  75   |    .31      .20  |   1.22   1.07    .97    

.32 

  171 A171     |    44  75   |    .23      .20  |   1.16   1.05    .77    

.25 

  172 A172     |    44  75   |    .23      .20  |   1.22   1.14   1.01    

.50 

  173 A173     |    50  75   |    .47      .21  |   1.16   1.01    .71    

.15 

  174 A174     |    35  75   |   -.12      .20  |    .74    .72  -1.23   

-.77 

  175 A175     |    35  75   |   -.12      .20  |   1.08   1.00    .41    

.11 

  176 A176     |    45  75   |    .27      .20  |    .97    .86   -.04   

-.27 

  177 A177     |    48  75   |    .39      .20  |   1.03    .90    .20   

-.13 

  178 A178     |    51  75   |    .51      .21  |   1.35   1.34   1.35    

.90 

  179 A179     |    49  75   |    .43      .20  |   1.30   1.28   1.22    

.80 

  180 A180     |    56  75   |    .75      .22  |   1.03    .81    .19   

-.30 

  181 A181     |    31  75   |   -.27      .20  |    .97   1.05   -.04    

.26 

  182 A182     |    40  75   |    .08      .19  |   1.39   1.38   1.71   

1.09 

  183 A183     |    44  75   |    .23      .20  |   1.18   1.19    .84    

.62 

  184 A184     |    36  75   |   -.08      .20  |   1.04   1.16    .25    

.55 

  185 A185     |    33  75   |   -.19      .20  |    .96    .96   -.12    

.01 

  186 A186     |    24  75   |   -.57      .21  |    .88    .85   -.35   

-.25 

  187 A187     |    45  75   |    .27      .20  |   1.06    .91    .34   

-.13 

  188 A188     |    52  75   |    .56      .21  |   1.14    .97    .60    

.06 

  189 A189     |    28  75   |   -.39      .20  |   1.27   1.32   1.05    

.89 

  190 A190     |    49  75   |    .43      .20  |   1.39   1.20   1.55    

.61 
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  191 A191     |    34  75   |   -.15      .20  |   1.02    .94    .15   

-.06 

  192 A192     |    43  75   |    .19      .20  |   1.30   1.84   1.36   

1.99 

  193 A193     |    45  75   |    .27      .20  |   1.23   1.07   1.03    

.31 

  194 A194     |    34  75   |   -.15      .20  |   1.59   1.82   2.29   

1.97 

  195 A195     |    40  75   |    .08      .19  |    .87    .81   -.57   

-.46 

  196 A196     |    32  75   |   -.23      .20  |   1.70   1.81   2.57   

1.93 

  197 A197     |    50  75   |    .47      .21  |   1.00    .85    .09   

-.27 

  198 A198     |    40  75   |    .08      .19  |    .66    .64  -1.72  -

1.05 

  199 A199     |    46  75   |    .31      .20  |   1.00    .88    .06   

-.21 

  200 A200     |    53  75   |    .60      .21  |   1.28   1.61   1.06   

1.37 

  201 A201     |    49  75   |    .43      .20  |    .66    .67  -1.56   

-.84 

  202 A202     |    44  75   |    .23      .20  |    .78    .89  -1.04   

-.20 

  203 A203     |    39  75   |    .04      .19  |   1.00    .92    .06   

-.13 

  204 A204     |    49  75   |    .43      .20  |    .53    .50  -2.30  -

1.44 

  205 A205     |    42  75   |    .15      .20  |   1.17   1.04    .82    

.23 

  206 A206     |    57  75   |    .80      .23  |    .75    .73   -.83   

-.49 

  207 A207     |    47  75   |    .35      .20  |   1.04   1.65    .27   

1.57 

  208 A208     |    51  75   |    .51      .21  |    .56    .61  -2.01   

-.98 

  209 A209     |    57  75   |    .80      .23  |    .79    .80   -.65   

-.31 

  210 A210     |    54  75   |    .65      .22  |   1.10   1.41    .45    

.99 

  211 A211     |    52  75   |    .56      .21  |    .55    .66  -2.02   

-.80 

  212 A212     |    40  75   |    .08      .19  |   1.15   1.21    .73    

.68 

  213 A213     |    52  75   |    .56      .21  |    .70    .78  -1.22   

-.45 

  214 A214     |    39  75   |    .04      .19  |    .87    .89   -.57   

-.20 

  215 A215     |    42  75   |    .15      .20  |   1.43   1.86   1.86   

2.04 

  216 A216     |    62  75   |   1.10      .26  |    .98    .89    .07   

-.04 

  217 A217     |    53  75   |    .60      .21  |    .65    .58  -1.44  -

1.05 

  218 A218     |    53  75   |    .60      .21  |    .59    .66  -1.72   

-.78 

  219 A219     |    45  75   |    .27      .20  |   1.53   1.49   2.14   

1.27 

  220 A220     |    47  75   |    .35      .20  |   1.63   1.59   2.40   

1.46 

  221 A221     |    45  75   |    .27      .20  |   1.23   1.35   1.03    

.99 

  222 A222     |    45  75   |    .27      .20  |   1.06   1.11    .34    

.42 
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  223 A223     |    49  75   |    .43      .20  |   1.03    .95    .20    

.01 

  224 A224     |    36  75   |   -.08      .20  |    .90    .79   -.41   

-.52 

=========================================================================

===================================== 

                                                  *****Output 

Continues**** 

QUEST: The Interactive Test Analysis System                                                                    

-------------------------------------------------------------------------

------------------------------------- 

Case Estimates In input Order                                                                  

10/ 5/19 22:42  

all on all (N = 254 L = 25 Probability Level= .50)                                                             

-------------------------------------------------------------------------

------------------------------------- 

     NAME      |SCORE MAXSCR | ESTIMATE   ERROR |  INFIT  OUTFT  INFT   

OUTFT                                  

               |             |                  |  MNSQ   MNSQ    t      

t                                     

-------------------------------------------------------------------------

------------------------------------- 

  225 A225     |    39  75   |    .04      .19  |    .98    .90   -.03   

-.17 

  226 A226     |    34  75   |   -.15      .20  |    .55    .73  -2.35   

-.72 

  227 A227     |    47  75   |    .35      .20  |   1.79   2.04   2.89   

2.24 

  228 A228     |    57  75   |    .80      .23  |   1.44   1.21   1.39    

.58 

  229 A229     |    35  75   |   -.12      .20  |   1.29   1.35   1.27   

1.01 

  230 A230     |    48  75   |    .39      .20  |   1.01    .94    .11   

-.02 

  231 A231     |    34  75   |   -.15      .20  |    .76    .70  -1.09   

-.83 

  232 A232     |    37  75   |   -.04      .19  |   1.18   1.10    .86    

.39 

  233 A233     |    57  75   |    .80      .23  |    .94    .79   -.10   

-.35 

  234 A234     |    40  75   |    .08      .19  |    .93    .87   -.25   

-.26 

  235 A235     |    31  75   |   -.27      .20  |    .96    .86   -.10   

-.29 

  236 A236     |    32  75   |   -.23      .20  |    .98    .93    .00   

-.09 

  237 A237     |    28  75   |   -.39      .20  |   1.00    .98    .10    

.07 

  238 A238     |    28  75   |   -.39      .20  |    .74    .62  -1.05  -

1.01 

  239 A239     |    24  75   |   -.57      .21  |   1.19   1.21    .73    

.60 

  240 A240     |    35  75   |   -.12      .20  |   1.00    .93    .10   

-.08 

  241 A241     |    46  75   |    .31      .20  |   1.02   1.46    .19   

1.20 

  242 A242     |    25  75   |   -.52      .21  |   1.24   1.24    .89    

.68 

  243 A243     |    47  75   |    .35      .20  |    .73    .65  -1.22   

-.92 

  244 A244     |    26  75   |   -.48      .21  |    .63    .57  -1.49  -

1.15 

  245 A245     |    44  75   |    .23      .20  |    .96   1.31   -.12    

.91 
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  246 A246     |    37  75   |   -.04      .19  |    .77    .71  -1.07   

-.80 

  247 A247     |    41  69   |    .28      .21  |    .54    .50  -2.35  -

1.56 

  248 A248     |    26  75   |   -.48      .21  |   1.13   1.19    .55    

.59 

  249 A249     |    39  75   |    .04      .19  |   1.11    .98    .57    

.07 

  250 A250     |    38  75   |    .00      .19  |    .96    .87   -.10   

-.28 

  251 A251     |    49  75   |    .43      .20  |    .66    .58  -1.56  -

1.14 

  252 A252     |    29  75   |   -.35      .20  |   1.33   1.28   1.27    

.81 

  253 A253     |    23  75   |   -.61      .21  |    .86    .91   -.45   

-.08 

  254 A254     |    46  75   |    .31      .20  |    .79    .72   -.94   

-.72 

-------------------------------------------------------------------------

------------------------------------- 

Mean           |             |    .34           |    .97    .98   -.07    

.03 

SD             |             |    .61           |    .30    .36   1.19    

.87 

=========================================================================

===================================== 
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QUEST: The Interactive Test Analysis System                                                                    

----------------------------------------------------------------------------------

---------------------------- 

Item Estimates (Category Deltas) In input Order                                                

10/ 5/19 22:42  

all on all (N = 254 L = 25 Probability Level= .50)                                                             

----------------------------------------------------------------------------------

---------------------------- 

    ITEM NAME      |SCORE MAXSCR|  DELTA/S                       |  INFT  OUTFT 

INFT  OUTFT                    

                   |            |    1       2       3       4   |  MNSQ  MNSQ   t     

t                       

----------------------------------------------------------------------------------

---------------------------- 

1   item 1         |   676  762 |   -.64   -1.15   -1.24         |    .95   .80   

-.3  -1.0 

                   |            |     .40     .26     .18        | 

                   |            |                                | 

2   item 2         |   357  762 |   1.96   -1.30     .69         |    .89   .89  -

1.7  -1.1 

                   |            |     .16     .15     .17        | 

                   |            |                                | 

3   item 3         |   349  762 |   1.05     .03     .14         |   1.03  1.00    

.4    .0 

                   |            |     .15     .16     .17        | 

                   |            |                                | 

4   item 4         |   404  759 |    .62     .03    -.01         |    .96   .92   

-.5   -.7 

                   |            |     .16     .15     .16        | 

                   |            |                                | 

5   item 5         |   691  759 |   -.30   -1.56   -1.43         |   1.09  1.23    

.6   1.0 

                   |            |     .44     .31     .20        | 

                   |            |                                | 

6   item 6         |   362  762 |   -.70    2.23    -.90         |   1.02  1.03    

.2    .3 

                   |            |     .18     .17     .17        | 

                   |            |                                | 

7   item 7         |   176  762 |   2.18    1.36    -.70         |    .87  1.03  -

1.1    .2 

                   |            |     .18     .20     .22        | 

                   |            |                                | 

8   item 8         |   389  762 |    .43    -.15     .63         |   1.02  1.02    

.3    .2 

                   |            |     .16     .15     .17        | 

                   |            |                                | 

9   item 9         |   281  762 |   3.29   -2.35    1.49         |    .93   .96  -

1.0   -.4 

                   |            |     .16     .16     .21        | 

                   |            |                                | 

10  item 10        |   676  762 |   -.64   -1.15   -1.24         |    .98   .90   

-.1   -.4 

                   |            |     .40     .26     .18        | 

                   |            |                                | 

11  item 11        |   484  762 |    .68    -.57    -.20         |   1.07  1.00   

1.0    .1 

                   |            |     .18     .16     .15        | 

                   |            |                                | 

12  item 12        |   467  762 |    .51    -.68     .26         |    .90   .83  -

1.5  -1.6 

                   |            |     .18     .16     .16        | 

                   |            |                                | 

13  item 13        |   564  762 |    .21   -1.32    -.01         |    .94   .85   

-.6  -1.2 

                   |            |     .23     .19     .15        | 

                   |            |                                | 

14  item 14        |   511  762 |   -.30    -.05    -.28         |   1.13  1.33   

1.8   2.6 

                   |            |     .20     .16     .15        | 

                   |            |                                | 

15  item 15        |   517  762 |   -.13    -.02    -.48         |    .85   .76  -

2.1  -2.1 

                   |            |     .20     .16     .15        | 

                   |            |                                | 
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16  item 16        |   651  759 |   -.20   -1.34    -.93         |    .89   .76   

-.8  -1.4 

                   |            |     .33     .24     .17        | 

                   |            |                                | 

17  item 17        |   590  762 |    .68   -3.28     .62         |    .96   .91   

-.3   -.7 

                   |            |     .36     .31     .17        | 

                   |            |                                | 

18  item 18        |   383  762 |   1.70   -1.75    1.49         |   1.26  1.24   

3.7   2.3 

                   |            |     .16     .16     .19        | 

                   |            |                                | 

==================================================================================

============================ 

                                                  *****Output Continues**** 
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QUEST: The Interactive Test Analysis System                                                                    

----------------------------------------------------------------------------------

---------------------------- 

Item Estimates (Category Deltas) In input Order                                                

10/ 5/19 22:42  

all on all (N = 254 L = 25 Probability Level= .50)                                                             

----------------------------------------------------------------------------------

---------------------------- 

    ITEM NAME      |SCORE MAXSCR|  DELTA/S                       |  INFT  OUTFT 

INFT  OUTFT                    

                   |            |    1       2       3       4   |  MNSQ  MNSQ   t     

t                       

----------------------------------------------------------------------------------

---------------------------- 

19  item 19        |   389  762 |    .43    -.15     .63         |   1.00   .99   

-.1   -.1 

                   |            |     .16     .15     .17        | 

                   |            |                                | 

20  item 20        |   408  762 |   1.25    -.98     .55         |    .88   .83  -

1.8  -1.7 

                   |            |     .16     .16     .16        | 

                   |            |                                | 

21  item 21        |   333  762 |    .79    -.01     .76         |   1.21  1.27   

3.0   2.5 

                   |            |     .16     .16     .18        | 

                   |            |                                | 

22  item 22        |   386  762 |    .13    -.33    1.34         |   1.12  1.13   

1.7   1.3 

                   |            |     .17     .15     .19        | 

                   |            |                                | 

23  item 23        |   457  762 |    .47    -.65     .37         |   1.16  1.29   

2.3   2.6 

                   |            |     .18     .16     .16        | 

                   |            |                                | 

24  item 24        |   419  762 |    .81    -.46     .25         |    .88   .81  -

1.9  -1.9 

                   |            |     .16     .16     .16        | 

                   |            |                                | 

25  item 25        |   509  762 |    .02    -.17    -.34         |    .81   .73  -

2.8  -2.4 

                   |            |     .19     .16     .15        | 

                   |            |                                | 

----------------------------------------------------------------------------------

---------------------------- 

Mean               |            |    .00                         |    .99   .98   

-.1   -.1 

SD                 |            |    .56                         |    .12   .18   

1.6   1.5 

==================================================================================

============================ 
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QUEST: The Interactive Test Analysis System                                                                    

----------------------------------------------------------------------------------------------

---------------- 

Item Estimates (Difficulty and Taus) In input Order                                            

10/ 5/19 22:42  

all on all (N = 254 L = 25 Probability Level= .50)                                                             

----------------------------------------------------------------------------------------------

---------------- 

    ITEM NAME      |SCORE MAXSCR| DIFFCLTY  TAU/S                        |  INFT  OUTFT INFT  

OUTFT            

                   |            |            1       2       3       4   |  MNSQ  MNSQ   t     

t               

----------------------------------------------------------------------------------------------

---------------- 

1   item 1         |   676  762 |  -1.01     .37    -.14    -.23         |    .95   .80   -.3  

-1.0 

                   |            |     .09     .39     .25     .15        | 

                   |            |                                        | 

2   item 2         |   357  762 |    .45    1.51   -1.75     .24         |    .89   .89  -1.7  

-1.1 

                   |            |     .06     .14     .14     .16        | 

                   |            |                                        | 

3   item 3         |   349  762 |    .41     .64    -.38    -.26         |   1.03  1.00    .4    

.0 

                   |            |     .06     .14     .14     .16        | 

                   |            |                                        | 

4   item 4         |   404  759 |    .21     .40    -.18    -.22         |    .96   .92   -.5   

-.7 

                   |            |     .06     .15     .14     .15        | 

                   |            |                                        | 

5   item 5         |   691  759 |  -1.09     .80    -.46    -.33         |   1.09  1.23    .6   

1.0 

                   |            |     .10     .42     .29     .17        | 

                   |            |                                        | 

6   item 6         |   362  762 |    .21    -.91    2.02   -1.11         |   1.02  1.03    .2    

.3 

                   |            |     .07     .16     .15     .16        | 

                   |            |                                        | 

7   item 7         |   176  762 |    .95    1.24     .41   -1.64         |    .87  1.03  -1.1    

.2 

                   |            |     .07     .16     .19     .21        | 

                   |            |                                        | 

8   item 8         |   389  762 |    .30     .13    -.45     .33         |   1.02  1.02    .3    

.2 

                   |            |     .06     .15     .14     .16        | 

                   |            |                                        | 

9   item 9         |   281  762 |    .81    2.48   -3.16     .68         |    .93   .96  -1.0   

-.4 

                   |            |     .06     .14     .14     .20        | 

                   |            |                                        | 

10  item 10        |   676  762 |  -1.01     .37    -.14    -.23         |    .98   .90   -.1   

-.4 

                   |            |     .09     .39     .25     .15        | 

                   |            |                                        | 

11  item 11        |   484  762 |   -.03     .71    -.54    -.17         |   1.07  1.00   1.0    

.1 

                   |            |     .06     .17     .15     .14        | 

                   |            |                                        | 

12  item 12        |   467  762 |    .03     .48    -.71     .23         |    .90   .83  -1.5  

-1.6 

                   |            |     .06     .17     .15     .14        | 

                   |            |                                        | 

13  item 13        |   564  762 |   -.37     .58    -.94     .36         |    .94   .85   -.6  

-1.2 

                   |            |     .07     .22     .18     .13        | 

                   |            |                                        | 

14  item 14        |   511  762 |   -.21    -.09     .16    -.07         |   1.13  1.33   1.8   

2.6 

                   |            |     .06     .19     .15     .14        | 

                   |            |                                        | 

15  item 15        |   517  762 |   -.21     .08     .19    -.27         |    .85   .76  -2.1  

-2.1 

                   |            |     .06     .19     .15     .14        | 

                   |            |                                        | 

16  item 16        |   651  759 |   -.82     .62    -.51    -.11         |    .89   .76   -.8  

-1.4 

                   |            |     .09     .32     .23     .14        | 

                   |            |                                        | 

17  item 17        |   590  762 |   -.66    1.34   -2.62    1.28         |    .96   .91   -.3   

-.7 

                   |            |     .10     .35     .29     .13        | 

                   |            |                                        | 

18  item 18        |   383  762 |    .48    1.22   -2.23    1.01         |   1.26  1.24   3.7   

2.3 
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                   |            |     .06     .15     .14     .18        | 

                   |            |                                        | 

==============================================================================================

================ 

                                                  *****Output Continues**** 

QUEST: The Interactive Test Analysis System                                                                    

----------------------------------------------------------------------------------------------

---------------- 

Item Estimates (Difficulty and Taus) In input Order                                            

10/ 5/19 22:42  

all on all (N = 254 L = 25 Probability Level= .50)                                                             

----------------------------------------------------------------------------------------------

---------------- 

    ITEM NAME      |SCORE MAXSCR| DIFFCLTY  TAU/S                        |  INFT  OUTFT INFT  

OUTFT            

                   |            |            1       2       3       4   |  MNSQ  MNSQ   t     

t               

----------------------------------------------------------------------------------------------

---------------- 

19  item 19        |   389  762 |    .30     .13    -.45     .33         |   1.00   .99   -.1   

-.1 

                   |            |     .06     .15     .14     .16        | 

                   |            |                                        | 

20  item 20        |   408  762 |    .27     .97   -1.25     .28         |    .88   .83  -1.8  

-1.7 

                   |            |     .06     .15     .14     .15        | 

                   |            |                                        | 

21  item 21        |   333  762 |    .51     .27    -.52     .25         |   1.21  1.27   3.0   

2.5 

                   |            |     .06     .14     .14     .17        | 

                   |            |                                        | 

22  item 22        |   386  762 |    .38    -.25    -.71     .96         |   1.12  1.13   1.7   

1.3 

                   |            |     .07     .16     .14     .18        | 

                   |            |                                        | 

23  item 23        |   457  762 |    .07     .41    -.71     .31         |   1.16  1.29   2.3   

2.6 

                   |            |     .06     .17     .14     .14        | 

                   |            |                                        | 

24  item 24        |   419  762 |    .20     .61    -.66     .05         |    .88   .81  -1.9  

-1.9 

                   |            |     .06     .15     .14     .15        | 

                   |            |                                        | 

25  item 25        |   509  762 |   -.17     .18    -.01    -.18         |    .81   .73  -2.8  

-2.4 

                   |            |     .06     .18     .15     .14        | 

                   |            |                                        | 

----------------------------------------------------------------------------------------------

---------------- 

Mean               |            |    .00                                 |    .99   .98   -.1   

-.1 

SD                 |            |    .56                                 |    .12   .18   1.6   

1.5 

==============================================================================================

================ 
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QUEST: The Interactive Test Analysis System                                                                    

--------------------------------------------------------------

------------------------------------------------ 

Score Equivalence Table                                                                        

10/ 5/19 22:42  

all on all (N = 254 L = 25 Probability Level= .50)                                                             

--------------------------------------------------------------

------------------------------------------------ 

                                           ( unit= 1.00 , 

origin=  .00 )                                       

                                           -------------------

----------                                       

    Score         Estimate       Error       Transformed   

Transformed                                         

                  (logits)                    Estimate       Error                                             

------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------- 

 (max=   75) 

      74            3.57         1.01           3.57         1.01 

      73            2.86          .71           2.86          .71 

      72            2.46          .58           2.46          .58 

      71            2.17          .49           2.17          .49 

      70            1.96          .43           1.96          .43 

      69            1.79          .39           1.79          .39 

      68            1.65          .36           1.65          .36 

      67            1.53          .33           1.53          .33 

      66            1.42          .31           1.42          .31 

      65            1.33          .30           1.33          .30 

      64            1.24          .28           1.24          .28 

      63            1.17          .27           1.17          .27 

      62            1.10          .26           1.10          .26 

      61            1.03          .25           1.03          .25 

      60             .97          .25            .97          .25 

      59             .91          .24            .91          .24 

      58             .85          .23            .85          .23 

      57             .80          .23            .80          .23 

      56             .75          .22            .75          .22 

      55             .70          .22            .70          .22 

      54             .65          .22            .65          .22 

      53             .60          .21            .60          .21 

      52             .56          .21            .56          .21 

      51             .51          .21            .51          .21 

      50             .47          .21            .47          .21 

      49             .43          .20            .43          .20 

      48             .39          .20            .39          .20 

      47             .35          .20            .35          .20 

      46             .31          .20            .31          .20 

      45             .27          .20            .27          .20 

      44             .23          .20            .23          .20 

      43             .19          .20            .19          .20 

      42             .15          .20            .15          .20 

      41             .11          .20            .11          .20 

      40             .08          .20            .08          .20 

      39             .04          .20            .04          .20 

      38             .00          .20            .00          .20 

      37            -.04          .20           -.04          .20 

      36            -.08          .20           -.08          .20 

      35            -.12          .20           -.12          .20 
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      34            -.15          .20           -.15          .20 

      33            -.19          .20           -.19          .20 

      32            -.23          .20           -.23          .20 

      31            -.27          .20           -.27          .20 

      30            -.31          .20           -.31          .20 

      29            -.35          .20           -.35          .20 

      28            -.39          .20           -.39          .20 

      27            -.44          .21           -.44          .21 

      26            -.48          .21           -.48          .21 

      25            -.52          .21           -.52          .21 

      24            -.57          .21           -.57          .21 

      23            -.61          .21           -.61          .21 

      22            -.66          .22           -.66          .22 

==================================================================

============================================ 

                                                  *****Output 

Continues**** 

QUEST: The Interactive Test Analysis System                                                                    

------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------- 

Score Equivalence Table                                                                        

10/ 5/19 22:42  

all on all (N = 254 L = 25 Probability Level= .50)                                                             

------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------- 

                                           ( unit= 1.00 , origin=  

.00 )                                       

                                           -----------------------

------                                       

    Score         Estimate       Error       Transformed   

Transformed                                         

                  (logits)                    Estimate       Error                                             

------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------- 

      21            -.71          .22           -.71          .22 

      20            -.75          .22           -.75          .22 

      19            -.80          .23           -.80          .23 

      18            -.86          .23           -.86          .23 

      17            -.91          .23           -.91          .23 

      16            -.97          .24           -.97          .24 

      15           -1.02          .24          -1.02          .24 

      14           -1.09          .25          -1.09          .25 

      13           -1.15          .26          -1.15          .26 

      12           -1.22          .26          -1.22          .26 

      11           -1.29          .27          -1.29          .27 

      10           -1.36          .28          -1.36          .28 

       9           -1.45          .29          -1.45          .29 

       8           -1.54          .31          -1.54          .31 

       7           -1.64          .33          -1.64          .33 

       6           -1.76          .35          -1.76          .35 

       5           -1.89          .39          -1.89          .39 

       4           -2.06          .43          -2.06          .43 

       3           -2.27          .50          -2.27          .50 

       2           -2.59          .63          -2.59          .63 

       1           -3.16          .92          -3.16          .92 
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QUEST: The Interactive Test Analysis System                                                                    

--------------------------------------------------------------

------------------------------------------------ 

Item Analysis Results for Observed Responses                                                   

10/ 5/19 22:42  

all on all (N = 254 L = 25 Probability Level= .50)                                                             

--------------------------------------------------------------

------------------------------------------------ 

..............................................................

................................................ 

  

Item    1: item 1                              Infit MNSQ =  

.95 

                                                     Disc =  

.38 

  

Categories          1         2         3         4      

missing 

  

Count                7        12        41       194         0 

Percent (%)        2.8       4.7      16.1      76.4 

Pt-Biserial       -.17      -.16      -.30       .40 

p-value           .003      .006      .000      .000 

Mean Ability      -.21      -.07      -.05       .46        NA 

  

Step Labels                   1         2         3         4 

  

Thresholds                           -1.47     -1.04      -.53 

Error                                  .41       .37       .32 

..............................................................

................................................ 

..............................................................

................................................ 

  

Item    2: item 2                              Infit MNSQ =  

.89 

                                                     Disc =  

.58 

  

Categories          1         2         3         4      

missing 

  

Count              101        14        74        65         0 

Percent (%)       39.8       5.5      29.1      25.6 

Pt-Biserial       -.45      -.20       .08       .53 

p-value           .000      .001      .098      .000 

Mean Ability       .01      -.14       .35       .94        NA 

  

Step Labels                   1         2         3         4 

  

Thresholds                             .05       .17      1.00 

Error                                  .20       .22       .22 

..............................................................

................................................ 

..............................................................

................................................ 
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Item    3: item 3                              Infit MNSQ = 

1.03 

                                                     Disc =  

.50 

  

Categories          1         2         3         4      

missing 

  

Count               98        36        47        73         0 

Percent (%)       38.6      14.2      18.5      28.7 

Pt-Biserial       -.40      -.07       .00       .48 

p-value           .000      .130      .480      .000 

Mean Ability       .04       .20       .29       .84        NA 

  

Step Labels                   1         2         3         4 

  

Thresholds                             .00       .34       .84 

Error                                  .22       .21       .21 

..............................................................

................................................ 

==============================================================

================================================ 

                                                  *****Output 

Continues**** 

QUEST: The Interactive Test Analysis System                                                                    

--------------------------------------------------------------

------------------------------------------------ 

Item Analysis Results for Observed Responses                                                   

10/ 5/19 22:42  

all on all (N = 254 L = 25 Probability Level= .50)                                                             

--------------------------------------------------------------

------------------------------------------------ 

..............................................................

................................................ 

  

Item    4: item 4                              Infit MNSQ =  

.96 

                                                     Disc =  

.53 

  

Categories          1         2         3         4      

missing 

  

Count               74        41        51        87         1 

Percent (%)       29.2      16.2      20.2      34.4 

Pt-Biserial       -.33      -.23      -.07       .56 

p-value           .000      .000      .125      .000 

Mean Ability       .03       .02       .21       .82       .28 

  

Step Labels                   1         2         3         4 

  

Thresholds                            -.25       .19       .69 

Error                                  .22       .19       .19 

..............................................................

................................................ 
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..............................................................

................................................ 

  

Item    5: item 5                              Infit MNSQ = 

1.09 

                                                     Disc =  

.15 

  

Categories          1         2         3         4      

missing 

  

Count                6         7        36       204         1 

Percent (%)        2.4       2.8      14.2      80.6 

Pt-Biserial       -.16       .05      -.10       .13 

p-value           .007      .237      .050      .017 

Mean Ability      -.20       .42       .16       .38       .28 

  

Step Labels                   1         2         3         4 

  

Thresholds                           -1.45     -1.16      -.69 

Error                                  .44       .41       .35 

..............................................................

................................................ 

..............................................................

................................................ 

  

Item    6: item 6                              Infit MNSQ = 

1.02 

                                                     Disc =  

.47 

  

Categories          1         2         3         4      

missing 

  

Count               51       116        15        72         0 

Percent (%)       20.1      45.7       5.9      28.3 

Pt-Biserial       -.24      -.22      -.03       .47 

p-value           .000      .000      .299      .000 

Mean Ability       .04       .17       .23       .83        NA 

  

Step Labels                   1         2         3         4 

  

Thresholds                            -.81       .68       .86 

Error                                  .25       .22       .22 

..............................................................

................................................ 

==============================================================

================================================ 

                                                  *****Output 

Continues**** 

QUEST: The Interactive Test Analysis System                                                                    

--------------------------------------------------------------

------------------------------------------------ 

Item Analysis Results for Observed Responses                                                   

10/ 5/19 22:42  

all on all (N = 254 L = 25 Probability Level= .50)                                                             
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--------------------------------------------------------------

------------------------------------------------ 

..............................................................

................................................ 

  

Item    7: item 7                              Infit MNSQ =  

.87 

                                                     Disc =  

.55 

  

Categories          1         2         3         4      

missing 

  

Count              177        23         9        45         0 

Percent (%)       69.7       9.1       3.5      17.7 

Pt-Biserial       -.40      -.10      -.15       .63 

p-value           .000      .053      .008      .000 

Mean Ability       .15       .12      -.10      1.25        NA 

  

Step Labels                   1         2         3         4 

  

Thresholds                             .78       .98      1.10 

Error                                  .25       .26       .27 

..............................................................

................................................ 

..............................................................

................................................ 

  

Item    8: item 8                              Infit MNSQ = 

1.02 

                                                     Disc =  

.48 

  

Categories          1         2         3         4      

missing 

  

Count               69        47        72        66         0 

Percent (%)       27.2      18.5      28.3      26.0 

Pt-Biserial       -.47      -.22       .56       .10 

p-value           .000      .000      .000      .053 

Mean Ability      -.10       .05       .90       .37        NA 

  

Step Labels                   1         2         3         4 

  

Thresholds                            -.34       .18      1.03 

Error                                  .22       .21       .21 

..............................................................

................................................ 

..............................................................

................................................ 

  

Item    9: item 9                              Infit MNSQ =  

.93 

                                                     Disc =  

.54 
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Categories          1         2         3         4      

missing 

  

Count              131         1        86        36         0 

Percent (%)       51.6        .4      33.9      14.2 

Pt-Biserial       -.43      -.02       .01       .61 

p-value           .000      .402      .446      .000 

Mean Ability       .08       .15       .29      1.39        NA 

  

Step Labels                   1         2         3         4 

  

Thresholds                             .31       .36      1.61 

Error                                  .20       .22       .24 

..............................................................

................................................ 

==============================================================

================================================ 

                                                  *****Output 

Continues**** 

QUEST: The Interactive Test Analysis System                                                                    

--------------------------------------------------------------

------------------------------------------------ 

Item Analysis Results for Observed Responses                                                   

10/ 5/19 22:42  

all on all (N = 254 L = 25 Probability Level= .50)                                                             

--------------------------------------------------------------

------------------------------------------------ 

..............................................................

................................................ 

  

Item   10: item 10                             Infit MNSQ =  

.98 

                                                     Disc =  

.34 

  

Categories          1         2         3         4      

missing 

  

Count                7        12        41       194         0 

Percent (%)        2.8       4.7      16.1      76.4 

Pt-Biserial       -.10      -.16      -.32       .40 

p-value           .048      .005      .000      .000 

Mean Ability      -.02      -.07      -.08       .46        NA 

  

Step Labels                   1         2         3         4 

  

Thresholds                           -1.47     -1.04      -.53 

Error                                  .41       .37       .32 

..............................................................

................................................ 

..............................................................

................................................ 

  

Item   11: item 11                             Infit MNSQ = 

1.07 
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                                                     Disc =  

.42 

  

Categories          1         2         3         4      

missing 

  

Count               55        27        59       113         0 

Percent (%)       21.7      10.6      23.2      44.5 

Pt-Biserial       -.30      -.23       .02       .37 

p-value           .000      .000      .395      .000 

Mean Ability       .00      -.04       .30       .61        NA 

  

Step Labels                   1         2         3         4 

  

Thresholds                            -.44      -.12       .42 

Error                                  .22       .21       .21 

..............................................................

................................................ 

..............................................................

................................................ 

  

Item   12: item 12                             Infit MNSQ =  

.90 

                                                     Disc =  

.55 

  

Categories          1         2         3         4      

missing 

  

Count               52        31        77        94         0 

Percent (%)       20.5      12.2      30.3      37.0 

Pt-Biserial       -.41      -.15      -.07       .51 

p-value           .000      .010      .150      .000 

Mean Ability      -.12       .09       .24       .75        NA 

  

Step Labels                   1         2         3         4 

  

Thresholds                            -.50      -.13       .66 

Error                                  .22       .21       .22 

..............................................................

................................................ 

==============================================================

================================================ 

                                                  *****Output 

Continues**** 

QUEST: The Interactive Test Analysis System                                                                    

--------------------------------------------------------------

------------------------------------------------ 

Item Analysis Results for Observed Responses                                                   

10/ 5/19 22:42  

all on all (N = 254 L = 25 Probability Level= .50)                                                             

--------------------------------------------------------------

------------------------------------------------ 

..............................................................

................................................ 
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Item   13: item 13                             Infit MNSQ =  

.94 

                                                     Disc =  

.46 

  

Categories          1         2         3         4      

missing 

  

Count               25        19        85       125         0 

Percent (%)        9.8       7.5      33.5      49.2 

Pt-Biserial       -.29      -.20      -.15       .42 

p-value           .000      .001      .008      .000 

Mean Ability      -.16      -.07       .18       .60        NA 

  

Step Labels                   1         2         3         4 

  

Thresholds                            -.92      -.59       .32 

Error                                  .27       .26       .23 

..............................................................

................................................ 

..............................................................

................................................ 

  

Item   14: item 14                             Infit MNSQ = 

1.13 

                                                     Disc =  

.31 

  

Categories          1         2         3         4      

missing 

  

Count               34        46        57       117         0 

Percent (%)       13.4      18.1      22.4      46.1 

Pt-Biserial       -.35      -.23       .47       .02 

p-value           .000      .000      .000      .395 

Mean Ability      -.15       .04       .95       .29        NA 

  

Step Labels                   1         2         3         4 

  

Thresholds                            -.84      -.17       .39 

Error                                  .25       .21       .22 

..............................................................

................................................ 

..............................................................

................................................ 

  

Item   15: item 15                             Infit MNSQ =  

.85 

                                                     Disc =  

.57 

  

Categories          1         2         3         4      

missing 

  

Count               37        42        50       125         0 

Percent (%)       14.6      16.5      19.7      49.2 
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Pt-Biserial       -.41      -.21      -.12       .54 

p-value           .000      .000      .024      .000 

Mean Ability      -.20       .06       .16       .66        NA 

  

Step Labels                   1         2         3         4 

  

Thresholds                            -.75      -.17       .31 

Error                                  .23       .22       .21 

..............................................................

................................................ 

==============================================================

================================================ 

                                                  *****Output 

Continues**** 

QUEST: The Interactive Test Analysis System                                                                    

--------------------------------------------------------------

------------------------------------------------ 

Item Analysis Results for Observed Responses                                                   

10/ 5/19 22:42  

all on all (N = 254 L = 25 Probability Level= .50)                                                             

--------------------------------------------------------------

------------------------------------------------ 

..............................................................

................................................ 

  

Item   16: item 16                             Infit MNSQ =  

.89 

                                                     Disc =  

.44 

  

Categories          1         2         3         4      

missing 

  

Count               11        12        51       179         1 

Percent (%)        4.3       4.7      20.2      70.8 

Pt-Biserial       -.24      -.22      -.24       .42 

p-value           .000      .000      .000      .000 

Mean Ability      -.28      -.21       .05       .49       .46 

  

Step Labels                   1         2         3         4 

  

Thresholds                           -1.25      -.92      -.35 

Error                                  .34       .33       .29 

..............................................................

................................................ 

..............................................................

................................................ 

  

Item   17: item 17                             Infit MNSQ =  

.96 

                                                     Disc =  

.37 

  

Categories          1         2         3         4      

missing 
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Count                9         4       137       104         0 

Percent (%)        3.5       1.6      53.9      40.9 

Pt-Biserial       -.19      -.12      -.22       .33 

p-value           .001      .026      .000      .000 

Mean Ability      -.23      -.19       .18       .61        NA 

  

Step Labels                   1         2         3         4 

  

Thresholds                           -1.42     -1.31       .65 

Error                                  .41       .40       .25 

..............................................................

................................................ 

..............................................................

................................................ 

  

Item   18: item 18                             Infit MNSQ = 

1.26 

                                                     Disc =  

.25 

  

Categories          1         2         3         4      

missing 

  

Count               78        14       117        45         0 

Percent (%)       30.7       5.5      46.1      17.7 

Pt-Biserial       -.35       .00       .43      -.13 

p-value           .000      .479      .000      .017 

Mean Ability       .03       .28       .63       .14        NA 

  

Step Labels                   1         2         3         4 

  

Thresholds                            -.19      -.04      1.56 

Error                                  .20       .22       .23 

..............................................................

................................................ 

==============================================================

================================================ 

                                                  *****Output 

Continues**** 

QUEST: The Interactive Test Analysis System                                                                    

--------------------------------------------------------------

------------------------------------------------ 

Item Analysis Results for Observed Responses                                                   

10/ 5/19 22:42  

all on all (N = 254 L = 25 Probability Level= .50)                                                             

--------------------------------------------------------------

------------------------------------------------ 

..............................................................

................................................ 

  

Item   19: item 19                             Infit MNSQ = 

1.00 

                                                     Disc =  

.50 
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Categories          1         2         3         4      

missing 

  

Count               69        47        72        66         0 

Percent (%)       27.2      18.5      28.3      26.0 

Pt-Biserial       -.48      -.22       .54       .13 

p-value           .000      .000      .000      .021 

Mean Ability      -.11       .05       .89       .39        NA 

  

Step Labels                   1         2         3         4 

  

Thresholds                            -.34       .18      1.03 

Error                                  .22       .21       .21 

..............................................................

................................................ 

..............................................................

................................................ 

  

Item   20: item 20                             Infit MNSQ =  

.88 

                                                     Disc =  

.58 

  

Categories          1         2         3         4      

missing 

  

Count               77        22        79        76         0 

Percent (%)       30.3       8.7      31.1      29.9 

Pt-Biserial       -.44      -.22       .07       .51 

p-value           .000      .000      .133      .000 

Mean Ability      -.05      -.07       .34       .84        NA 

  

Step Labels                   1         2         3         4 

  

Thresholds                            -.19       .04       .88 

Error                                  .20       .20       .21 

..............................................................

................................................ 

..............................................................

................................................ 

  

Item   21: item 21                             Infit MNSQ = 

1.21 

                                                     Disc =  

.36 

  

Categories          1         2         3         4      

missing 

  

Count               92        45        63        54         0 

Percent (%)       36.2      17.7      24.8      21.3 

Pt-Biserial       -.16      -.26       .04       .40 

p-value           .005      .000      .281      .000 

Mean Ability       .20       .00       .31       .87        NA 

  

Step Labels                   1         2         3         4 
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Thresholds                            -.06       .38      1.18 

Error                                  .20       .22       .23 

..............................................................

................................................ 

==============================================================

================================================ 

                                                  *****Output 

Continues**** 

QUEST: The Interactive Test Analysis System                                                                    

--------------------------------------------------------------

------------------------------------------------ 

Item Analysis Results for Observed Responses                                                   

10/ 5/19 22:42  

all on all (N = 254 L = 25 Probability Level= .50)                                                             

--------------------------------------------------------------

------------------------------------------------ 

..............................................................

................................................ 

  

Item   22: item 22                             Infit MNSQ = 

1.12 

                                                     Disc =  

.36 

  

Categories          1         2         3         4      

missing 

  

Count               57        53        99        45         0 

Percent (%)       22.4      20.9      39.0      17.7 

Pt-Biserial       -.32      -.25       .47       .01 

p-value           .000      .000      .000      .424 

Mean Ability       .00       .04       .70       .30        NA 

  

Step Labels                   1         2         3         4 

  

Thresholds                            -.53       .12      1.53 

Error                                  .22       .22       .24 

..............................................................

................................................ 

..............................................................

................................................ 

  

Item   23: item 23                             Infit MNSQ = 

1.16 

                                                     Disc =  

.32 

  

Categories          1         2         3         4      

missing 

  

Count               53        33        80        88         0 

Percent (%)       20.9      13.0      31.5      34.6 

Pt-Biserial       -.26      -.24       .28       .13 

p-value           .000      .000      .000      .021 

Mean Ability       .03      -.03       .63       .39        NA 
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Step Labels                   1         2         3         4 

  

Thresholds                            -.50      -.10       .75 

Error                                  .22       .21       .19 

..............................................................

................................................ 

..............................................................

................................................ 

  

Item   24: item 24                             Infit MNSQ =  

.88 

                                                     Disc =  

.59 

  

Categories          1         2         3         4      

missing 

  

Count               71        32        66        85         0 

Percent (%)       28.0      12.6      26.0      33.5 

Pt-Biserial       -.47      -.08      -.06       .55 

p-value           .000      .093      .188      .000 

Mean Ability      -.09       .17       .24       .83        NA 

  

Step Labels                   1         2         3         4 

  

Thresholds                            -.27       .06       .74 

Error                                  .20       .21       .21 

..............................................................

................................................ 

==============================================================

================================================ 

                                                  *****Output 

Continues**** 

QUEST: The Interactive Test Analysis System                                                                    

--------------------------------------------------------------

------------------------------------------------ 

Item Analysis Results for Observed Responses                                                   

10/ 5/19 22:42  

all on all (N = 254 L = 25 Probability Level= .50)                                                             

--------------------------------------------------------------

------------------------------------------------ 

..............................................................

................................................ 

  

Item   25: item 25                             Infit MNSQ =  

.81 

                                                     Disc =  

.61 

  

Categories          1         2         3         4      

missing 

  

Count               40        39        55       120         0 

Percent (%)       15.7      15.4      21.7      47.2 

Pt-Biserial       -.36      -.31      -.17       .63 
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p-value           .000      .000      .003      .000 

Mean Ability      -.12      -.07       .12       .72        NA 

  

Step Labels                   1         2         3         4 

  

Thresholds                            -.69      -.16       .35 

Error                                  .22       .21       .22 

..............................................................

................................................ 

  

Mean test score       45.00 

Standard deviation    12.16 

Internal Consistency    .84 

  

The individual item statistics are calculated 

using all available data. 

  

The overall mean, standard deviation and internal 

consistency indices assume that missing responses 

are incorrect.  They should only be considered useful when 

there is a limited amount of missing data. 

==============================================================

================================================ 
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LAMPIRAN 5. Analisis Hasil Pengukuran 

LAMPIRAN 5a. UJI KEMAMPUAN SMA A 
A0014412442412414444434112221 

A0024413444434442424434333131 

A0034443444434444444434411132 

A0044333414432213443314331211 

A0054412444442444444334314444 

A0064412444442444444334314444 

A0074412444424444443343144444 

A0084412444442442444334314444 

A0094412444442444444334314444 

A0104412444442444444334314444 

A0114412444442444444334314444 

A0124412444442444444334314444 

A0133314444411113223311141314 

A0144122411432442441131344444 

A0154424414432213444334331244 

A0164111411411323211342144331 

A0174444441434444444334344444 

A0184444441414444444332444444 

A0194444441414444444332444444 

A0204324441434444444334144444 

A0214444441434434444432444444 

A0224444442434444444334344444 

A0234444441434444444442444444 

A0244444441434444244344444344 

A0254444441434444444344444444 

A0264444441434434444432444444 

A0274444442434444444334344444 

A0284444441444444444334344444 

A0294424441434444444334144444 

A0304444441414444444332444444 

A0314444441434444444334144444 

A0324444441444444444334344444 

A0334434441434444444334144444 

A0344444441434444444314344444 

A0354444441434444444334344444 

A0364444441434444444334444444 

A0374412444442444444334314444 

A0384444441434444444344444444 

A0394444441414444444332444444 

A0404444441434444444334144444 

A0414444441414444444332444444 

A0424324431131123441414434344 

A0434412444442444444334314444 

A0444444441414444444332444444 

A0454444441414444444332444434 

A0464412444442444444334314444 

A0474444441434444444344444444 

A0484444441434444444334344444 

A0494134414322444443331344443 

 

A0504343442433444424334444444 

A0514412444442444444334314444 

A0524323442434444424334444444 

A0534413444442444444334314444 

A0544413444442444444333134444 

A0554134414322444443331344443 

A0564113444431444444434341111 

A0574413444434442424434144134 

A0584412444442442444334314444 

A0594424414432214443334331211 

A0604323442434444424334444444 

A0614411441433444444311143344 

A0624413444442444444334314444 

A0634413441433444444333134344 

A0644413441433434444333134344 

A0654413441433444444333134344 

A0664413441433444444313134144 

A0674433444434444444434411132 

A0684412444442444444334314444 

A0694323442433444424334444444 

A0704412444442444444334314444 

A0714323442434444424334444444 

A0724413441433444444333134344 

A0734323442433444424334444444 

A0744412444442444444334314444 

A0754412444442444444334314444 

A0764313441433244444311134344 

A0774134414322444443331344443 

A0784323442434444424334444444 

A0794413441432244444333134444 

A0804444441444444444334344444 

A0814424441434444444334144444 

A0824444441414444444332444444 

A0834444441434444444334144444 

A0844444441434444444334344444 

A0854444441414444444332444444 

A0864444441414444444332444444 

A0874324441434444444334144444 

A0884444441434434444432444444 

A0894444442434444444334344444 

A0904444441434444444442444444 

A0914444441434444244344444344 

A0924444441434444444344444444 

A0934323442434444424334444444 

A0944413441433444444333134344 

A0954323442433444424334444444 

A0964412444442444444334314444 

A0974412444442444444334314444 

A0984313441433244444311134344 
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QUEST: The Interactive Test Analysis System                                                                    

--------------------------------------------------------------

------------------------------------------------ 

Case Estimates In input Order                                                                  

11/ 5/19 21: 7  

all on all (N = 98 L = 25 Probability Level= .50)                                                              

--------------------------------------------------------------

------------------------------------------------ 
     NAME      |SCORE MAXSCR | ESTIMATE   ERROR |  INFIT  OUTFT  INFT   OUTFT                                  

               |             |                  |  MNSQ   MNSQ    t      t                                     

----------------------------------------------------------------------------------

---------------------------- 

    1 A001     |    37  68   |    .20      .19  |    .88    .92   -.48    .00 

    2 A002     |    48  68   |    .68      .22  |   1.62   1.87   1.59   1.31 

    3 A003     |    53  68   |    .96      .25  |   2.34   2.17   2.55   1.38 

    4 A004     |    35  68   |    .13      .19  |   1.54   2.50   2.27   2.38 

    5 A005     |    55  68   |   1.10      .27  |   1.13    .57    .45   -.29 

    6 A006     |    55  68   |   1.10      .27  |   1.13    .57    .45   -.29 

    7 A007     |    55  68   |   1.10      .27  |   1.15    .83    .48    .09 

    8 A008     |    53  68   |    .96      .25  |   1.22   1.16    .63    .46 

    9 A009     |    55  68   |   1.10      .27  |   1.13    .57    .45   -.29 

   10 A010     |    55  68   |   1.10      .27  |   1.13    .57    .45   -.29 

   11 A011     |    55  68   |   1.10      .27  |   1.13    .57    .45   -.29 

   12 A012     |    55  68   |   1.10      .27  |   1.13    .57    .45   -.29 

   13 A013     |    28  68   |   -.13      .19  |   1.62   4.90   2.67   4.47 

   14 A014     |    39  68   |    .28      .20  |   1.44   1.96   1.64   1.68 

   15 A015     |    45  68   |    .53      .21  |   1.68   1.55   1.87   1.02 

   16 A016     |    24  68   |   -.28      .20  |   1.23   1.47    .99    .98 

   17 A017     |    61  68   |   1.65      .36  |    .71    .21   -.39   -.46 

   18 A018     |    58  68   |   1.34      .30  |   1.15    .70    .47    .03 

   19 A019     |    58  68   |   1.34      .30  |   1.15    .70    .47    .03 

   20 A020     |    56  68   |   1.17      .28  |    .63    .37   -.86   -.60 

   21 A021     |    60  68   |   1.54      .33  |   1.11    .95    .37    .37 

   22 A022     |    62  68   |   1.79      .39  |    .42    .15   -.97   -.44 

   23 A023     |    62  68   |   1.79      .39  |   1.67    .96   1.09    .47 

   24 A024     |    60  68   |   1.54      .33  |   1.23   3.85    .59   1.79 

   25 A025     |    63  68   |   1.97      .44  |   1.50    .46    .83    .16 

   26 A026     |    60  68   |   1.54      .33  |   1.11    .95    .37    .37 

   27 A027     |    62  68   |   1.79      .39  |    .42    .15   -.97   -.44 

   28 A028     |    62  68   |   1.79      .39  |   1.01    .28    .23   -.19 

   29 A029     |    57  68   |   1.25      .29  |    .66    .33   -.73   -.60 

   30 A030     |    58  68   |   1.34      .30  |   1.15    .70    .47    .03 

   31 A031     |    59  68   |   1.43      .31  |    .99    .43    .13   -.28 

   32 A032     |    62  68   |   1.79      .39  |   1.01    .28    .23   -.19 

   33 A033     |    58  68   |   1.34      .30  |    .74    .35   -.50   -.48 

   34 A034     |    59  68   |   1.43      .31  |    .93    .90   -.01    .29 

   35 A035     |    61  68   |   1.65      .36  |    .71    .21   -.39   -.46 

   36 A036     |    62  68   |   1.79      .39  |    .97    .26    .17   -.24 

   37 A037     |    55  68   |   1.10      .27  |   1.13    .57    .45   -.29 

   38 A038     |    63  68   |   1.97      .44  |   1.50    .46    .83    .16 

   39 A039     |    58  68   |   1.34      .30  |   1.15    .70    .47    .03 

   40 A040     |    59  68   |   1.43      .31  |    .99    .43    .13   -.28 

   41 A041     |    58  68   |   1.34      .30  |   1.15    .70    .47    .03 

   42 A042     |    40  68   |    .32      .20  |   1.69   2.39   2.29   2.16 

   43 A043     |    55  68   |   1.10      .27  |   1.13    .57    .45   -.29 

   44 A044     |    58  68   |   1.34      .30  |   1.15    .70    .47    .03 

   45 A045     |    57  68   |   1.25      .29  |   1.13    .83    .43    .14 

   46 A046     |    55  68   |   1.10      .27  |   1.13    .57    .45   -.29 

   47 A047     |    63  68   |   1.97      .44  |   1.50    .46    .83    .16 

   48 A048     |    61  68   |   1.65      .36  |    .71    .21   -.39   -.46 

   49 A049     |    48  68   |    .68      .22  |   1.69   1.55   1.72    .96 

   50 A050     |    58  68   |   1.34      .30  |    .68    .78   -.65    .13 

   51 A051     |    55  68   |   1.10      .27  |   1.13    .57    .45   -.29 

   52 A052     |    57  68   |   1.25      .29  |    .56    .67  -1.04   -.06 

   53 A053     |    56  68   |   1.17      .28  |   1.11    .50    .39   -.35 

   54 A054     |    55  68   |   1.10      .27  |    .91    .45   -.08   -.51 

   55 A055     |    48  68   |    .68      .22  |   1.69   1.55   1.72    .96 

   56 A056     |    43  68   |    .44      .21  |   2.02   2.11   2.77   1.74 

==================================================================================

============================ 

                                                  *****Output Continues**** 
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QUEST: The Interactive Test Analysis System                                                                    

----------------------------------------------------------------------------------

---------------------------- 

Case Estimates In input Order                                                                  

11/ 5/19 21: 7  

all on all (N = 98 L = 25 Probability Level= .50)                                                              

----------------------------------------------------------------------------------

---------------------------- 

     NAME      |SCORE MAXSCR | ESTIMATE   ERROR |  INFIT  OUTFT  INFT   OUTFT                                  

               |             |                  |  MNSQ   MNSQ    t      t                                     

----------------------------------------------------------------------------------

---------------------------- 

   57 A057     |    51  68   |    .84      .24  |   1.60   1.81   1.44   1.16 

   58 A058     |    53  68   |    .96      .25  |   1.22   1.16    .63    .46 

   59 A059     |    39  68   |    .28      .20  |   1.72   2.00   2.48   1.72 

   60 A060     |    57  68   |   1.25      .29  |    .56    .67  -1.04   -.06 

   61 A061     |    45  68   |    .53      .21  |    .79    .69   -.62   -.41 

   62 A062     |    56  68   |   1.17      .28  |   1.11    .50    .39   -.35 

   63 A063     |    51  68   |    .84      .24  |    .28    .19  -2.54  -1.55 

   64 A064     |    50  68   |    .78      .23  |    .28    .21  -2.63  -1.56 

   65 A065     |    51  68   |    .84      .24  |    .28    .19  -2.54  -1.55 

   66 A066     |    47  68   |    .63      .22  |    .65    .60  -1.04   -.56 

   67 A067     |    52  68   |    .90      .25  |   2.06   1.92   2.18   1.22 

   68 A068     |    55  68   |   1.10      .27  |   1.13    .57    .45   -.29 

   69 A069     |    56  68   |   1.17      .28  |    .49    .56  -1.34   -.26 

   70 A070     |    55  68   |   1.10      .27  |   1.13    .57    .45   -.29 

   71 A071     |    57  68   |   1.25      .29  |    .56    .67  -1.04   -.06 

   72 A072     |    51  68   |    .84      .24  |    .28    .19  -2.54  -1.55 

   73 A073     |    56  68   |   1.17      .28  |    .49    .56  -1.34   -.26 

   74 A074     |    55  68   |   1.10      .27  |   1.13    .57    .45   -.29 

   75 A075     |    55  68   |   1.10      .27  |   1.13    .57    .45   -.29 

   76 A076     |    44  68   |    .49      .21  |    .60    .56  -1.43   -.76 

   77 A077     |    48  68   |    .68      .22  |   1.69   1.55   1.72    .96 

   78 A078     |    57  68   |   1.25      .29  |    .56    .67  -1.04   -.06 

   79 A079     |    49  68   |    .73      .23  |    .44    .42  -1.86   -.92 

   80 A080     |    62  68   |   1.79      .39  |   1.01    .28    .23   -.19 

   81 A081     |    57  68   |   1.25      .29  |    .66    .33   -.73   -.60 

   82 A082     |    58  68   |   1.34      .30  |   1.15    .70    .47    .03 

   83 A083     |    59  68   |   1.43      .31  |    .99    .43    .13   -.28 

   84 A084     |    61  68   |   1.65      .36  |    .71    .21   -.39   -.46 

   85 A085     |    58  68   |   1.34      .30  |   1.15    .70    .47    .03 

   86 A086     |    58  68   |   1.34      .30  |   1.15    .70    .47    .03 

   87 A087     |    56  68   |   1.17      .28  |    .63    .37   -.86   -.60 

   88 A088     |    60  68   |   1.54      .33  |   1.11    .95    .37    .37 

   89 A089     |    62  68   |   1.79      .39  |    .42    .15   -.97   -.44 

   90 A090     |    62  68   |   1.79      .39  |   1.67    .96   1.09    .47 

   91 A091     |    60  68   |   1.54      .33  |   1.23   3.85    .59   1.79 

   92 A092     |    63  68   |   1.97      .44  |   1.50    .46    .83    .16 

   93 A093     |    57  68   |   1.25      .29  |    .56    .67  -1.04   -.06 

   94 A094     |    51  68   |    .84      .24  |    .28    .19  -2.54  -1.55 

   95 A095     |    56  68   |   1.17      .28  |    .49    .56  -1.34   -.26 

   96 A096     |    55  68   |   1.10      .27  |   1.13    .57    .45   -.29 

   97 A097     |    55  68   |   1.10      .27  |   1.13    .57    .45   -.29 

   98 A098     |    44  68   |    .49      .21  |    .60    .56  -1.43   -.76 

----------------------------------------------------------------------------------

---------------------------- 

Mean           |             |   1.15           |   1.05    .85    .16    .07 

SD             |             |    .47           |    .43    .80   1.17    .90 

==================================================================================

============================ 
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Hasil konversi 

A001 0,2 Sedang 

A002 0,68 Tinggi 

A003 0,96 Tinggi 

A004 0,13 Sedang 

A005 1,1 Tinggi 

A006 1,1 Tinggi 

A007 1,1 Tinggi 

A008 0,96 Tinggi 

A009 1,1 Tinggi 

A010 1,1 Tinggi 

A011 1,1 Tinggi 

A012 1,1 Tinggi 

A013 -0,13 Sedang 

A014 0,28 Sedang 

A015 0,53 Sedang 

A016 -0,28 Sedang 

A017 1,65 Tinggi 

A018 1,34 Tinggi 

A019 1,34 Tinggi 

A020 1,17 Tinggi 

A021 1,54 Tinggi 

A022 1,79 Tinggi 

A023 1,79 Tinggi 

A024 1,54 Tinggi 

A025 1,97 Tinggi 

A026 1,54 Tinggi 

A027 1,79 Tinggi 

A028 1,79 Tinggi 

A029 1,25 Tinggi 

A030 1,34 Tinggi 

A031 1,43 Tinggi 

A032 1,79 Tinggi 

A033 1,34 Tinggi 

A034 1,43 Tinggi 

A035 1,65 Tinggi 

A036 1,79 Tinggi 

A037 1,1 Tinggi 

A038 1,97 Tinggi 

A039 1,34 Tinggi 

A040 1,43 Tinggi 

A041 1,34 Tinggi 

A042 0,32 Sedang 

A043 1,1 Tinggi 

A044 1,34 Tinggi 

A045 1,25 Tinggi 

A046 1,1 Tinggi 

A047 1,97 Tinggi 

A048 1,65 Tinggi 

A049 0,68 Tinggi 

A050 1,34 Tinggi 

A051 1,1 Tinggi 

A052 1,25 Tinggi 

A053 1,17 Tinggi 

A054 1,1 Tinggi 

A055 0,68 Tinggi 

A056 0,44 Sedang 

A057 0,84 Tinggi 

A058 0,96 Tinggi 

A059 0,28 Sedang 

A060 1,25 Tinggi 

A061 0,53 Sedang 

A062 1,17 Tinggi 

A063 0,84 Tinggi 

A064 0,78 Tinggi 

A065 0,84 Tinggi 

A066 0,63 Sedang 

A067 0,9 Tinggi 

A068 1,1 Tinggi 

A069 1,17 Tinggi 

A070 1,1 Tinggi 

A071 1,25 Tinggi 

A072 0,84 Tinggi 

A073 1,17 Tinggi 

A074 1,1 Tinggi 

A075 1,1 Tinggi 

A076 0,49 Sedang 

A077 0,68 Tinggi 

A078 1,25 Tinggi 

A079 0,73 Tinggi 

A080 1,79 Tinggi 

A081 1,25 Tinggi 

A082 1,34 Tinggi 

A083 1,43 Tinggi 

A084 1,65 Tinggi 

A085 1,34 Tinggi 
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A086 1,34 Tinggi 

A087 1,17 Tinggi 

A088 1,54 Tinggi 

A089 1,79 Tinggi 

A090 1,79 Tinggi 

A091 1,54 Tinggi 

A092 1,97 Tinggi 

A093 1,25 Tinggi 

A094 0,84 Tinggi 

A095 1,17 Tinggi 

A096 1,1 Tinggi 

A097 1,1 Tinggi 

A098 0,49 Sedang 
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LAMPIRAN 5b. ANALISIS SMA B 

A0014343311132433444332433424 

A0024114424131414424411424431 

A0034114324131414424341424441 

A0044332312142333344341144413 

A0054111313412432443433341344 

A0064313411414413434444334133 

A0073341421111134444312121231 

A0083113421112422413424132314 

A0094112423411133244312122232 

A0104311244113133123444434413 

A0114142444432444234314412444 

A0123111421412414243314242313 

A0134331421133213444334124244 

A0144312421412421444412112122 

A0154322432111111414333143311 

A0164412424431443244323433444 

A0173412421111313243414132324 

A0184112411311133434311421141 

A0193311431331422244341211211 

A0204111421411211243424111112 

A0213211421311112424312112414 

A0224112441311211441211121122 

A0234311421113213444341241113 

A0242334311113134434323234444 

A0252134421111112111431232322 

A0264314411113133444432323443 

A0274111311112224434311112113 

A0282334311112133443432323444 

A0294121321412423414312124433 

 

A0304335511113133344332323434 

A0312111322111413312313124311 

A0324413411441213234311122444 

A0334141321412133424332114414 

A0344334411113133344334323333 

A0352143421412413212311314214 

A0363411411112214214411112211 

A0374311412111313444443232343 

A0384431441433444434344444433 

A0391422421413443124334324312 

A0403442441242443444344123113 

A0414413421413244433444443433 

A0422411321412324441344423141 

A0434413322343313243344414312 

A0441432421313411334434333311 

A0454411421132213424314142433 

A0462411321412324441344423141 

A0474431441423444434344444433 

A0484411421422443434344434434 

A0494442411414223444413332333 

A0501414421431134411313123243 

A0514421441411441214444334331 

A0524431421122443434344334433 

A0534414421431234314331121414 

A0544434431441141434324114333 

A0554431441423444434344444433 

A0564432441441144443334424433 

A0574432411441444423314414443 

A0584414321442312444444414311 

A0591442421314432334332333322 

A0604431421411143134433312423 

A0614431413414441413434322213 

A0624412421423444434344444433 

A0631422421413443124334114412 

A0643411443112113114434144331 
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A0654443311413213244413332211 

A0664442321432441444314112414 

A0674412421441131144414332313 

A0681431441132441444311421412 

A0694423421421112114332313431 

A0704423421114233414331431112 

A0714413421412133133442323444 

A0721413421112222244342343233 

A0734411421413444434432112444 

A0744433411413444434433313344 

A0754411441441443344341323111 

A0764443411413444433433313344 

A0774411441441424434134231341 

A0784441411412141442431211112 

A0794431441413134444432332144 

A0804444411413244444343431434 

A0814412414411111114334412121 

A0824442221441334444333134232 

A0834413311413444434433113344 

A0844444411413244442434314344 

A0854413411411444434413311342 

A0864443411413134432433313344 

A0874431421113131443443233224 

A0884411311441131433344414442 

A0894433431113234434431312143 

A0904443411413334432433313344 

A0914411421213131114311133111 

A0924443412413444434433311343 

A0934423411413444434433313344 

A0944431431113134434432312143 

A0954443411413114443434413344 

A0964434331113111114432312144 

A0974431441113134434412312143 

A0984441411411141433431211113 

A0994411441441443134442144411 

A1004443411444413344141421334 

A1014431441413134434432323321 

A1024444411413244444414431144 

A1033441413441113223322111111  
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QUEST: The Interactive Test Analysis System                                                                    

--------------------------------------------------------------

------------------------------------------------ 

Case Estimates In input Order                                                                  

11/ 5/19 21:18  

all on all (N = 103 L = 25 Probability Level= .50)                                                             

--------------------------------------------------------------

------------------------------------------------ 
     NAME      |SCORE MAXSCR | ESTIMATE   ERROR |  INFIT  OUTFT  INFT   OUTFT                                  

               |             |                  |  MNSQ   MNSQ    t      t                                     

----------------------------------------------------------------------------------

---------------------------- 

    1 A001     |    49  74   |    .45      .20  |    .83    .88   -.59   -.20 

    2 A002     |    42  74   |    .18      .19  |   1.81   1.98   2.98   2.31 

    3 A003     |    44  74   |    .25      .19  |   1.89   2.07   3.08   2.43 

    4 A004     |    44  74   |    .25      .19  |   1.18   1.14    .80    .48 

    5 A005     |    44  74   |    .25      .19  |   1.14   1.35    .65   1.00 

    6 A006     |    48  74   |    .41      .20  |    .94    .87   -.14   -.23 

    7 A007     |    31  74   |   -.21      .19  |    .84    .77   -.72   -.55 

    8 A008     |    33  74   |   -.14      .19  |   1.00    .89    .07   -.20 

    9 A009     |    32  74   |   -.18      .19  |    .77   1.11  -1.13    .41 

   10 A010     |    42  74   |    .18      .19  |   1.66   2.36   2.50   2.96 

   11 A011     |    54  74   |    .67      .22  |   1.66   2.05   1.92   1.95 

   12 A012     |    35  74   |   -.07      .19  |   1.07    .94    .38   -.05 

   13 A013     |    44  74   |    .25      .19  |    .91    .78   -.32   -.55 

   14 A014     |    33  74   |   -.14      .19  |    .74    .65  -1.35   -.99 

   15 A015     |    31  74   |   -.21      .19  |    .93   1.06   -.25    .29 

   16 A016     |    54  74   |    .67      .22  |   1.05   1.01    .27    .16 

   17 A017     |    34  74   |   -.11      .19  |    .76    .70  -1.22   -.83 

   18 A018     |    29  74   |   -.29      .19  |    .98    .85   -.04   -.30 

   19 A019     |    31  74   |   -.21      .19  |    .89    .95   -.46   -.02 

   20 A020     |    24  74   |   -.48      .20  |    .94    .81   -.16   -.33 

   21 A021     |    26  74   |   -.40      .20  |    .69    .62  -1.45   -.97 

   22 A022     |    22  74   |   -.56      .21  |   1.26   1.39   1.03    .91 

   23 A023     |    33  74   |   -.14      .19  |    .92    .89   -.35   -.20 

   24 A024     |    44  74   |    .25      .19  |   1.01   1.09    .13    .36 

   25 A025     |    23  74   |   -.52      .20  |   1.13   1.29    .60    .74 

   26 A026     |    44  74   |    .25      .19  |    .81    .69   -.81   -.86 

   27 A027     |    23  74   |   -.52      .20  |    .76    .63   -.98   -.83 

   28 A028     |    42  74   |    .18      .19  |    .89    .96   -.42    .00 

   29 A029     |    36  74   |   -.04      .19  |    .93    .86   -.30   -.30 

   30 A030     |    39  69   |    .18      .20  |    .60    .53  -1.95  -1.49 

   31 A031     |    22  74   |   -.56      .21  |   1.04   1.30    .25    .76 

   32 A032     |    38  74   |    .04      .19  |   1.08   1.01    .43    .15 

   33 A033     |    37  74   |    .00      .19  |   1.01    .95    .11   -.03 

   34 A034     |    44  74   |    .25      .19  |    .66    .56  -1.59  -1.35 

   35 A035     |    31  74   |   -.21      .19  |   1.39   1.24   1.74    .73 

   36 A036     |    21  74   |   -.60      .21  |    .68    .58  -1.29   -.91 

   37 A037     |    40  74   |    .11      .19  |    .74    .71  -1.23   -.82 

   38 A038     |    61  74   |   1.07      .26  |    .77    .61   -.56   -.58 

   39 A039     |    41  74   |    .14      .19  |    .99   1.06    .04    .29 

   40 A040     |    49  74   |    .45      .20  |   1.22   1.07    .86    .29 

   41 A041     |    54  74   |    .67      .22  |    .73    .65   -.88   -.75 

   42 A042     |    39  74   |    .07      .19  |   1.16   1.33    .79    .99 

   43 A043     |    45  74   |    .29      .20  |   1.06   1.08    .32    .33 

   44 A044     |    39  74   |    .07      .19  |    .97   1.02   -.07    .16 

   45 A045     |    38  74   |    .04      .19  |    .91    .83   -.38   -.41 

   46 A046     |    39  74   |    .07      .19  |   1.16   1.33    .79    .99 

   47 A047     |    60  74   |   1.00      .25  |    .77    .61   -.56   -.63 

   48 A048     |    54  74   |    .67      .22  |    .66    .57  -1.17   -.99 

   49 A049     |    47  74   |    .37      .20  |    .65    .63  -1.48  -1.02 

   50 A050     |    35  74   |   -.07      .19  |   1.40   1.47   1.79   1.29 

   51 A051     |    45  74   |    .29      .20  |   1.20   1.20    .87    .65 

   52 A052     |    51  74   |    .54      .21  |    .67    .63  -1.25   -.90 

   53 A053     |    39  74   |    .07      .19  |   1.06   1.00    .35    .11 

   54 A054     |    47  74   |    .37      .20  |   1.15   1.03    .64    .21 

   55 A055     |    60  74   |   1.00      .25  |    .77    .61   -.56   -.63 

   56 A056     |    55  74   |    .72      .22  |    .92    .85   -.15   -.19 

==================================================================================

============================ 

                                                  *****Output Continues**** 
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QUEST: The Interactive Test Analysis System                                                                    

----------------------------------------------------------------------------------

---------------------------- 

Case Estimates In input Order                                                                  

11/ 5/19 21:18  

all on all (N = 103 L = 25 Probability Level= .50)                                                             

----------------------------------------------------------------------------------

---------------------------- 

     NAME      |SCORE MAXSCR | ESTIMATE   ERROR |  INFIT  OUTFT  INFT   OUTFT                                  

               |             |                  |  MNSQ   MNSQ    t      t                                     

----------------------------------------------------------------------------------

---------------------------- 

   57 A057     |    51  74   |    .54      .21  |   1.04   1.01    .24    .15 

   58 A058     |    47  74   |    .37      .20  |   1.26   1.22   1.04    .68 

   59 A059     |    43  74   |    .22      .19  |    .77    .96   -.98    .02 

   60 A060     |    40  74   |    .11      .19  |    .68    .64  -1.59  -1.07 

   61 A061     |    44  74   |    .25      .19  |   1.13   1.21    .60    .66 

   62 A062     |    57  74   |    .83      .23  |    .70    .59   -.92   -.82 

   63 A063     |    39  74   |    .07      .19  |   1.15   1.14    .76    .51 

   64 A064     |    36  74   |   -.04      .19  |   1.40   1.67   1.78   1.74 

   65 A065     |    38  74   |    .04      .19  |    .88    .90   -.50   -.19 

   66 A066     |    45  74   |    .29      .20  |   1.15   1.14    .67    .49 

   67 A067     |    39  74   |    .07      .19  |   1.11   1.05    .57    .27 

   68 A068     |    38  74   |    .04      .19  |   1.57   1.53   2.36   1.45 

   69 A069     |    34  74   |   -.11      .19  |    .86    .77   -.64   -.60 

   70 A070     |    36  74   |   -.04      .19  |    .98    .94   -.02   -.05 

   71 A071     |    44  74   |    .25      .19  |    .77    .72   -.99   -.74 

   72 A072     |    37  74   |    .00      .19  |    .89    .91   -.50   -.16 

   73 A073     |    47  74   |    .37      .20  |    .81    .71   -.72   -.73 

   74 A074     |    53  74   |    .63      .22  |    .53    .44  -1.81  -1.49 

   75 A075     |    43  74   |    .22      .19  |   1.28   1.15   1.20    .52 

   76 A076     |    53  74   |    .63      .22  |    .62    .56  -1.40  -1.06 

   77 A077     |    45  74   |    .29      .20  |   1.33   1.71   1.32   1.74 

   78 A078     |    32  74   |   -.18      .19  |   1.11   1.02    .56    .18 

   79 A079     |    49  74   |    .45      .20  |    .91    .81   -.24   -.40 

   80 A080     |    55  74   |    .72      .22  |    .97    .81   -.01   -.27 

   81 A081     |    30  74   |   -.25      .19  |   1.35   2.48   1.56   2.97 

   82 A082     |    48  74   |    .41      .20  |    .86   1.47   -.48   1.20 

   83 A083     |    48  74   |    .41      .20  |    .75    .79   -.98   -.47 

   84 A084     |    54  74   |    .67      .22  |    .97   1.13   -.01    .44 

   85 A085     |    43  74   |    .22      .19  |    .83    .77   -.71   -.58 

   86 A086     |    48  74   |    .41      .20  |    .74    .83  -1.02   -.36 

   87 A087     |    41  74   |    .14      .19  |    .80    .73   -.92   -.74 

   88 A088     |    43  74   |    .22      .19  |   1.19   1.19    .84    .62 

   89 A089     |    43  74   |    .22      .19  |    .81    .73   -.82   -.74 

   90 A090     |    50  74   |    .49      .21  |    .61    .78  -1.59   -.47 

   91 A091     |    23  74   |   -.52      .20  |    .89    .86   -.39   -.20 

   92 A092     |    52  74   |    .58      .21  |    .74    .63   -.91   -.86 

   93 A093     |    52  74   |    .58      .21  |    .54    .46  -1.84  -1.50 

   94 A094     |    41  74   |    .14      .19  |    .77    .69  -1.07   -.89 

   95 A095     |    50  74   |    .49      .21  |    .96    .84   -.05   -.28 

   96 A096     |    34  74   |   -.11      .19  |   1.30   1.30   1.41    .90 

   97 A097     |    40  74   |    .11      .19  |    .96    .90   -.12   -.18 

   98 A098     |    32  74   |   -.18      .19  |   1.02    .94    .15   -.06 

   99 A099     |    46  74   |    .33      .20  |   1.62   1.47   2.18   1.24 

  100 A100     |    49  74   |    .45      .20  |   1.46   1.86   1.61   1.90 

  101 A101     |    45  74   |    .29      .20  |    .68    .63  -1.41  -1.05 

  102 A102     |    52  74   |    .58      .21  |   1.29   1.17   1.02    .53 

  103 A103     |    28  74   |   -.32      .19  |   1.21   2.13    .99   2.34 

----------------------------------------------------------------------------------

---------------------------- 

Mean           |             |    .18           |    .99   1.01   -.02    .07 

SD             |             |    .36           |    .28    .41   1.10    .96 

==================================================================================

============================ 
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Hasil konversi 

RESPONDEN  
ESTIMASI 
KEMAMPUAN LEVEL  

A001 0,45 Sedang 

A002 0,18 Sedang 

A003 0,25 Sedang 

A004 0,25 Sedang 

A005 0,41 Sedang 

A006 -0,21 Sedang 

A007 -0,14 Sedang 

A008 -0,18 Sedang 

A009 0,18 Sedang 

A010 0,18 Sedang 

A011 0,67 Sedang 

A012 -0,07 Sedang 

A013 0,25 Sedang 

A014 -0,14 Sedang 

A015 -0,21 Sedang 

A016 0,67 Sedang 

A017 -0,11 Sedang 

A018 -0,29 Sedang 

A019 -0,21 Sedang 

A020 -0,48 Sedang 

A021 -0,4 Sedang 

A022 -0,56 Sedang 

A023 -0,14 Sedang 

A024 0,25 Sedang 

A025 -0,52 Sedang 

A026 0,25 Sedang 

A027 -0,52 Sedang 

A028 0,18 Sedang 

A029 -0,04 Sedang 

A030 0,18 Sedang 

A031 -0,56 Sedang 

A032 0,04 Sedang 

A033 0 Sedang 

A034 0,25 Sedang 

A035 -0,21 Sedang 

A036 -0,6 Sedang 

A037 0,11 Sedang 

A038 1,07 Tinggi 

A039 0,14 Sedang 

A040 0,45 Sedang 

A041 0,67 Sedang 

A042 0,07 Sedang 

A043 0,29 Sedang 

A044 0,07 Sedang 

A045 0,04 Sedang 

A046 0,07 Sedang 

A047 1 Tinggi 

A048 0,67 Sedang 

A049 0,37 Sedang 

A050 -0,07 Sedang 

A051 0,29 Sedang 

A052 0,54 Sedang 

A053 0,37 Sedang 

A054 0,37 Sedang 

A055 1 Tinggi 

A056 0,72 Tinggi 

A057 0,54 Sedang 

A058 0,37 Sedang 

A059 0,22 Sedang 

A060 0,11 Sedang 

A061 0,25 Sedang 

A062 0,83 Tinggi 

A063 0,07 Sedang 

A064 -0,04 Sedang 

A065 0,04 Sedang 

A066 0,29 Sedang 

A067 0,07 Sedang 

A068 0,04 Sedang 

A069 -0,11 Sedang 

A070 -0,04 Sedang 

A071 0,25 Sedang 

A072 0 Sedang 

A073 0,37 Sedang 

A074 0,63 Sedang 

A075 0,22 Sedang 

A076 0,63 Sedang 

A077 0,29 Sedang 

A078 -0,18 Sedang 

A079 0,45 Sedang 

A080 0,72 Tinggi 

A081 -0,25 Sedang 

A082 0,41 Sedang 

A083 0,41 Sedang 
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A084 0,67 Sedang 

A085 0,22 Sedang 

A086 0,41 Sedang 

A087 0,14 Sedang 

A088 0,22 Sedang 

A089 0,22 Sedang 

A090 0,49 Sedang 

A091 -0,52 Sedang 

A092 0,58 Sedang 

A093 0,58 Sedang 

A094 0,14 Sedang 

A095 0,49 Sedang 

A096 -0,11 Sedang 

A097 0,11 Sedang 

A098 -0,18 Sedang 

A099 0,33 Sedang 

A100 0,45 Sedang 

A101 0,29 Sedang 

A102 0,58 Sedang 

A103 -0,32 Sedang 
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LAMPIRAN 5c. HASIL ANALISIS 

SMA C 

A0014131321332334223331112213 

A0024121421331314433434313342 

A0033231421132114124341113121 

A0044142421414414223431421122 

A0054434421434332444434413144 

A0064121421331314123442331112 

A0071314121143232431113111211 

A0084131424431324114341121312 

A0094444421433134334434311144 

A0102243431413433434313314333 

A0114111411413234423331214132 

A0124143413431113111211323312 

A0134434421434334444434413144 

A0142143432113242424434111211 

A0151241441131412114323243334 

A0164142421414414423431323313 

A0174434421434334444434413134 

A0184434421434334444433413134 

A0193314421234334444331314233 

A0203444421434334444434314133 

A0212341421132424244341312213 

A0223444441414334444333314144 

A0234141422314334222111132213 

A0244443431413433434314313433 

A0254434421434334444434413144 

A0264312421323344444113141331 

A0274141421432111112414111144 

A0284434421434334444434413144 

A0291313311132221313331112311 

A0303444441414334444333314144 

A0314434421434334444434413144 

A0324111411413234433331214132 

A0334144421131123124334113433 

A0344132411431123144332113433 

A0354144421433144334434311144 

A0364322411112422343411341214 

A0374113331334343444313314444 

A0384314331413143111331314444 

A0393312413311441233331111141 

A0404332442433144421431312444 

A0414441321133144424444412424 

A0424424331444214312314433211 

A0434112421432414424334144414 

A0444333422413143442331313334 

A0454122421431423444331312313 

A0463131311411114344334131231 

A0474344321434343444333334444 

A0484311322434134443312434444 

A0494344221434144444334333434 

A0504311422314241443342423443 

A0514343421434443341312313444 

A0523212441312111111111111112 

A0534344221434144444334333434 

A0544423421413143444331333444 

A0554412421434323114331121211 

A0564333421413144344333343344 

A0574423131311411114313311114 

A0584423141132432214311111221 

A0593412321112223124312211111 

A0604344321434443444313334444 

A0614331421433444444331331411 

A0621343431331313334214131434 

A0634212424413414424442141243 

A0643212441312111343431331313 

A0652121321131213424312213312 

A0664333421413144344333343344 

A0673442342141314344433133444 

A0684311312434333443312333144 

A0694311321332144443434324223 

A0704123131411313434313313133 

A0714413421311443444412313333 

A0724121422411121434114212141 

A0734323441412343434313333334 

A0743122423431313114311112333 

A0754411421411414114312323141 

A0764124441412444444414421134 

A0774221411411333434331313333 

A0784314421331311344342321331 

A0793111424112414233342123113 

A0804122422132424213411112113 

A0814111321111142244411331134 

A0824134411131224124413311114 

A0834413422411443444312313434 

A0844341421434324444334331434 

A0854341221434144444334333434 

A0864221411411343444331313433 

A0871213311411112114422244434 

A0883112311111111433341121113 

A0894421331434441214334432431 

A0904114421132444113311132111 

A0912411421432444121321421141 

A0924323441412343434313333334 

A0934112443132444443322112312 

A0944214411433114434112211121 

A0954323421412343435323333334 

A0964323441412343434313333334 

A0974432421431424424342211422 

A0984323421412343434313333334 

A0994111411111411213442322412 

A1004323421412434434313333344 

A1014323421412434434313333344 

A1024323441412333434313333334 

A1034122421412444444344441421 

A1044112212112113222341221411 
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QUEST: The Interactive Test Analysis System                                                                    

--------------------------------------------------------------

------------------------------------------------ 

Case Estimates In input Order                                                                  

10/ 5/19 23: 3  

all on all (N = 104 L = 25 Probability Level= .50)                                                             
----------------------------------------------------------------------------------

---------------------------- 

     NAME      |SCORE MAXSCR | ESTIMATE   ERROR |  INFIT  OUTFT  INFT   OUTFT                                  

               |             |                  |  MNSQ   MNSQ    t      t                                     

----------------------------------------------------------------------------------

---------------------------- 

    1 A001     |    32  75   |   -.30      .19  |    .53    .52  -2.71  -1.57 

    2 A002     |    42  75   |    .07      .20  |    .78    .71  -1.01   -.76 

    3 A003     |    27  75   |   -.49      .20  |    .93    .89   -.26   -.19 

    4 A004     |    38  75   |   -.08      .19  |   1.01    .94    .10   -.06 

    5 A005     |    56  75   |    .71      .24  |    .96    .94    .00    .04 

    6 A006     |    32  75   |   -.30      .19  |    .86    .88   -.63   -.25 

    7 A007     |    23  75   |   -.65      .20  |   1.87   1.88   2.92   1.92 

    8 A008     |    35  75   |   -.19      .19  |   1.28   2.49   1.35   3.17 

    9 A009     |    51  75   |    .45      .22  |   1.02    .88    .16   -.14 

   10 A010     |    47  75   |    .27      .21  |    .70    .89  -1.26   -.15 

   11 A011     |    34  75   |   -.23      .19  |    .72    .71  -1.47   -.82 

   12 A012     |    29  75   |   -.41      .19  |   1.32   2.20   1.44   2.64 

   13 A013     |    58  75   |    .83      .25  |    .91    .73   -.13   -.39 

   14 A014     |    35  75   |   -.19      .19  |   1.31   1.39   1.45   1.12 

   15 A015     |    37  75   |   -.12      .19  |   1.67   1.85   2.80   2.07 

   16 A016     |    43  75   |    .11      .20  |    .93    .83   -.22   -.36 

   17 A017     |    57  75   |    .77      .25  |    .84    .68   -.36   -.55 

   18 A018     |    56  75   |    .71      .24  |    .75    .62   -.67   -.73 

   19 A019     |    47  75   |    .27      .21  |    .78    .73   -.86   -.62 

   20 A020     |    56  75   |    .71      .24  |    .90    .88   -.19   -.09 

   21 A021     |    38  75   |   -.08      .19  |   1.06   1.01    .36    .14 

   22 A022     |    56  75   |    .71      .24  |   1.10   1.05    .41    .27 

   23 A023     |    32  75   |   -.30      .19  |   1.05   1.36    .33   1.04 

   24 A024     |    52  75   |    .50      .22  |    .70    .61  -1.03   -.91 

   25 A025     |    58  75   |    .83      .25  |    .91    .73   -.13   -.39 

   26 A026     |    41  75   |    .03      .19  |   1.06   1.25    .34    .75 

   27 A027     |    29  75   |   -.41      .19  |   1.43   1.35   1.88   1.00 

   28 A028     |    58  75   |    .83      .25  |    .91    .73   -.13   -.39 

   29 A029     |    22  75   |   -.69      .21  |   1.01   1.03    .12    .21 

   30 A030     |    56  75   |    .71      .24  |   1.10   1.05    .41    .27 

   31 A031     |    58  75   |    .83      .25  |    .91    .73   -.13   -.39 

   32 A032     |    35  75   |   -.19      .19  |    .71    .70  -1.53   -.85 

   33 A033     |    38  75   |   -.08      .19  |   1.25   1.07   1.19    .32 

   34 A034     |    37  75   |   -.12      .19  |    .85    .79   -.71   -.54 

   35 A035     |    49  75   |    .36      .21  |   1.10    .94    .44   -.01 

   36 A036     |    35  75   |   -.19      .19  |   1.00   1.02    .04    .18 

   37 A037     |    50  75   |    .40      .21  |    .95    .87   -.08   -.18 

   38 A038     |    40  75   |   -.01      .19  |   1.48   1.48   2.02   1.28 

   39 A039     |    30  75   |   -.38      .19  |   1.14   1.88    .69   2.09 

   40 A040     |    49  75   |    .36      .21  |   1.24   1.63    .91   1.43 

   41 A041     |    49  75   |    .36      .21  |   1.41   1.42   1.45   1.04 

   42 A042     |    43  75   |    .11      .20  |   1.50   1.44   1.98   1.17 

   43 A043     |    46  75   |    .23      .20  |   1.30   1.12   1.19    .43 

   44 A044     |    46  75   |    .23      .20  |    .72    .79  -1.21   -.46 

   45 A045     |    40  75   |   -.01      .19  |    .63    .56  -1.91  -1.38 

   46 A046     |    32  75   |   -.30      .19  |   1.02   1.01    .18    .15 

   47 A047     |    60  75   |    .96      .27  |    .49    .68  -1.48   -.46 

   48 A048     |    50  75   |    .40      .21  |   1.16   1.10    .64    .37 

   49 A049     |    57  75   |    .77      .25  |    .90   1.53   -.18   1.07 

   50 A050     |    47  75   |    .27      .21  |   1.13   1.14    .57    .48 

   51 A051     |    51  75   |    .45      .22  |   1.03   1.48    .21   1.13 

   52 A052     |    14  75   |  -1.08      .24  |   1.02   1.21    .18    .56 

   53 A053     |    57  75   |    .77      .25  |    .90   1.53   -.18   1.07 

   54 A054     |    51  75   |    .45      .22  |    .83    .71   -.54   -.60 

   55 A055     |    33  75   |   -.27      .19  |   1.00    .90    .09   -.18 

   56 A056     |    53  75   |    .55      .23  |    .67    .62  -1.09   -.82 

==================================================================================

============================ 

                                                  *****Output Continues**** 

QUEST: The Interactive Test Analysis System                                                                    
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----------------------------------------------------------------------------------

---------------------------- 

Case Estimates In input Order                                                                  

10/ 5/19 23: 3  

all on all (N = 104 L = 25 Probability Level= .50)                                                             

----------------------------------------------------------------------------------

---------------------------- 

     NAME      |SCORE MAXSCR | ESTIMATE   ERROR |  INFIT  OUTFT  INFT   OUTFT                                  

               |             |                  |  MNSQ   MNSQ    t      t                                     

----------------------------------------------------------------------------------

---------------------------- 

   57 A057     |    28  75   |   -.45      .19  |   1.36   1.34   1.57    .96 

   58 A058     |    29  75   |   -.41      .19  |   1.29   1.48   1.33   1.28 

   59 A059     |    22  75   |   -.69      .21  |    .58    .56  -1.90  -1.20 

   60 A060     |    59  75   |    .89      .26  |    .79    .91   -.48    .00 

   61 A061     |    47  75   |    .27      .21  |   1.06    .92    .32   -.09 

   62 A062     |    41  75   |    .03      .19  |   1.26   1.54   1.17   1.42 

   63 A063     |    46  75   |    .23      .20  |   1.42   1.75   1.61   1.73 

   64 A064     |    33  75   |   -.27      .19  |    .92   1.11   -.32    .42 

   65 A065     |    26  75   |   -.53      .20  |    .68    .63  -1.55  -1.03 

   66 A066     |    53  75   |    .55      .23  |    .67    .62  -1.09   -.82 

   67 A067     |    51  75   |    .45      .22  |   1.59   1.78   1.84   1.63 

   68 A068     |    45  75   |    .19      .20  |    .86    .84   -.55   -.31 

   69 A069     |    45  75   |    .19      .20  |    .81    .78   -.78   -.49 

   70 A070     |    35  75   |   -.19      .19  |    .83    .98   -.84    .07 

   71 A071     |    45  75   |    .19      .20  |    .71    .65  -1.26   -.92 

   72 A072     |    29  75   |   -.41      .19  |   1.13   1.28    .65    .84 

   73 A073     |    50  75   |    .40      .21  |    .55    .53  -1.86  -1.25 

   74 A074     |    31  75   |   -.34      .19  |    .81   1.49   -.91   1.32 

   75 A075     |    33  75   |   -.27      .19  |   1.10    .94    .53   -.06 

   76 A076     |    50  75   |    .40      .21  |   1.25   1.13    .94    .43 

   77 A077     |    39  75   |   -.05      .19  |    .48    .48  -3.06  -1.73 

   78 A078     |    39  75   |   -.05      .19  |    .98    .91   -.01   -.15 

   79 A079     |    32  75   |   -.30      .19  |   1.17   2.72    .87   3.50 

   80 A080     |    29  75   |   -.41      .19  |    .77    .91  -1.13   -.14 

   81 A081     |    29  75   |   -.41      .19  |   1.01    .97    .11    .05 

   82 A082     |    32  75   |   -.30      .19  |   1.03   1.00    .21    .11 

   83 A083     |    48  75   |    .31      .21  |    .87    .74   -.46   -.58 

   84 A084     |    54  75   |    .60      .23  |    .82    .69   -.48   -.60 

   85 A085     |    54  75   |    .60      .23  |   1.01   1.40    .14    .93 

   86 A086     |    42  75   |    .07      .20  |    .69    .64  -1.49  -1.04 

   87 A087     |    32  75   |   -.30      .19  |   1.46   1.58   2.03   1.51 

   88 A088     |    20  75   |   -.78      .21  |    .95    .98   -.12    .10 

   89 A089     |    47  75   |    .27      .21  |   1.48   1.48   1.75   1.19 

   90 A090     |    29  75   |   -.41      .19  |   1.24   1.16   1.11    .55 

   91 A091     |    34  75   |   -.23      .19  |   1.44   1.35   1.96   1.01 

   92 A092     |    50  75   |    .40      .21  |    .55    .53  -1.86  -1.25 

   93 A093     |    40  75   |   -.01      .19  |   1.17   1.50    .84   1.35 

   94 A094     |    31  75   |   -.34      .19  |   1.00   1.08    .04    .32 

   95 A095     |    46  72   |    .34      .21  |    .31    .30  -3.55  -2.33 

   96 A096     |    50  75   |    .40      .21  |    .55    .53  -1.86  -1.25 

   97 A097     |    44  75   |    .15      .20  |    .83    .72   -.72   -.70 

   98 A098     |    48  75   |    .31      .21  |    .40    .38  -2.93  -1.96 

   99 A099     |    27  75   |   -.49      .20  |   1.16   1.16    .76    .53 

  100 A100     |    50  75   |    .40      .21  |    .48    .44  -2.26  -1.57 

  101 A101     |    50  75   |    .40      .21  |    .48    .44  -2.26  -1.57 

  102 A102     |    49  75   |    .36      .21  |    .49    .49  -2.26  -1.43 

  103 A103     |    49  75   |    .36      .21  |   1.32   1.16   1.16    .51 

  104 A104     |    22  75   |   -.69      .21  |    .97   1.39   -.03   1.01 

----------------------------------------------------------------------------------

---------------------------- 

Mean           |             |    .09           |    .98   1.04   -.09    .13 

SD             |             |    .45           |    .30    .44   1.28   1.07 

==================================================================================

============================ 
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HASIL KONVERSI  

RESPONDEN 
ESTIMASI 
KEMAMPUAN LEVEL 

A001 -0,3 Sedang 

A002 0,07 Sedang 

A003 -0,49 Sedang 

A004 -0,08 Sedang 

A005 0,71 Tinggi 

A006 -0,3 Sedang 

A007 -0,65 Sedang 

A008 -0,19 Sedang 

A009 0,45 Sedang 

A010 0,27 Sedang 

A011 -0,23 Sedang 

A012 -0,41 Sedang 

A013 0,83 Tinggi 

A014 -0,19 Sedang 

A015 -0,12 Sedang 

A016 0,11 Sedang 

A017 0,77 Tinggi 

A018 0,71 Tinggi 

A019 0,27 Sedang 

A020 0,71 Tinggi 

A021 -0,08 Sedang 

A022 0,71 Tinggi 

A023 -0,3 Sedang 

A024 0,5 Sedang 

A025 0,83 Tinggi 

A026 0,03 Sedang 

A027 -0,41 Sedang 

A028 0,83 Tinggi 

A029 -0,69 Rendah 

A030 0,71 Tinggi 

A031 0,83 Tinggi 

A032 -0,19 Sedang 

A033 -0,08 Sedang 

A034 -0,12 Sedang 

A035 0,36 Sedang 

A036 -0,19 Sedang 

A037 0,4 Sedang 

A038 -0,01 Sedang 

A039 -0,38 Sedang 

A040 0,36 Sedang 

A041 0,36 Sedang 

A042 0,11 Sedang 

A043 0,23 Sedang 

A044 0,23 Sedang 

A045 -0,01 Sedang 

A046 -0,3 Sedang 

A047 0,96 Tinggi 

A048 0,4 Sedang 

A049 0,77 Tinggi 

A050 0,27 Sedang 

A051 0,45 Sedang 

A052 -1,08 Rendah 

A053 0,77 Tinggi 

A054 0,45 Sedang 

A055 -0,27 Sedang 

A056 0,55 Sedang 

A057 -0,45 Sedang 

A058 -0,41 Sedang 

A059 -0,69 Rendah 

A060 0,89 Tinggi 

A061 0,27 Sedang 

A062 0,03 Sedang 

A063 0,23 Sedang 

A064 -0,27 Sedang 

A065 -0,53 Sedang 

A066 0,55 Sedang 

A067 0,45 Sedang 

A068 0,19 Sedang 

A069 0,19 Sedang 

A070 -0,19 Sedang 

A071 0,19 Sedang 

A072 -0,41 Sedang 

A073 0,4 Sedang 

A074 -0,34 Sedang 

A075 -0,27 Sedang 

A076 0,4 Sedang 

A077 -0,05 Sedang 

A078 -0,05 Sedang 

A079 -0,3 Sedang 

A080 -0,41 Sedang 

A081 -0,41 Sedang 

A082 -0,3 Sedang 
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A083 0,31 Sedang 

A084 0,6 Sedang 

A085 0,6 Sedang 

A086 0,07 Sedang 

A087 -0,3 Sedang 

A088 -0,787 Rendah 

A089 0,27 Sedang 

A090 -0,41 Sedang 

A091 -0,23 Sedang 

A092 0,4 Sedang 

A093 -0,01 Sedang 

A094 -0,34 Sedang 

A095 0,64 Sedang 

A096 0,4 Sedang 

A097 0,15 Sedang 

A098 0,31 Sedang 

A099 -0,49 Sedang 

A100 0,4 Sedang 

A101 0,4 Sedang 

A102 0,36 Sedang 

A103 0,36 Sedang 

A104 -0,69 Rendah 
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LAMPIRAN 7. Surat Izin Penelitian 
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